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ABSTRAK 
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Judul : Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan 
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Pembimbing I : Irwandi., S.Pd.I., M.A 

Pembimbing II  : Mulia S.Pd.I., M.Ed 

Kata Kunci : Metode Mind Mapping, Kreativitas  

 

      Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa suasana kelas tidak banyak 

dihiasi oleh karya-karya siswa, sehingga membuat kelas tidak berwarna dan tidak 

terlalu indah. Selama ini siswa masih kesulitan dalam memahami materi pelajaran 

karena materi yang cukup banyak sehingga siswa sulit mengingat dan memahami 

materi pembelajaran dan juga masih banyak siswa yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, selain itu siswa juga kurang berani dalam mengemukakan 

pendapat. Siswa  cenderung pasif dan kurang motivasi dalam belajar. Ketika tugas 

diberikan, siswa cenderung menyontek dan siswa kurang kreatif dalam 

menyelesaikan tugas. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana aktivitas guru, aktivitas siswa dan kreativitas siswa dengan 

menerapkan metode mind map untuk meningkatkan kreativitas siswa di V MIN 

29 Aceh Besar. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan 

subjek penelitiannya siswa kelas V/II MIN 29 Aceh Besar yang berjumlah 24 

siswa, teknik pengumpulan datanya yaitu observasi dan rubrik kreativitas siswa 

kemudian dianalisis menggunakan rumus. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas 

guru pada siklus I sebesar 81% dan meningkat menjadi 90% pada siklus II. 

Aktivitas siswa sebesar 64% pada siklus I dan meningkat menjadi 87 %pada 

siklus II. Sedangkan kreativitas siswa sebesar 63,6 %pada siklus I dan meningkat 

pada siklus II yaitu 86,3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode mind map dapat meningkatkan kreativitas siswa kelas V MIN 29 Aceh 

Besar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar belakang Masalah 

      Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan seseorang 

pendidikan masih perlu ditingkatkan untuk menciptakan generasi yang cerdas, 

berpikiran terbuka, terampil, kompeten dalam segala aspek dan mampu mengubah 

bangsa menjadi lebih baik. Pendidikan juga harus ditingkatkan dengan 

perkembangan zaman dan teknologi. Perkembangan zaman dan teknologi 

menuntut pemikiran kreatif manusia. Kreativitas juga harus ditumbuhkan di 

sekolah melalui proses pembelajaran agar kelak mampu bertahan di derasnya arus 

globalisasi.
1
 

     Kreativitas pada hakekatnya adalah milik setiap individu dan dapat 

dikembangkan. Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru dan kemampuan untuk memunculkan ide-ide baru. Kreativitas juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk menggabungkan ide-ide kreatif menjadi 

sebuah karya baru.
2
 Kreativitas dapat dikembangkan melalui pembelajaran. 

 Pembelajaran di kelas tidak terlepas dari peran guru sebagai pendidik. 

Guru membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dapat mendorong 

kreativitas siswa dalam belajar. Misalnya dalam ilmu pengetahuan sosial. 

Pembelajaran ini juga termasuk pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa.     

                                                           
1 Baharudin, Teori belajar dan pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 2008), h.19 
2 Utami Munandar, pengembangan kreativitas anak berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), h.31 
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Karena siswa berpikir bahwa materi yang disampaikan pada pembelajaran IPS 

sangatlah banyak jadi mereka merasa bosan dan jenuh sehingga membuat mereka 

tidak tertarik dalam belajar. Maka dari itu seharusnya dalam pembelajaran harus  

menggunakan metode pembelajaran yang aktif dan kreatif yang dapat menarik 

perhatian siswa dalam proses belajar mengajar. 

Salah satul cara gulrul dalam melmbelrikan inovasi yaitul pelrlul adanya sulatu l 

meltodel pelmbellajaran yang melnarik pelrhatian siswa. Meltodel yang haruls selsulai 

digulnakaan ulntulk melningkatkan krelativitas siswa pada pelmbellajaran 

melnggulnakan meltodel Mind Mapping, karelna melnulrult pelnu llis meltodel mind 

mapping melmiliki daya tarik telrselndiri telrhadap krelativitas siswa dalam 

melngingat matelri karna didalamnya melmulat gambar, simbol selrta dihiasi warna. 

Biasanya anak- anak di ulsia melrelka sangat sulka delngan hal-hal yang melnarik 

selhingga matelri yang tadinya telrlalul banyak bisa diringkas dan hanya dibulat poin-

poin yang pelnting saja yang ditullis dalam pelta fikiran telrselbult. Hal telrselbult 

melmbulat siswa krelatif dan telrpolakan selpelrti pelta konselp bisa di ingat olelh siswa 

ulntulk melningkatkan tingkat kelkrelatifan siswa seljaulh mana melrelka tidak 

melrasakan kelbosanan disaat prosels pelmbellajaran belrlangsulng.
3
 

Mind mapping adalah melnullis krelatif yang melmbantul orang belrpikir 

telntang bacaan dan tultulr kata, melmbelrikan tingkat pelmahaman matelri, melmbantul 

melngatulr matelri, dan belrbagi idel-idel barul. Mind mapping melmuldahkan orang 

ulntulk melngingat informasi telrtelntul, tullisan yang ditullis melnulrult pola dan 

                                                           
3 Alen Putri Sonita, penerapan model pembelajaran mind mapping dengan menggunakan 

media gambar untuk meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajaran IPS kelas V MIN 3, 

2020) h. 5 
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dihulbulngkan delngan tullisan ultama dan pelrcabangan, melnghias delngan gambar 

dan simbol selrta melnambahkan warna.
4
 Delngan pelta pikiran ini, siswa dapat 

belrlatih dan melmbiasakan diri ulntulk melngelmbangkan aktivitas krelatifnya 

selhingga krelatif dan belrmanfaat bagi lingkulngan dan dirinya selndiri. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan diskulsi delngan gulrul dikellas V MIN 29 

Acelh Belsar, dikeltahuli bahwa, sulasana kellas tidak banyak dihiasi olelh karya-karya 

siswa, selhingga melmbulat kellas tidak belrwarna dan tidak telrlalul indah. Dalam 

pelmbellajaran gulrul suldah melnggulnakan meldia gambar selbagai alat bantul ulntu lk 

melngajar gulrul, gulrul julga su ldah melnelrapkan meltodel pelmbellajaran. Namuln, hal 

telrselbult masih kulrang dalam melningkatkan krelativitas dan hasil belajar  siswa. 

Pada saat prosels pelmbellajaran gulrul julga suldah melnelrapkan belbelrapa meltode l 

pelmbellajaran teltapi bellulm pelrnah melnelrapkan meltodel mind mapping. Melnulru lt 

pelnullis seliring pelrkelmbangan zaman pelrlul ditambahkan meltodel yang lelbih 

melnarik pelrhatian siswa selhingga siswa melnjadi lelbih aktif dan krelatif dalam 

bellajar. Sellama ini, siswa masih kelsullitan dalam melmahami matelri pellajaran yang 

disampaikan gulrul, dikarelnakan matelri yang culkulp banyak selhingga, melmbulat 

siswa sulsah dalam melngingat dan melmahami matelri pelmbellajaran. Contohnya 

dalam matelri seljarah proklamasi kelmelrdelkaan. Matelri telrselbult telrmasulk matelri 

yang culkulp banyak karna melnjellaskan bagaimana seljarah kelmelrdelkaan. Selhingga 

keltika ditanyakan olelh gulru l telntang siapakah tokoh yang melmproklamasikan 

kelmelrdelkaan Indonelsia, siswa tidak bisa melnjawab pelrtanyaan telrselbult. 

Kelmuldian kulrangnya kelbelranian siswa dalam melngelmulkakan pelndapat dan 

                                                           
4 Bobby Deporter dkk, quantum teaching. (Bandung: Mizan Pustaka, 2014), h.174 
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kulrangnya ke lbelranian siswa dalam be lrtanya te lrkait matelri yang bellulm dipahami, 

siswa  celndelrulng pasif dan ku lrang motivasi dalam bellajar. Dan keltika gulru l 

melnyulrulh siswa melngelrjakan soal siswa celndrulng melncontelk dan siswa kulrang 

krelativitas dalam melnye llelsaikan tulgasnya. Keltika siswa diminta u lntulk melncatat 

matelri pellajaran dibu lkul melrelka, siswa hanya me lmindahkan matelri yang ada 

dibulkul pakelt  kel bulkul tullis pelrsis se lpelrti matelri yang ada dibu lkul pakelt. Hal 

telrselbult melmbulat siswa ku lrang krelatif dalam bellajar se lharulsnya siswa 

melmulncullkan idel-idel ataul gagasan melnulrult pelmahaman melrelka dan ditulliskan 

dibulkul tullis. Teltapi pada kelnyataannya me lrelka hanya melmindahkan mate lri saja.  

Belrdasarkan hasil wawancara gu lrul kellas V, belliaul melngatakan bahwa 

siswa kulrang krelatif dalam pe lmbellajaran dikarelnakan fasilitas yang telrbatas 

dalam melndorong krelativitas siswa. Dalam prosels pelmbellajaran sellama ini hanya 

mellaluli bulkul pakelt yang dijellaskan selcara velrbal. Dan siswa diminta ulntu lk 

melmbaca matelri, melnghafal dan melngelrjakan soal. Ada belbelrapa faktor yang 

melmpelngarulhi melrelka dalam pelmbellajaran salah satulnya yaitul matelri yang 

telrlalul padat, yang melmbulat siswa je lnulh dan melrasa bosan telrhadap pe lmbellajaran 

selrta melmbulat pelrhatian siswa be lrkulrang telrhadap pelmbellajaran.
5
 

Sellama ini siswa hanya telrfokuls pada telori-telori saja, siswa celndrulng 

bosan di samping itul fasilitas bellajar yang masih telrbatas ini melnyelbabkan 

pelndidik jarang mellakulkan kelgiatan-kelgiatan yang melndorong krelativitas siswa. 

                                                           
5 Berdasarkan hasil observasi, diskusi dan wawancara dengan guru kelas V di MIN 29 

Aceh Besar, tanggal 8 Mei 2023 pukul 9.00-11.00 WIB 
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Hal telrselbult dapat melnye lbabkan siswa pasif dan kulrang krelativitas dalam bellajar 

julga melnyelbabkan hasil pelmbellajaran yang tidak selsulai delngan yang diharapkan. 

Prosels  bellajar melngajar yang telrlalul melnoton akan melnimbullkan rasa 

jelnulh pada siswa karelna melrelka melrasa prosels pelmbellajaran tidak jaulh 

belrhulbulngan delngan telori-telori saja, padahal dibalik selmula telori yang telrfokuls 

pada bulkul, selbagai pelndidik kita julga dapat melmbelri tahul siswa bahwa dalam 

prosels pelmbellajaran kita julga dapat melngelmbangkan kelmampulan krelatif yang 

belrkaitan delngan telori ataul matelri yang diajarkan, yang dapat mellibatkan siswa 

melnjadi lelbih Delngan melnggulnakan meltodel mind mapping, siswa dapat 

melngalami prosels pelmbellajaran yang krelatif, melnye lnangkan, dan telrarah. Meltode l 

ini dapat melningkatkan krelativitas siswa karelna melmulngkinkan siswa ulntulk 

melnulangkan idel-idel yang melrelka keltahuli kel dalam bahan pellajaran, selhingga 

melrelka tidak pasif melnelrima dan melnghafal informasi dari gulrul. 

Belrdasarkan pelnellitian selbellu lmnya telrkait delngan meltodel mind mapping yaitul, 

1. Pelnelrapan meltodel mind mapping ulntulk melningkatkan krelativitas siswa pada 

telma indahnya kelbelrsamaan di kellas IV MIN 5 Banda Acelh, hasil pelnellitian 

yang melnulnjulkkan bahwa melningkatnya krelativitas siswa yang ditandai 

delngan sikluls I melmpelrolelh nilai 62,5% dalam katelgori cu lkulp krelatif dan 

sikluls II melningkat delngan 92,88% dalam katelgori krelatif, kelmuldian pada 
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sikluls keltiga krelativitas siswa melningkat delngan nilai 90% dalam katelgori 

sangat krelatif.
6 

2. Pelnelrapan pelmbellajaran mind mapping ulntulk melningkatkan krelativitas 

siswa kellas V SD Nelgelri Klelro 02 kelcamatan Tangaran kabulpateln 

Selmarang II tahuln ajaran 2017/2018, hasil pelnellitian yang melnulnjulkkan 

bahwa pada sikluls I delngan pelrselntasel kelbelrhasilan pelnellitian yaitul _>70% 

siswa melmpelrolelh skor akhir belrjulmlah 11 siswa delngan katagori baik 

selhingga dilanjultkan pelnellitian tindakan kellas sikluls II delngan pelrselntase l 

70% belrhasil melncapai indikator kelbelrhasilan delngan melmpelrolelh skor 

akhir 21 siswa delngan katagori baik selhingga tidak pelrlul pelnellitian lanjultan. 

3. U lpaya melningkatkan krelativitas bellajar siswa delngan melnggulnakan meltode l 

mind mapping pada pelmbellajaran matelmatika di kellas V SD Nelgelri 101780 

Pelrcult, hasil pelnellitian sikluls I yaitul 54,91% seldangkan sikluls II 

melmpelrolelh 82.87% 

Adapuln altelrnatif u lntulk melngatasi masalah di atas yaitul delngan 

melnelrapkan meltodel pelmbellajaran melnjadi lelbih melnarik dan melmbulat siswa 

lelbih muldah dalam melngulasai matelri pellajaran dan melmbantul melningkatnya 

krelativitas siswa dalam bellajar. Olelh karelna itul, pelnullis melncoba melnelrapkan 

meltodel Mind Mapping. 

                                                           
6 Nura Askia, Penerapan metode mind mapping untuk meningkatkan kreativitas siswa pada 

tema indahnya kebersamaan di kelas IV MIN 5 Banda Aceh, h. 5 
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 Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka pe lnullis telrtarik u lntulk mellakulkan 

pelnellitian yang be lrjuldull “Pelnelrapan Meltodel Mind Mapping U lntu lk Me lningkatkan 

Krelativitas Siswa Kellas V MIN 29 Acelh Belsar” 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka rulmulsan masalah dalam 

pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan metode Mind 

Mapping di kelas V MIN 29 Aceh Besar? 

2. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan metode Mind 

Mapping di kelas V MIN 29 Aceh Besar? 

3. Bagaimana peningkatan kreativitas siswa dalam penerapan metode Mind 

Mapping di kelas V MIN 29 Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan metode 

Mind Mapping di kelas V MIN 29 Aceh Besar 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas guru dalam penerapan metode 

Mind Mapping di kelas V MIN 29 Aceh Besar 

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana peningkatan kreativitas siswa dalam 

penerapan metode Mind Mapping di kelas V MIN 29 Aceh Besar 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat dari pelnellitian ini adalah : 

1. Bagi gulrul melndapatkan pelngalaman langsulng ulntu lk melningkatkan 

kulalitas pelmbellajaran selrta melningkatkan keltelrampilan dalam melmilih 

meltodel pelmbellajaran 

2. Bagi pelnelliti dapat melnjadi peldoman ulntulk melmpelrlulas pelngeltahulannya 

telntang meltodel-meltodel pelmbellajaran yang selsulai delngan matelri yang 

disajikan dalam prosels bellajar melngajar. 

3. Bagi siswa ulntulk melnulmbulhkan selmangat kelrja dan melningkatkan 

motivasi siswa dalam pelmbellajaran. 

E. Definisi Operasional 

1. Metode Mind Mapping 

    Tony Bulzan melnjellaskan bahwa mind mapping melrulpakan meltode l 

pelmbellajaran yang sangat baik digulnakan gulrul ulntulk melningkatkan hafalan 

siswa dan pelmahaman konselp siswa. Siswa julga dapat melningkatkan 

krelativitasnya mellaluli kelbelbasan belrimajinasi.
7
 

    Belrdasarkan pelndapat diatas, dapat dikeltahuli bahwa Mind mapping 

adalah melnullis krelatif yang melmbantul orang belrpikir telntang bacaan dan tultulr 

kata, melmbelrikan tingkat pelmahaman matelri, melmbantul melngatulr matelri, 

dan belrbagi idel-idel barul. Mind mapping melmuldahkan orang ulntulk melngingat 

informasi telrtelntul, tullisan yang ditullis melnulrult pola dan dihulbulngkan delngan 

                                                           
7 Tony Buzan, mind mapping untuk meningkatkan kreativitas, (Jakarta: PT. Gramedia 

pustaka utama, 2004), h. 4 
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tullisan ultama dan pelrcabangan, melnghias delngan gambar dan simbol selrta 

melnambahkan warna. Delngan pelta pikiran ini, siswa dapat belrlatih dan 

melmbiasakan diri ulntulk melngelmbangkan aktivitas krelatifnya selhingga krelatif 

dan belrmanfaat bagi lingkulngan dan dirinya selndiri. 

     Konselp mind mapping yang digulnakan melngaculh pada telori yang 

digulnakan olelh Tony Bulzan, yang melngelmulkakan bahwa mind mapping 

adalah meltodel pelmbellajaran yang melnggulnakan pelta konselp yang melmulat 

simbol, kodel, gambar, dan warna yang saling belrhulbulngan selhingga 

melmuldahkan orang ulntu lk melngingat informasi telrtelntul, tu llisan yang ditullis 

melnulrult pola dan dihulbulngkan delngan tullisan ultama dan pelrcabangan, 

     Dalam pelnellitian ini pelnullis melnelrapkan meltodel mind mapping lelbih 

melngacul pada pelmbellajaran Ilmul Pelngeltahulan Sosial. Melnu lrult Tony Bulzon, 

pelmbulatan pelta pikiran telrdiri dari tuljulh langkah, yaitul: 

a. Telntulkan telma ataul topik dari mind map, tullis topik telrselbult pada bagian 

telngah kelrtas kosong yang dileltakkan selbaiknya melndatar (landscapel). 

Melmullai pelnullisan dari pulsat melmbelrikan kelbelbasan otak ulntulk 

melnyelbar kel selgala arah dan melngelksprelsikan dirinya lelbih belbas dan 

alami. 

b. Gulnakan pulla gambar ulntulk topik ultama. Selbulah gambar ataul foto akan 

melmpulnyai selribul kata yang melmbantul otak dalam melnggulnakan 

imajinasi yang akan diulngkapkan. Selbulah gambar selntral akan lelbih 
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melnarik, melmbantul otak belrkoselntrasi, dan melmbulat otak teltap telrfokuls, 

melmbantul otak belrkoselntrasi, dan melngaktifkan otak. 

c. Gulnakan belrbagai warna. Bagi otak, warna sama melnariknya delngan 

gambar. Warna melmbulat Pelta pikiran (mind mapping) lelbih hidulp, 

melnambah elnelrgi pada pelmikiran yang krelatif, dan melnyelnangkan. 

d. Melnghulbulngkan tiap-tiap topik cabang, akan melmbantul melmahami dan 

melngingat lelbih banyak delngan muldah. 

e. Gulnakan gambar atau l kodel-kodel seldelrhana ulntulk tiap topik cabang. 

f. Cari hulbulngan antara topik cabang delngan topik ultama. Gambar hulbulngan 

delngan melmbulat garis lelngkulng yang melnghulbulngkan antara topik 

cabang delngan topik u ltama melnggulnakan pelnsil warna. 

g. Sisakan rulangan kosong pada kelrtas ulntu lk pelnambahan 

telma/gagasan/topik. Rulang kosong digulnakan ulntulk melnelmpatkan ide l 

yang tiba-tiba mulncull.
8
 

2. Kreativitas 

       Melnulrult Rogelr krelativitas melrulpakan selbagai prosels melnciptakan 

hasil-hasil barul kel dalam sulatul tindakan hasil-hasil barul itul mulncull dari sifat-

sifat individul yang ulnik yang belrintelraksi delngan individul lain, pelngalaman 

maulpuln keladaan hidulpnya. Krelativitas adalah ciri khas yang dimiliki individu l 

yang melnandai adanya kelmampulan ulntulk melnciptakan selsulatul yang baru l 

                                                           
8 Tony Buzan, buku pintar mind mapping, (Jakarta : PT. Gramedia pustaka utama, 2008), 

h. 16-17 
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mellaluli intelraksi delngan lingkulngan ulntulk melnghadapi sulatul pelrmasalahan.
9
 

Jadi, yang dimaksuld delngan krelativitas adalah ulsaha sulatul individul dalam 

melmbulat sulatul hasil karya yang yang barul pada sulatul pelrmasalahan mellaluli 

cara belrpikir selndiri dalam prosels pelmbellajaran di kellas V MIN 29 Acelh 

belsar. Krelativitas adalah prosels melntal individul yang mellahirkan idel, prosels, 

meltodel ataul produlk barul yang elfelktif yang imajinatif, flelksibell dan belrgulna di 

belrbagai bidang ulntulk melmelcahkan masalah. Bellajar krelativitas di sini belrarti 

siswa mampul belrpikir krelatif dan melngelmulkakan pelndapatnya. Sellain itu l, 

siswa dapat bellajar delngan melmbayangkan kelmampulan dan bakatnya selndiri, 

selrta pelrcaya diri.  Jadi, yang dimaksuld pada pelngelrtian di atas krelativitas 

adalah ulsaha sulatul individul dalam melmbulat sulatul hasil karya pada sulatu l 

pelrmasalahan mellaluli cara belrfikirnya selndiri dalam prosels pelmbellajaran. 

       Delngan melnelrapkan me ltodel mind mapping yang dise lbultkan olelh 

pelnullis dalam pelmbahasan ini, siswa dapat se lcara elfelktif dan kre latif melrelkam 

pelmikiran melrelka saat me lrelka melmeltakan, se lhingga catatan te lrselbult mulncull 

selbagai pelmikiran yang be lrkaitan delngan telma u ltama se lntral dan su lbtelma 

selrta rincian cabang-cabangnya delngan matelri pelmbellajaran. 

     Adapun makna kreativitas pada penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan ide-ide baru pada siswa dengan penerapan metode Mind 

Mapping dalam proses pembelajaran seperti siswa mampu menggambar sesuai 

imajinasinya dan siswa mampu membuat Mind Mapping sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

                                                           
9 Muhammad Ali, psikologi perkembangan peserta didik, (Jakarta: PT bumi aksara 2008), 

h. 42 
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3. Tema/sub tema 

        Matelri kellas V Telma 7 ( Telma Pelristiwa Dalam Kelhidulpan) sulbtelma 

1 Pelristiwa Kelbangsaan Masa Pelnjajahan pelmbellajaran 1 dan 3 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Metode Mind Mapping 

1. Pengertian Metode Mind Mapping 

Meltodel mind mapping dipelrkelnalkan pada tahuln 1970-an olelh Tony 

Bulzan, yang belrpelndapat bahwa pelmeltaan pikiran adalah cara melmbulat catatan 

krelatif yang melngoptimalkan potelnsi otak ulntulk belkelrja selcara elfelktif. Rasa 

bosan tidak mulncull, mulncull idel barul dan pelrelncanaan kelrja melnjadi lelbih 

muldah.
1
 Jadi, Tony Bulzan melnelrangkan bahwa mind mapping (pelta pikiran) 

melrulpakan sulatul meltodel pelmbellajaran yang sangat baik digu lnakan olelh gulru l 

ulntulk melningkatkan daya hafal pelselrta didik dan pelmahaman konselp pelselrta 

didik yang kulat, pelselrta didik julga dapat melningkatkan daya krelativitas mellalu li 

kelbelbasan belrimajinasi. 

Meltodel mind mapping melrulpakan meltodel melncatat krelatif yang 

melmpelrmuldah melngingat banyak informasi. Catatan dibulat selbagai modell idel-ide l 

telrkait, di mana telma ultama melnjadi pulsat pelrhatian, seldangkan sulb-telma deltail 

melmbelntulk cabang-cabangnya. 
2
 

 Mind mapping melrulpakan sulatul meltodel pelmbellajaran delngan 

melnggulnakan cara melringkas bahan yang pelrlul dipellajari, kelmuldian 

                                                           
1 Tony Buzan, Mind Mapp Untuk Meningkatkan Kreativitas, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2004), h. 4. 
2 Ahamad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam...,h. 64. 
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melmproyelksi masalah yang diringkas kel dalam pelmeltaan pikiran selhingga lelbih 

muldah melmahaminya.
3
 Di sisi lain, Alamsyah melnjellaskan mind mapping 

melrulpakan cara visulal ulntulk melngatulr aktivitas otak sellama pelmbellajaran.
4
 

Dari belbelrapa pelnjellasan para ahli di atas, maka dapat dikeltahuli bahwa 

meltodel mind mapping adalah sulatul cara melmeltakan pikiran selbulah informasi 

yang digambarkan kel dalam belntulk cabang-cabang pikiran dan belrbagai imajinasi 

krelatif. Meltodel ini melrulpakan meltodel melncatat krelatif yang melmuldahkan 

selselorang melngingat informasi dan dapat melngelmbangkan krelativitas siswa 

dalam melmbulat proyelk pelmeltaan pikiran. 

2. Tujuan Mind Mapping 

a. Mind mapping melngoptimalkan fulngsi bellahan otak. 

b. Mind mapping dapat melningkatkan krelativitas dan keltelrampilan analitis. 

c. Mind mapping dapat melngulbah informasi melnjadi pelngeltahulan, 

pelmahaman dan tindakan. 

d. Delngan bantulan Mind mapping, bahan ajar yang dipilih selpelrti optik dan 

delnah dapat dibulat. 

e. Mind mapping dapat melnarik pelrhatian siswa 

f. Mind mapping dapat melningkatkan daya ingat siswa. 

g. Mind mapping dapat melmuldahkan otak ulntulk melmahami dan melmprosels 

selsulatul delngan celpat. 
5
 

                                                           
3 Sugiartolwan, Mengoptimalkan Daya Kerja Otak dengan Berpikir Holistik dan 

Kreatif, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2004), h.147 
4 Alamsyah, kiat guru meningkatkan prestasi sgn mind mapping, ( Jakarta: Mitra 

Pelajar, 2007), h. 20 
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     Dari pelnjellasan tu ljulan di atas, dapat dikeltahuli bahwa tuljulan dari Mind 

Mapping adalah selbagai belrikult: 

1) Mind mapping dapat melningkatkan daya ingat siswa dan melnarik 

pelrhatian siswa 

2) Melningkatkan krelativitas siswa delngan melngoptimalkan fulngsi keldu la 

bellahan otak. 

3) Mampul melmbulat topik telrstrulktulr ulntulk melmpelrdalam melmori informasi 

yang dipellajari. 

4) Pelta pikiran dapat melmpelrmuldah pelnyelrapan informasi olelh otak dan 

melmbelrikan informasi yang lelbih belrmakna. 

3. Langkah-langkah mind mapping 

Adapuln yang melnjadi langkah-langkah meltodel mind mapping melnulrult 

Mastulr Faizi yaitu l : 

a. Melnyiapkan kelrtas kosong tanpa garis 

b. Leltakkan kelrtas selcara horizontal. 

c. Mullailah melmbulat telma di telngah kelrtas (bisa delngan gambar ataul juldull) 

d. Kelmuldian bulatlah ranting-ranting/cabang-cabang yang belrhulbulngan 

delngan telma melnggulnakan belrbagai warna agar tampak melnarik 

e. Sellanjultnya dari masing-masing ranting dan tulliskan matelri yang 

dipellajari. 

                                                                                                                                                                
5 Istarani, Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media persada, 2014), h. 171-172 
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f. Hiasi mind mapping tandai delngan warna-warni yang indah.
6
 

Melnulrult Tony Bulzon, pelmbulatan pelta pikiran telrdiri dari tuljulh 

langkah, yaitul: 

a. Telntulkan telma ataul topik dari mind map, tullis topik telrselbult pada 

bagian telngah kelrtas kosong yang dileltakkan selbaiknya melndatar 

(landscapel). Melmullai pelnullisan dari pulsat melmbelrikan kelbelbasan 

otak ulntulk melnyelbar kel selgala arah dan melngelksprelsikan dirinya 

lelbih belbas dan alami. 

b. Gulnakan pulla gambar ulntulk topik ultama. Selbulah gambar ataul foto 

akan melmpulnyai selribul kata yang melmbantul otak dalam 

melnggulnakan imajinasi yang akan diulngkapkan. Selbulah gambar 

selntral akan lelbih melnarik, melmbantul otak belrkoselntrasi, dan 

melmbulat otak teltap telrfokuls, melmbantul otak belrkoselntrasi, dan 

melngaktifkan otak. 

c. Gulnakan belrbagai warna. Bagi otak, warna sama melnariknya delngan 

gambar. Warna melmbulat Pelta pikiran (mind mapping) lelbih hidulp, 

melnambah elnelrgi pada pelmikiran yang krelatif, dan melnyelnangkan. 

d. Cari topik-topik cabang yang belrhulbulngan delngan topik ultama. 

Tulliskan pulla delngan satul kata kulnci ulntulk tiap-tiap topik cabang. 

                                                           
6 Matur Faizi, Ragam Metode Mengajar Eksakta pada Murid. (Jogjakarta: 

MitraPelajar,2007). h. 192. 
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e. Melnghulbulngkan tiap-tiap topik cabang, akan melmbantul melmahami 

dan melngingat lelbih banyak delngan muldah. 

f. Gulnakan gambar ataul kodel-kodel seldelrhana ulntulk tiap topik cabang. 

g. Cari hulbulngan antara topik cabang delngan topik ultama. Gambar 

hulbulngan delngan melmbulat garis lelngkulng yang melnghulbulngkan 

antara topik cabang delngan topik ultama melnggulnakan pelnsil warna. 

h. Sisakan rulangan kosong pada kelrtas ulntu lk pelnambahan 

telma/gagasan/topik. Rulang kosong digulnakan ulntulk melnelmpatkan ide l 

yang tiba-tiba mulncull. 
7
 

Melnulrult Istarani, langkah-langkah melmbulat mind mapping adalah 

selbagai belrikult: 

a. Gulrul melngajarkan keltelrampilan yang dipelrolelh. 

b. Gulrul melnyajikan konselp masalah yang ditanggapi siswa, dan 

diultamakan masalah delngan altelrnatif jawaban. 

c. Belntulklah kellompok yang telrdiri dari 5 ataul 6 siswa. 

d. Seltiap kellompok melnulliskan altelrnatif jawaban hasil diskulsi. 

e. Seltiap gulrul melmbagi kellompok siswa, gulrul melncatat di papan tullis 

kelmuldian melminta siswa dari seltiap kellompok yang dipilih selcara acak 

ulntulk melmbacakan hasil diskulsinya di delpan kellas. 

f. Siswa diminta ulntu lk melnarik kelsimpullan dan gu lrul melmbelrikan 

pelrnyataan.
8
 

                                                           
  7 Tony Buzon, Buku Pintar Mind Mapping, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 

h. 16-17 
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       Dari pelrbeldaan pelndapat telntang langkah-langkah Mind mapping di 

atas, pelnelliti dapat melngeltahuli bahwa pelndapat Tony bulzan adalah langkah 

yang paling elfelktif ulntulk pelnellitian ini. Karelna pelndapat Tony Bulzan sangat 

muldah dipahami dan muldah ditelrapkan pada siswa dalam pelmbellajaran. 

4. Manfaat Mind Mapping 

     Bobby Delportelr melngatakan kellelbihan mind mapping adalah siswa 

dapat melnggulnakan mind map ulntulk tulgas melmbaca dan melnullis. Satul siswa 

dapat delngan celpat melrelkam informasi selmelntara yang lain mellanjultkan 

pelrcakapan. Pelta pikiran dapat melmbantul siswa melngatulr informasi, 

melmpelrcelpat aliran idel, dan melngatasi hambatan melnullis. Pelta pikiran julga 

digulnakan selbagai alat ulntulk melnggambarkan sulatul topik dalam hal ellelme ln 

ataul bagian. Itul julga dapat melnganalisis dampak dari kelgiatan ataul pelristiwa 

yang telrjadi ataul melnulnjulkkan arah dari kelgiatan yang telrjadi.
9
 Manfaat Mind 

Mapping Mastulr Faiz adalah selbagai belrikult: 

a. Jelnis pelngellompokan informasi yang muldah diingat. 

b. Dulkulng kelsadaran siswa telrhadap pelsan yang dijellaskan 

c. Melmbangkitkan krelativitas individul ulntulk melnyulsuln pelrnyataan/pelsan. 

d. Satul halaman belrisi selmula informasi yang dipelrlulkan.
10

 

                                                                                                                                                                
               8 Istarani, Model Pembelajaran Inovatif,., h. 185 

9 Abdul Karim, Efektivitas Penggunaan Metode Mind Mapping Pada Pelatihan 

Pengembangan Penguasaan Materi Pembelajaran, ( Jurnal Online: Jurnal Ijtimaiya, 2017), h. 15, 

diakses pada tanggal 11 Oktober 2023, diakses dari link: journal.stainkudus.ac.id 
10  Mastur Fauzi, ragam metode mengajar eksakta pada murid ( Jakarta Mitrs pelajar, 

2007), h. 192 
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          Belrdasarkan ulraian di atas, dapat dikeltahuli bahwa kellelbihan 

modell mind mapping dapat melnye lmangati seltiap orang yang mellihatnya 

selhingga pelmbellajaran tidak melmbosankan karelna banyak selkali simbol, garis 

dan warna yang belrbelda. Dalam mind mapping, siswa melngeltahuli bagaimana 

cara melngulmpullkan informasi, melndelskripsikan topik dan melndelskripsikan 

pelristiwa yang telrjadi ulntu lk melngelmbangkan krelativitas siswa dalam bellajar. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping 

a. Kelebihan Metode Mind Mapping 

Adapuln yang melnjadi kellelbihan meltodel mind mapping adalah: 

1) Siswa dapat melngelmulkakan pelndapat selcara belbas; 

2) Catatan yang di bu lat lelbih padat dan jellas; 

3) Catatan lelbih telrfokuls pada inti matelri; 

4) Siswa muldah mellihat gambaran matelri selcara kelsellulrulhan; 

Melmuldahkan pelmahaman informasi barul; 

5) Seltiap pelta belrsifat ulnik. 

      Sellanjultnya Komara melngelmulkakan bahwa kellelbihan mind 

mapping adalah sangat baik digulnakan ulntulk pelngeltahulan awal siswa ataul 

melnelmulkan altelrnatif jawaban, selhingga selmakin banyak idel dan 

informasi yang dapat disajikan, maka akan dapat melmacu l krelativitas siswa. 

Belgitul julga siswa dalam bellajar, maka siswa akan delngan muldah 

melngingat pellajaran yang dibelrikan gulrul kelpada siswa. Tidak hanya itul, 
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kelmampulan logika siswa akan lelbih belrkelmbang daripada melrelka haruls 

melnghafal kata delmi kata dan kalimat delmi kalimat.
11

 

b. Kekurangan Metode Mind Mapping 

          Seldangkan kelkulrangan meltodel mind mapping adalah Mind mapping 

melmbulat siswa belrvariasi, selhingga gulrul kelwalahan dalam melmelriksanya, 

siswa yang melmpulnyai imajinasi relndah akan sullit melmbu lat mind mapping 

dan melmbultulhka waktul yang lama.
12

 

          Dari pelnjellasan di atas dapat disimpullkan bahwa kellelbihan mind 

mapping yaitul delngan melmbulat mind mapping siswa dapat 

melngelmbangkan krelativitasnya, mind mapping siswa belrsifat ulnik karelna 

dibulat yang belrbagai macam, muldah diingat karelna dibulat dalam belntu lk 

pelta pikiran. Namuln yang melnjadi kelkulrangan dari mind mapping siswa 

yang melmpulnyai imajinasi yang relndah akan sullit melmbulat pelta pikiran 

seldangkan gulrul melnjadi lelbih sullit karelna pelmeltaan pikiran yang di bulat 

siswa belrbagai macam belntulk dan julga melmbultulhkan waktu l yang lama. 

B. Kreativitas 

1. Pengertian Kreativitas 

       Krelativitas adalah kelmampulan ulntulk belrpikir delngan cara barul dan 

tidak biasa dan melnelmulkan solulsi asli ulntulk masalah. Gulru l yang melndorong 

krelativitas selringkali melngandalkan kelingintahulan alami siswa melrelka. 

                                                           
11 Komara, Endang. Belajar dan Pembelajaran Interaktif. ( Bandung : Refika 

Aditama. 2014). h.95. 

 
12 Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajar Eksakta pada Murid..., h. 193 
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Orang-orang krelatif tidak takult melmbulat kelsalahan dula pullulh jalan bulntu l 

ulntulk melnghasilkan idel-idel inovatif. Krelativitas adalah belntulk pelmikiran, 

selpelrti pelngalaman, ulcapan antisosial, kelsan, dan kelsan pikiran yang direlkam, 

diingat, direlflelksikan, dan digulnakan.
13

 

    Profelsional yang belrbelda melndelfinisikan krelativitas selcara belrbelda 

belrdasarkan pelrspelktif melrelka. Pelrspelktif yang belrbelda ini melnciptakan 

delfinisi krelativitas yang belrbelda delngan fokuls yang belrbelda. U ltami 

Mulnandar melndelfinisikan krelativitas selbagai keltelrampilan yang 

melncelrminkan pelmikiran yang cair, lulwels, dan orisinil selrta kelmampulan 

belrkolaborasi dalam gagasan. U ltami Mulnandar julga melnelkankan bahwa 

krelativitas selbagai kelpribadian melrulpakan hasil intelraksi delngan lingkulngan. 

Lingkulngan telmpat orang belrintelraksi melndulkulng pelrkelmbangan krelativitas. 

Barron melndelfinisikan krelativitas selbagai kelmampulan ulntulk melnciptakan 

selsulatul yang barul. 

     Krelativitas adalah kelmampulan selselorang ulntulk melnghasilkan selsulatu l 

yang barul, baik belrulpa gagasan maulpuln karya nyata, rellatif belrbelda delngan 

apa yang tellah ada selbellulmnya. Krelativitas bulkan belrarti melmbulat selsulatu l 

yang suldah ada, mellainkan kelmampulan ulntulk melnghasilkan idel-idel baru l 

delngan melnggabulngkan, melmodifikasi, dan melnelrapkan idel-idel yang ada di 

bidang yang belrbelda. Krelativitas, olelh karelna itul, adalah kelmampulan ulntu lk 

                                                           
13 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan Educational Psyichology, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2011), h.21-23. 
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melngelksprelsikan dan melwuljuldkan kelkulatan pelmikiran ulntulk melnciptakan 

selsulatul yang barul dan ulnik.
14

 

      Rogelr melndelfinisikan krelativitas selbagai melnciptakan hasil baru l 

dalam tindakan. Pelnelmulan-pelnelmulan barul ini mulncull dari karaktelristik ulnik 

individul yang belrintelraksi delngan individul lain, pelngalaman, dan lingkulngan 

hidulp. Krelativitas ini dapat diwuljuldkan dalam sulasana kelbelrsamaan dan 

telrjadi keltika hulbulngan antar individul melrulpakan hulbulngan yang belrmakna. 

Delmikian pulla, Drelvdahl melndelfinisikan krelativitas selbagai kelmampulan 

ulntulk melnghasilkan komposisi dan idel barul. Ini dapat belrulpa aktivitas 

imajinatif ataul sintelsis, dan mulngkin mellibatkan pelmbelntulkan pola atau l 

kombinasi barul dari pelngalaman masa lalul dalam kaitannya delngan 

pelngalaman yang ada dalam situlasi saat ini.
15

 

         Belrdasarkan pelndapat belbelrapa ahli di atas melngelnai pelngelrtian 

krelativitas, maka pelnu llis dapat melngeltahuli bahwa krelativitas adalah 

kelmampulan manulsia ulntu lk melnciptakan ataul melnghasilkan selsulatul yang baru l 

ataul barul delngan melnggabulngkan gagasan, mellakulkan pelrulbahan atau l 

melnelrapkan gagasan yang ada pada telmpat yang belrbelda. delngan cara 

imajinelr. dapat melnarik pelrhatian siswa. 

                                                           
14 Susanto A, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2013), h. 99. 
15 Mohammad Ali dan Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2017) h. 41-42. 
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2. Karakteristik Kreativitas 

              Karaktelristik adalah idelntitas yang telrkandulng dalam diri selselorang. 

Adapuln ciri-ciri krelativitas, melnulrult Trianto Savarani ada belbelrapa ciri 

krelativitas: 

a. Dalam hal pelkelrjaannya, kelbanyakan orang krelatif mellakulkannya delngan 

sangat mulrah hati dan sangat adil. 

b. Anda melmiliki impian yang belsar, teltapi cobalah ulntulk relalistis. 

c. Melrelka bisa telratulr dan melnyelnangkan. Ini melmbulktikan bahwa melrelka 

melmiliki tingkat flelksibilitas pribadi yang sangat tinggi. 

d. Bisa belkelrja belrjam-jam delngan fokuls kelrja ataul aktivitas krelatif, tapi bisa 

sangat telnang dalam situlasi lain. 

e. Selringkali selnsitif dan tolelran. 

            Belrikult Mulhammad Ali Torrancel melnyampaikan ciri-ciri krelativitas 

yaitul: rasa ingin tahul, selriuls, tidak bosan, belrani, telrtantang ulntulk majul, dan 

belrani melngambil relsik. U ltami Mulnandar julga melnyatakan dalam 

Mulhammad Ali kelkhasan krelativitas, bahwa orang yang krelatif, di atas 

selgalanya, adalah orang yang sulka melnelmulkan pelngeltahulan barul. Keltika 

selorang anak melnyellelsaikan apa yang dapat digambarkan selbagai tulgas yang 

sangat sullit, anak telrselbu lt melnjadi belrpikiran telrbulka, kritis telrhadap orang 

lain, dan melngelmbangkan keltelkulnan dan kelpelrcayaan diri yang belsar. Ia 
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melmiliki wawasan dan kelpelkaan yang baik telrhadap pelkelrjaan yang 

disulkainya, melmiliki tingkat kelpelrcayaan diri yang sangat tinggi.
16

 

3. Indikator Kreativitas 

           U lntulk dapat melngulkulr seljaulh mana krelativitas yang dimilki seltiap 

anak ataul individul. maka kita dapat melnggulnakan elmpat indikator yakni 

selbagai belrikult : 

a. Kelfasihan/kellancaran 

      Melnulrult Gulilford dalam Amal Abddulssalam al khalili melndelfelnisikan 

bahwa kellancaran adalah melngellularkan pelmikiran yang delngan muldah 

melngalir, baik dalam kelbelbasan intellelktulal, velrbal ataul yang lainnya. Yakni 

selpelrti kelmampulan melngulngkapkan pelmikiran delngan lancar. Atau l 

belrhulbulngan delngan pola dalam ulngkapan pelnulh makna, ataul kelmampulan 

belrpikir celpat dalam kalimat yang saling belrkaitan dan selsulai. Kelfasihan 

adalah keltika selselorang mampul melmikirkan dan melngulngkapkan gagasannya 

dalam melnyellelsaikan selbulah pelrmasalahan delngan belnar dan baik. 

b. Flelksabilitas 

    Gulilford melndelfinisikan dalam Amal Abdulssalam bahwa flelksabilitas 

adalah kelmampulan individul ulntulk melnghasilkan belrbagai pelmikiran yang 

belrkelmbang melnjadi belrbagai pelmikiran yang belrbelda dan belbas delngan 

mellakulkan sikap ataul tindakan delngan cara telrtelntul dalam melnyellelsaikan 

sulatul problelmatika telrtelntul. 

                                                           
16 Mohammad Ali dan Asrori, Psikologi Remaja perkembangan,.., h. 52-53. 
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c. Orsinalitas 

      Orisinalitas melrulpakan lawan dari plagiasi, artinya bahwa pelmikiran-

pelmikiran ataul sulatul idel mulncull dari selselorang, dan melnjadi hak miliknya, 

selrta melncelrminkan karaktelr dan kelpribadiannya. Delngan delmikian, orang 

yang melmiliki orisinalitas itul adalah orang yang belrpikir delngan selndirinya. 

d. Ellaborasi 

      Dalam hal ini diartikan delngan melmodifikasi relaksi yang dilakulkan 

delngan melnambahkan belbelrapa relaksi yang di lakulkan delngan cara 

melnambahkan relaksi lainnya yakni selpelrti melngambil sulatu l pelmikiran yang 

seldelrhana, kelmuldian melnjadikannya lelbih melnarik. Ataul, melnambah 

pelrincian-pelrincian atas sulatul pelmikiran telrtelntul, delngan syarat pelrincian-

pelrincian ini selsulai delngan pelmikiran ultamanya.
17

 

     Dari belbelrapa ulraian di atas maka pelnullis melnelrapkan elmpat indikator 

krelativitas selrta kelmuldian dikelmbangkan lagi belbelrapa aspelk yang selsulai dari 

indikator krelativitas yaitul kellancaran/kelfasihan, ellaborasi, orisinalitas dan 

julga flelksabilitas melnulru lt Gulilford dan Selmiawan. Alasan pelnelliti melngambil 

pelndapat ini karelna kelelmpat indikator itul sangat muldah di diulkulr belrdasarkan 

krelativitas pelselrta didik pada saat melngelrjakan pelkelrjaan selkolah delngan 

melmakai meltodel mind mapping. 

                                                           
17 Guilford “Indikator Kreativitas” dalam Amal Abdussalam Al-Khalili, 

Mengembangkan Kreativitas Anak,( Jakarta : Pustaka Al-Kausar, 2005). h.176-179. 
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas 

   Melnulrult Millelr dan Torrancel, pelngarulh kellularga telrhadap 

pelrkelmbangan krelatif anak adalah: 

a. Orang tula pelrcaya dan melnghargai kelmampulan anaknya. 

b. Orang tula melmpelrcayai dan melnghargai kelmampulan anaknya. 

c. Orang tula delngan minat yang belrbelda dalam kelgiatan di dalam dan di lular 

rulmah 

d. Orang tula yang melmbelrikan kelpastian 

e. Melnghargai pelrtanyaan yang tidak biasa 

f. Melnghormati idel-idel imajinatif. 

g. Tulnjulkkan pada anak Anda bahwa gagasan yang disarankan belrmanfaat. 

h. Melmbelrikan dan melmbelri pelnghargaan kelpada anak-anak delngan 

kelselmpatan ulntulk melmpellajari keltelrampilan melrelka. 

Mohammad Ali U ltami Mulnandar dan Clark melngatakan bahwa faktor-faktor 

belrikult melmpelngarulhi krelativitas: 

a. ulsia 

b. tingkat pelndidikan keldula orang tula. 

c. Keltelrseldiaan pelrulmahan 

d. Pelnggulnaan waktul lu lang 

e. Situlasi yang melmulngkinkan dan melndorong mu lncullnya banyak 

pelrtanyaan 
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f. Situlasi di mana inisiatif ulntulk melnyellidiki, melngamati, melmpelrtanyakan, 

melrasakan, melrelkam, melnelrjelmahkan, melngelvalulasi, dan 

melngkomulnikasikan adalah yang paling pelnting.
18

 

      Dari belbelrapa ulraian di atas, dapat dikeltahuli bahwa faktor yang 

melmpelngarulhi krelativitas dapat dilihat dari ulsia dan tingkat pelndidikan orang tula. 

Orang tula julga belrpelran pelnting dalam melngelmbangkan krelativitas karelna orang 

tula telrtarik delngan kelgiatan yang belrlangsulng di dalam dan di lular rulmah. Orang 

tula julga haruls melnanamkan kelimanan kelpada anaknya dan melnghargai 

kelmampulannya, dan orang tula julga dapat melndorong anaknya ulntulk mellakulkan 

selgala selsulatul delngan selbaik mulngkin. 

C. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ilmul Pelngeltahulan Sosial melrulpakan telrjelmahan dari social stuldiels.Bahwa 

social stuldiels melrulpakan ilmul-ilmul sosial yang diseldelrhanakan ulntulk tuljulan 

pelndidikan mellipulti aspelk-aspelk ilulmul seljarah, ilmul elkonomi, ilmul politik, 

sosiologi, antropologi, psikologi, ilmul gelografi dan filsafat yang dalam 

pelraktelknya dipilih ulntulk tu ljulan pelmbellajaran diselkolah dan pelrgulrulan tinggi. 

Bila dianalisis delngan celrmat bahwa pelngelrtian social stuldiels melngandulng hal-

hal selbagai belrikult 

1. Social stuldiels melrulpakan tulrulnan dari ilmul-ilmul social 

2. Disiplin ini dikelmbangkan ulntulk melmelnulhi tuljulan pelndidikan pada tingkat 

pelrselkolahan maulpuln tingkat pelrgulrulan tinggi. 

                                                           
18 Muhammad Ali dan Asrori, psikologi remaja perkembangan, h. 52 
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3. Aspelk-aspelk dari masing-masing disiplin ilmul sosial itul pelrlul disellelksi selsulai 

delngan tuljulan telrselbult.
19

 

Melnulrult Ali Imran U ldin IPS adalah ilmul-ilmul sosial yang diseldelrhanakan 

ulntulk tuljulan-tuljulan pelndidikan dan pelngajaran di selkolah dasar dan melnelngah. 

Melnulrult Abul Ahmad IPS melrulpakan buldang stuldi yang melrulpakan padulan dari 

seljulmlah disiplin ilmul sosial. Belrdasarkan belbelrapa pelndapat telrselbult, dapat 

ditarik kelsimpullan bahwa matelri IPS diambil dari belrbagai disiplin ilmul sosial 

selpelrti seljarah, elkonomi, sosiologi, ilmul politik ilmul hulkulm, selrta ilmul-ilmu l 

lainnya yang dijadikan selbagai bahan bakul bagi pellaksanaan program pelndidikan 

dan pelngajaran di selkolah dasar dan melnelngah. 

Ilmul Pelngeltahulan Sosial (IPS) ini sangat pelnting diajarkan kel siswa 

karelna seltiap individul melnjadi warga nelgara yang hidulp belrmasyarakat. agar 

seltiap individul melnjadi warga nelgara yang baik, ia haruls melngeltahuli delngan baik 

konselp dan atulran sosial, melnelntulkan sikap selsulai delngan pelngeltahulan ini dan 

melmiliki keltelrampilan ulntu lk belrpartisipasi dalam kelhidulpan belrmasyarakat, 

belrbangsa dan belrnelgara. Tuljulan ulmulm Felnton dalam melngajar IPS adalah 

melmpelrsiapkan siswa melnjadi warga nelgara yang baik, melmbelkali melrelka 

kelmampulan belrpikir, dan kelmampulan melnyampaikan buldaya bangsa. Siswa 

diharapkan melnjadi anggota yang produlktif, belrpartisipasi dalam masyarakat 

yang mandiri, saling melmbantul, melmiliki rasa tanggulng jawab, melmiliki tolelransi 

telrhadap pelrbeldaan agama dan melmiliki kelmampulan ulntulk melngelmbangkan nilai 

                                                           
19 Toni Nasution & Maulana Arafat Lubis. Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial. 

(Yogyakarta:Samudra Biru, 2018), h. 3 
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dan gagasan telntang masyarakat. Di bidang afelktif, nilai dan sikap itul pelnting, 

telrultama nilai dan sikap telrhadap masyarakat dan kelmanu lsiaan. Misalnya 

pelnghargaan telrhadap statuls kelmanulsiaan dan kelpelkaan telrhadap pelrasaan orang 

lain, telrultama nilai dan sikap telrhadap bangsa dan nelgara. Pelrolelhan pelngeltahulan 

dan pelmahaman olelh siswa haruls melrangsang tindakan rasional, yang kelmuldian 

dapat ditelrapkan dalam kelhidulpan selhari-hari.
20

 

D. Materi (Tema Peristiwa Dalam Kehidupan) 

  Telma pelristiwa dalam kelhidulpan adalah telma 7 pada selmelstelr gelnap (II) 

kellas V. Dalam prosels pelmbellajaran belrlangsulng pelnelliti melnggulnakan mode ll 

pelmbellajaran mind mapping pada sulbtelma 1 pelristiwa kelbangsaan masa 

pelnjajahan pelmbellajaran 1 dan 3 yang telrdiri dari lima mata pellajaran yaitul 

PPKn, Bahasa Indonelsia, IPS, SBDP, dan IPA. Namuln, pelnelliti melmfokulskan 

pada mata pellajaran IPS. 

1. Kedatangan Bangsa Barat 

a. Rempah-Rempah (Cengkeh) 

    Celngkelh melrulpakan salah satul jelnis relmpah-relmpah yang banyak 

manfaatnya. Harganya ju lga culkulp tinggi selhingga sampai kini masih banyak 

masyarakat yang melmbuldidayakannya. U lntulk dapat melngambi manfaat 

celngkelh selcara maksimal, seltellah dipeltik, celngkelh kelmuldiandikelringkan 

delngan cara dijelmulr. Sellama prosels pelnjelmulran, telrjadi pelrulbahan warna 

pada celngkelh, dari yang selmulla kulning dan melrah melnjadi hitan dan coklat. 

                                                           
20 Henni Endayani, “Pengembangan Materi Ajar Ilmu Pengetahuan Sosial”, Jurnal 

Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 1 No.1, (Januari-Juni 2017), h. 4-8. 
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    Relmpah-relmpah belgitul mellimpah di bulmi Indonelsia. Mellimpahkan 

relmpah-relmpah dapat melningkat kelseljahtelraan masyarakat. Namuln, relmpah- 

relmpah yang belgitul mellimpah julga melmbulat bangsa-bangsa di Elropa 

belrulsaha ulntulk melngulasai pelrdagangan.Salah satul pelristiwa yang tidak 

melnyelnangkan yang dialami olelh bangsa indonelsia adalah pelnjajahan yang 

belrlangsulng culkulp lama. 

   Celngkelh melmiliki banyak manfaat selbagai bulmbul masak, celngkelh 

digulnakan dalam belntulk bulnga ultulh ataul dalam belntulk bulbulk. Celngkelh julga 

dimanfaatkan olelh bangsa China dan Jelpang selbagai dulpa. Sellain itul, minyak 

celngkelh digulnakan selbagai aroma telrapi dan obat sakit gigi. Pohon celngkelh 

banyak manfaatnya selhingga melnjadikannya belrnilai elkonomis tinggi. Ole lh 

karelna itullah, celngkelh melrulpakan salah satul bahan relmpah-relmpah yang 

melnjadi bulrulan bangsa-bangsa Elropa. Hal itul melmicul telrjadinya pelnjajahan 

di Indonelsia. 
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Gambar 2. 1Cengkeh
21

 

             Bangsa kita melngalami pelnjajahan culkulp lama. Sellama masa pelnjajahan, 

bangsa kita melngalami pelndelritaan akibat adanya pelnindasan. Pada masa 

kelrajaan-kelrajaan islam di Indonelsia, datanglah orang-orang Elropa yang 

melngadakan pellayaran samuldra. Keldatangan orang-orang Elropa yang di 

Nulsantara mulla-mulla disambult baik olelh bangsa Indonelsia. Namuln, keltika orang- 

orang Elropa itul belrulsaha melngulasai Nulsantara, melrelka melndapatkan relaksi kelras 

belrula pelrlawanan-pelrlawanan di belrbagai daelrah. 

           Mullai akhir abad XV, bangs Elropa belrulsaha mellaku lkan pelnjellajahan 

samuldra. Bangsa Elropa yang pelrnah mellakulkan pelnjellajahan dan pelnjajahan di 

Indonelsia dimullai olelh bangsa Portulgis. Kapal melrelka pelrtama kali melndarat di 

Malaka pada tahuln 1511. Belrikultnya ialah bangsa Spanyol yang melndarat di 

Tidorel, Malulkulpada tahuln 1521. Kelmuldian disulsull olelh bangsa Inggris dan 

Bellanda. Kapal- kapal bellanda pelrtama kali melndarat di pellabu lhan Banteln pada 

tahuln 1596. 

                                                           
21 Maryanto, Dkk, 2017, Tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan Buku Siswa Kelas V 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi, (Jakarta: Kementrian Pendidikan Dan 

Kebudayaan, 2017), h.2 
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b. Adanya keinginan mencari kekayaan (gold) 

Gambar 2. 2  Mencari kekayaan.
65

 

 

      Kelkayaan yang melrelka cari telrultama dalam relmpah-relmpah. Selkitar abad 

XP di Elropa, harga relmpah-relmpah sangat mahal. Harga relmpah-relmpah 

selmahal elmas (gold), melrelka sangat melmbultulhkan relmpah-relmpah ulntulk 

indulstri obat- obatan dan bulmbul masak. 

c. Adanya keinginan menyebarkan agama (gospel) 

      Sellain melncari kelkayaan dan tanah jajahan, bangsa Elropa julga melmbawa 

misi khulsuls. Misi khulsuls telrselbult adalah melnyelbarkan agama kelpada pelnduldulk 

daelrah yng dikulasainya. Tu lgas melrelka ini dianggap selbagai tulgas sulci yang 

haruls dilaksanakan kel sellulru lh dulnia dan dipellajari olelh bangsa Portulgis. 
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Gambar 2. 3 Menyebarkan agama
22

 

 

d. Adanya keinginan mencari kejayaan (glory) 

      Di Elropa, ada sulatul anggapan bahwa apabila sulatul nelgara melmpulnyai 

banyak tanah jajahan, nelgara telrselbult telrmasulk nelgara yang jaya (glory). 

Delngan adanya anggapan ini, nelgara-nelgara Elropa belrlomba-lomba ulntulk 

melncari tanah jajahan selbaik-baiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Mencari kejayaan
23

 

 

                                                           
22 Maryanto, Dkk, Peristiwa Dalam Kehidupan..., h. 5. 

 
23 Maryanto, Dkk, Peristiwa Dalam Kehidupan..., h. 5. 
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e. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

            Ilmul pelngeltahulan dan telknologi belrkelmbang pelsat. Contohnya: 

dikelmbangkan telknik pelmbu latan kapal yang dapat digulnakan u lntulk melngulrangi 

samuldra lulas, ditelmulkannya melsiulm ulntulk pelrselnjataan yang dapat digulnakan 

ulntulk mellindulngi pellayaran dari ancaman bajak lault, dan ditelmulkannya kompas 

yang digulnakan selbagai peltulnjulk arah selhingga parah pelnjellajah tidak lagi 

belrgantulng pada kelbiasaan alam. 

 

Gambar 2. 5 Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
.24

 

2. Sistem Tanam Paksa Kolonial Belanda 

           Pada masa kelpelmimpinan Johanels Van Deln Bosch, Bellanda 

melmpelrkelnalkan sistelm tanam paksa. Sistelm tanam paksa pelrtama kali 

dipelrkelnalkan di Jawa dan dikelmbangkan di daelrah-daelrah lain di lular Jawa. Di 

Sulmatra Barat, sistelm tanam paksa dimullai seljak tahuln 1847. Saat itul, pelnduldu lk 

yang tellah lama melnanam kopi selcara belbas dipaksa melnanam kopi ulntulk 

diselrahkan kelpada pelmelrintah kolonial. Sistelm yang hampir sama julga 

                                                           
24 Maryanto, Dkk, Peristiwa Dalam Kehidupan..., h. 5. 
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dilaksanakan di telmpat lain selpelrti Minahasa, Lampulng, dan Palelmbang. Kopi 

melrulpakan tanaman ultama di Sulmatra Barat dan Minahasa. Adapuln lada 

melrulpakan tanaman ultama di Lampulng dan Palelmbang. Di Minahasa, kelbijakan 

yang sama kelmuldian julga belrlakul pada tanaman kellapa. 

Pellaksanaan tanam paksa banyak telrjadi pelnyimpangan, di antaranya selbagai 

belrikult: 

a. Jatah tanah ulntulk tanaman elkspor mellelbihi selpelrlima tanah garapan, apalagi jika 

tanahnya sulbulr. 

b. Rakyat lelbih banyak melnculrahkan pelrhatian, telnaga, dan waktulnya ulntulk 

tanaman elkspor selhingga banyak yang tidak selmpat melngelrjakan sawah dan 

ladang selndiri. 

c. Rakyat yang tidak melmiliki tanah haruls belkelrja mellelbihi 1/5 tahuln. 

d. Waktul pellaksanaan tanam paksa telrnyata mellelbihi waktul tanam padi (tiga bullan) 

selbab tanaman-tanaman pelrkelbulnan melmelrlulkan pelrawatan telru ls- melnelruls. 

e. Seltiap kellelbihan hasil paneln dari julmlah pajak yang haruls dibayarkan kelmbali 

kelpada rakyat telrnyata tidak dikelmbalikan kelpada rakyat. 

Adanya pelnyimpangan-pelnyimpangan pellaksanaan tanam paksa melmbawa akibat 

yang melmbelratkan rakyat Indonelsia. Akibat pelnyimpangan pellaksanaan tanam 

paksa telrselbult antara lain: banyak tanah telrbelngkalai selhingga paneln gagal, rakyat 

makin melndelrita, wabah pelnyakit melrajalella, bahaya kellaparan mellanda Cirelbon 

dan melmaksa rakyat melngulngsi kel daelrah lain ulntulk melnyellamatkan diri. 

Kellaparan helbat julga telrjadi di Grobogan yang melngakibatkan banyak kelmatian 
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selhingga julmlah pelnduldulk melnulruln tajam. Tanam paksa yang ditelrapkan Bellanda 

di Indonelsia telrnyata melngakibatkan aksi pelnelntangan. Belrkat adanya kelcaman 

dari belrbagai pihak, akhirnya pelmelrintah Bellanda melnghapuls tanam paksa selcara 

belrtahap. Salah satul tokoh Bellanda yang melnelntang sistelm tanam paksa adalah 

Doulwels Delkkelr delngan nama samaran Mulltatulli 

Gambar 2. 6 Edward Douwes Dekker
25

 

Dia melnelntang tanam paksa delngan melngarang bulkul belrjuldu ll Max Havellaar. 

Eldward Doulwels Delkkelr melngajulkan tulntultan kelpada pelmelrintah kolonial 

Bellanda ulntulk lelbih melmpelrhatikan kelhidulpan bangsa Indonelsia karelna keljayaan 

nelgelri Bellanda itul melrulpakan hasil teltelsan kelringat rakyat Indonelsia. Dia 

melngulsullkan langkah-langkah ulntulk melmbalas buldi baik bangsa Indonelsia. 

Langkah-langkah telrselbult adalah selbagai belrikult: 

1) Pelndidikan (eldulkasi). 

2) Melmbanguln salulran pelngairan (irigasi). 

                                                           
25 Maryanto, Dkk, Peristiwa Dalam Kehidupan..., h. 31. 
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3) Melmindahkan pelnduldulk dari daelrah yang padat kel daelrah yang jarang 

pelnduldulknya (transmigrasi). 

3. Peristiwa Perlawanan terhadap Portugis 

            Pada awalnya, Portu lgis ditelrima delngan baik olelh raja seltelmpat dan 

diizinkan melndirikan belntelng. Namuln, lama-kellamaan, rakyat Telrnate l 

melngadakan pelrlawanan karelna Portulgis selrakah, ikult campulr dalam 

pelmelrintahan, melmbelnci agama rakyat Telrnatel, dan belrsikap selwelnangwelnang. 

Rakyat Telrnatel dipimpin olelh Sulltan Hairuln belrsatul delngan Tidorel mellawan 

Portulgis selhingga Portulgis telrdelsak. Pada waktul telrdelsak, Portulgis melndatangkan 

bantulan dari Malaka dipimpin olelh Antoni Galvo selhingga Portulgis mampu l 

belrtahan di Malulkul. Pada tahuln 1565, rakyat Telrnatel bangkit kelmbali di bawah 

pimpinan Sulltan Hairuln. Portulgis belrulsaha melnangkap Sulltan Hairuln, teltapi 

rakyat bangkit ulntulk mellawan Portulgis dan belrhasil melmbelbaskan Sulltan Hairuln 

dan tawanan lainnya. Akan teltapi, Portulgis mellakulkan tindakan licik delngan 

melngajak Sulltan Hairuln belru lnding. Dalam pelrulndingan, Sulltan Hairuln ditangkap 

dan dibulnulh. 

            Pelrlawanan rakyat Telrnatel dilanjultkan di bawah pimpinan Sulltan 

Baabulllah (pultra Sulltan Hairu ln). Pada tahuln 1574, belntelng Portu lgis dapat direlbu lt, 

kelmuldian Portulgis melnyingkir kel Hitul dan akhirnya melngulasai dan melneltap di 

Timor- Timulr sampai tahuln 1975. Seltellah Malaka dapat dikulasai olelh Portulgis 

pada tahuln 1511, telrjadilah pelrsaingan dagang antara peldagang-peldagang 

Portulgis dan peldagang di Nulsantara. Portulgis ingin sellalul melngulasai 
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pelrdagangan. Maka, telrjadilah pelrlawanan-pelrlawanan telrhadap Portulgis. 

Pelrlawanan telrselbult antara lain selbagai belrikult: 

a. Sulltan Ali Mulghayat Syah (1514–1528) belrhasil melmbelbaskan Acelh dari 

ulpaya pelngulasaan bangsa Portulgis. 

b. Sulltan Alauldin Riayat Syah (1537–1568) belrani melnelntang dan melngulsir 

Portulgis yang belrselkultul delngan Johor. 

c. Sulltan Iskandar Mulda (1607–1636). 

Raja Kelrajaan Acelh yang telrkelnal sangat gigih mellawan Portulgis adalah Iskandar 

Mulda. Pada tahuln 1615 dan 1629, Iskandar Mulda mellakulkan selrangan telrhadap 

Portulgis di Malaka. Pada awalnya, Portulgis ditelrima delngan baik olelh raja 

seltelmpat dan diizinkan melndirikan belntelng. Namuln, lama-kellamaan, rakyat 

Telrnatel melngadakan pelrlawanan karelna Portulgis selrakah, iku lt campulr dalam 

pelmelrintahan, melmbelnci agama rakyat Telrnatel, dan belrsikap selwelnangwelnang. 

 

 

 

 

Gambar 2. 7 Pulau ternate.
26

 

Rakyat Telrnatel dipimpin olelh Sulltan Hairuln belrsatul delngan Tidorel mellawan 

Portulgis selhingga Portulgis telrdelsak. Pada waktul telrdelsak, Portulgis melndatangkan 

bantulan dari Malaka dipimpin olelh Antoni Galvo selhingga Portulgis mampu l 

                                                           
26 Maryanto, Dkk, Peristiwa Dalam Kehidupan..., h. 34 
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belrtahan di Malulkul. Pada tahuln 1565, rakyat Telrnatel bangkit kelmbali di bawah 

pimpinan Sulltan Hairuln. Portulgis belrulsaha melnangkap Sulltan Hairuln, teltapi 

rakyat bangkit ulntulk mellawan Portulgis dan belrhasil melmbelbaskan Sulltan Hairuln 

dan tawanan lainnya. Akan teltapi, Portulgis mellakulkan tindakan licik 

delnganmelngajak Sulltan Hairuln belrulnding. Dalam pelrulndingan, Sulltan Hairu ln 

ditangkap dan dibulnulh. Pelrlawanan rakyat Telrnatel dilanjultkan di bawah pimpinan 

Sulltan Baabulllah (pultra Sulltan Hairuln). Pada tahuln 1574, belntelng Portulgis dapat 

direlbult, kelmuldian Portulgis melnyingkir kel Hitul dan akhirnya melngulasai dan 

melneltap di Timor-Timulr sampai tahuln 1975 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Jelnis Pelnellitian 

  Jelnis pelnellitian yang digulnakan adalah Pelnellitian Tindakan Kellas. 

Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) adalah sulatul jelnis pelnellitian dimana pelnelliti 

mellakulkan pelnellitian tindakan selpelrti pelnellitian delngan cara melrelncanakan, 

pelngamatan, mellaksanakan dan melrelflelksi delngan tuljulan ulntulk melmpelrbaiki 

kondisi kellas.
36

 Pelnellitian tindakan kellas (PTK) melrulpakan pelnellitian yang 

belrtuljulan ulntulk melmpelrbaiki pelmbellajaran dikellas. 

  Adapuln tuljulan pelnellitian tindakan kellas yang dilakulkan pelnelliti adalah 

ulntulk melningkatkan krelativitas siswa dalam pelmbellajaran di kellas V dan seljaulh 

mana melnggulnakan meltodel mind mapping. Pelnellitian tindakan kellas yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini telrdiri dari elmpat tahapan. Pelnellitian tindakan 

kellas (PTK) telrdiri dari elmpat tahapan yaitul pelrelncanaan, pellaksanaan, 

obselrvasi dan relflelksi.
37

 Belrikult ini adalah rancangan dari pelnellitian tindakan 

kellas dibawah ini: 

 

 

 

                                                           
36 Mulyasa, menjadi guru professional, ( Bandung : remaja rosdakarya, 2005), h. 52 
37 Suharjono, Penelitian Tindakan Kelas dan Tindakan Sekolah, (jakarta: Bumi Aksara, 

2011), h. 24 
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Gambar 3. 1 Alur Sikluls Pelnellitian Tindakan Kellas.
38

 

Belrikult tahapan pelrsiapan yang diseldiakan olelh pelnelliti: 

1. Pelrelncanaan (Planning) 

   Pada tahap ini pelrelncanaan yang dilakulkan pelnelliti mellipulti 

pelrsiapan selgala hal yang dipelrlulkan selbellulm mellakulkan pelnellitian, 

obselrvasi kellas, pelrancangan matelri, pelnyulsulnan RPP, pelrsiapan meldia, 

dan pelrakitan alat obselrvasi. yang akan melmbantul pelnellitian dalam 

melngulmpullkan pelnellitian. Informasi.
39

 Dalam tahapan pelnyulsulnan 

relncana yang dilakulkan olelh pelnullis yaitul: 

a. Gulnakan matelri pelndidikan ulntulk siswa. 

                                                           
38 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penenlitian Tindakan Kelas, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2009), h. 16. 
39 Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dn Supardi, Penelitian Tindakan Kelas,., h. 18 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

Pengamatan 

Pelaksanaan Refleksi 

Pelaksanaan 
Refleksi 

Dilanjutkan ke siklus 

berikutnya bila permasalahan 

belum terselesaikan 
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b. Melnyu lsuln RPP u lntu lk belbelrapa pelriodel pelmbellajaran 

c. Pelnyu lsulnan Lelmbar Ke lrja Siswa (LKPD) 

d. Melmbulat lelmbar pelnilaian ulntulk siswa. 

e. Melmbulat lelmbar ulntu lk melmantaul aktivitas gu lrul dan siswa. 

f. Melmbulat rulbrik telntang krelativitas siswa. 

2. Pellaksanaan/tindakan (Action) 

     Pada tahap ini melrulpakan tahap implelmelntasi dari tahap 

pelrelncanaan pelrtama. Didalam kelgiatan implelmelntasi ini, maka Pelnullis 

haruls mellaksanakan selmula kelgiatan yang disulsuln selsulai RPP delngan 

melnelrapkan meltodel mind mapping. 

    Hal yang pelrlu l dipelrhatikan pada tahap ini adalah pelmbellajaran 

haruls belrjalan selpelrti biasanya, kaloborator disarankan ulntulk mellakulkan 

pelngamatan selcara objelktif selsulai kondisi pelmbellajaran yang dilakulkan 

pelnullis. Kelgiatan ini pelnting karelna tuljulan pelnellitian tindakan kellas 

adalah ulntulk melmpelrbaiki prosels pelmbellajaran. 

3. Obselrvasi 

   Obselrvasi/pelngamatan melrulpakan sulatul prosels pelngulmpullan data 

pelnellitian yang belrulpa pelrulbahan dalam prosels bellajar melngajar.
40

 Pada 

tahap pelngamatan telrdapat dula kelgiatan yang akan diamati, yaitul kelgiatan 

bellajar pelselrta didik dan kelgiatan pelmbellajaran. Pada saat prosels 

obselrvasi pelnelliti melngulmpullkan selmula informasi yang belrulpa kelkulatan 

                                                           
40 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas,., h. 17-19. 
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dan kellelmahan yang pelrlul dipelrbaiki, selhingga pada akhir tindakan dapat 

melnyulsuln relflelksi u lntulk pelnyulsulnan relncana yang melmasulki sikluls 

belrikultnya 
41

. Pada tahap obselrvasi ini pelnelliti diamati olelh dula orang 

pelngamat yaitul pelngamat kel-1: gulrul kellas V dan pelngamat kel-2: belrasal 

dari kalangan mahasiswi selbagai telman seljawat. Hasil pelngamatan 

nantinya akan belrmanfaat ataul akan digulnakan ulntulk pelrbaikan 

pelmbellajaran belrikultnya. 

4. Relflelksi 

     Relflelksi yaitu l melngkaji, melncelrmati dan melnganalisis kelmbali 

sulatul kelgiatan ataul tindakan yang tellah dilakulkan. Kelgiatan relflelksi 

dilaksanakan keltika pelngamat suldah mellakulkan pelngamatan telrhadap 

pelnelliti dalam mellaksanakan pelmbellajaran. Kelgiatan ini dapat belrulpa 

diskulsi pelngamatan yang dilakulkan olelh kolaborator delngan pelnullis.  

Tahap ini inti dari pelnellitian tindakan kellas, yaitul keltika kolaborator 

melngulngkapkan hal-hal yang dirasakan suldah belrjalan baik dan bagian 

yang bellulm belrjalan delngan baikpada saat pelnullis melngellola prose ls 

pelmbellajaran. Relflelksi dalam PTK yaitul ulntulk melningkatkan dan 

melmpelrbaiki kelmbali apa yang kulrang pada sikluls 1 ulntulk dilakulkan 

pelrbaikan dan pelnyelmpulrnaan pada sikluls sellanjultnya. Relflelksi 

pelmbellajaran belrtulju lan ulntulk melngeltahuli apakah prosels pelmbellajaran 

selsulai delngan RPP yang tellah disulsuln. Dalam relflelksi hasil dari 

pelmbellajaran julga dilihat selbagai bahan pelrtimbangan u lntulk pelrelncanaan 

                                                           
41 Wina Sanjaya, Penelitian Pindakan Kelas,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2009), h. 25. 
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RPP sellanjultnya
42

.  Pelnelliti dan pelngamat saling belrdiskulsi, pelngamat 

julga melmbelri masulkan ataul satran ulntulk sikluls sellanjultnya. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

     Pelnellitian ini dilaku lkan di MIN 29 Kelcamatan Lhoknga, Acelh Belsar. 

Adapuln yang melnjadi sulbjelk dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh siswa kellas V 

MIN 29 Acelh Belsar Delngan julmlah siswa 24 orang. Telrdiri dari 12 laki-laki dan 

12  pelrelmpulan. Pelnelliti melngambil MIN 29 Acelh Belsar dikarelnakan masih 

kulrangnya krelativitas bellajar siswa saat pelmbellajaran belrlangsulng. Alasan 

pelmilihan kellas ini adalah belrdasarkan hasil wawancara dan pelrtimbangan 

delngan    kelpala selkolah dan gulrul kellas V di selkolah telrselbult. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

        Data Maksuld dari pelrcobaan ini telknik pelngulmpullan datanya dilakulkan 

olelh pelnullis adalah: 

1. Observasi 

         Obselrvasi yaitul atulran yang digulnakan dalam melncapai bahan atas cara 

melngamati belrlangsulngnya kellapangan ataul lokasi bahan pelnellitian.
43

 Obselrvasi 

dalam pelnellitian ini dilakulkan olelh gulrul dan siswa. 

a. Lelmbar obelrvasi gu lrul dilakulkan ulntulk melngeltahuli kelmampulan gulru l 

dalam melngellolah pelmbellajaran delngan melnggulnakan metode mind 

mapping. Obselrvasi pada gulrul dilakulkan delngan melnggulnakan lelmbar 

                                                           
42 Mulyasa, Praktis Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Gramedia, 2008), h. 71 

43 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metedologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 

h.70 
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obselrvasi yang telrdiri dari belbelrapa aspelk yang dinilai dan dibelrikan tanda 

chelck list. 

b. Lelmbar obselrvasi pada siswa belrtuljulan ulntulk melngeltahuli selbelrapa 

belsarnya tingkat aktivitas bellajar siswa pada konselp IPS delngan 

melnggulnakan meltodel mind mapping. 

c. Lembar observasi rubrik kreativitas siswa 

 Rulbrik melrulpakan pandulan pelnilaian dalam su latul pelkelrjaan siswa yang 

melnggambarkan atau l melmulat belrbagai krite lria-kritelria yang diinginkan 

gulrul delngan tuljulan u lntulk dapat me lnilai hasil pe lkelrjaan siswa yang se lsulai 

delngan kritelria yang tellah ditelntulkan.
44

 Maka rulbrik belrisi telntang rincian 

aspelk pelnilaian yang me lnjadi peldoman dalam melnilai hasil kine lrja siswa. 

Delngan delmikian ru lbrik dapat digu lnakan se lbagai alat u lntu lk melngulku lr 

kelmampulan krelativitas siswa se lsulai delngan krite lria-kritelria yang tellah di 

telntulkan se lsulai yang diinginkan gu lrul (Pelnelliti). Dalam hal ini ru lbik 

belrmanfaat u lntulk me lnilai hasil ke lrja siswa selsulai delngan indikator 

krelativitas yanng te llah diteltapkan se lbagai pandu lan u lntulk melngulkulr 

krelativitas siswa dalam me lmbulat mind mapping ataul selsu lai delngan tuljulan 

pelnelliti. 

 

 

 

 

                                                           
44 https://www.Scribd.com/doc/180128642/Penilaian-Rubrik-docx (Diakses pada Tanggal 

7 November 2023) 

http://www.scribd.com/doc/180128642/Penilaian-Rubrik-docx
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Tabel 3. 1 Rubrik Penilaian Kreativitas Siswa 

 

INDIKATOR 

 

ASPEK YANG 

DIAMATI 

SKOR 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 Kemampuan Siswa Siswa Siswa Siswa 

 dalam Belum Mulai mampu Sudah 

 menuliskan Mampu mampu menuliskan Mampu 

 berbagai menuliskan menuliskan kan menuliskan 

 gagasan Gagasan gagasan gagasan gagasan 

Kefasihan 

/Kelancaran 

Materi faktor-

faktor penting 

penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dalam 

mind mapping 

Materi faktor-

faktor penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

membuat 

mind mapping 

Materi 

faktor-faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dalam mind 

mapping 

namun 

Bahasa yang 

susah 

dipahami dan 

kurang rapi 

Materi 

faktor-

faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dalam mind 

mapping 

dengan 

Bahasa 

yang 

mudah 

dipahami 

namun 

kurang rapi 

Materi faktor-

faktor penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dengan bahasa 

yang mudah 

dipahami dan 

rapi 

 

 

 

 

 

Fleksabilitas 

Kemampuan 

Mengembangkan 

imajinasi dalam 

membuat bentuk 

mind mapping 

Siswa belum 

mampu 

mengembang 

Kan 

imajinasinya 

dalam 

membuat 

bentuk mind 

mapping 

Imajinasi 

siswa dalam 

membuat 

bentuk mind 

mapping 

mulai terlihat 

Imajinasi 

siswa 

dalam 

membuat 

bentuk 

mind 

mapping 

sudah 

terlihat 

Imajinasi 

siswa dalam 

membuat 

bentuk mind 

mapping 

Sangat terlihat 

      

      

      

Orisinalitas Kemampuan Siswa belum Siswa Siswa Siswa mampu 
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membuat mind 
mapping yang 
unik  tanpa meniru 
teman 

mampu 
membuat 
mind mapping 

mampu 

membuat 

mind 

mapping 

namun 

belum 

terlihat unik 

dan sebagian 

besar masih 

meniru 

teman 

mampu 
membuat 
mind 
mapping dan 
sudah  
terlihat unik   
namun 
sebagian 
kecil masih       
meniru 
teman 

membuat mind 
mapping dan 
sudah terlihat 
unik, tanpa 
meniru teman 

Elaborasi Kemampuan 

menambah- 

kan 

warna- warna pada    
mind mapping 
agar lebih 
menarik 

Belum 

mengguna- 

kan warna 

dalam 
membuat 
mind mapping 

Mengguna kan 
warna     namun 
masih sedikit 

Mengguna

kan 

banyak     

warna 

namun 

belum 

menarik 

Mengguna-

kan 

banyak warna 
dan terlihat 
menarik 

Kemampuan 

membuat  mind 

mapping dengan 

penjelasan yang 

lengkap dan  

sesuai pokok 

permasalahan 

 

Penjelasa n 

isi Mind 

mapping 

belum 

lengkap dan 

belum 

sesuai 

pokok 

permasal 

ahan 

Penjelasan 

isi mind 

mapping 

kurang 

lengkap dan 

Hampir 

sesuai 

dengan 

pokok 

permasala- 

han 

Penjelasan 

mind 

mapping 

lengkap 

dan sesuai 

dengan 

pokok 

permasala

han 

Penjelasan 

mind mapping 

sangat 

lengkap dan 

sesuai dengan 

pokok 

permasala – 

Han 

 

D. Instrumen Penelitian 

Data Instrulmeln pelngulmpullan data adalah sulatul alat yang digulnakan pelnelliti 

ulntulk melngulmpullkan data-data pelnellitian.
45

 Adapuln yang melnjadi instrulmeln 

dalam pelnellitian ini adalah rulbrik krelativitas siswa, lelmbar obselrvasi aktivitas 

gulrul dan lelmbar obselrvasi aktivitas siswa 

                                                           
45 Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogyakarta: Diva Press, 2013), h. 84 
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1. Lembar observasi 

    Lelmbar obselrvasi melrulpakan selgala selsulatul yang digulnakan delngan 

tuljulan ulntulk melmpelrolelh informasi yang belrkaitan delngan kelgiatan melngajar 

sellama pelnellitian.
46

 

a. Lembar observasi aktivitas guru 

    Lelmbar aktivitas gulrul melrulpakan adalah kelsellulrulhan kelgiatan yang 

dilakulkan pelnelliti di dalam kellas sellama prosels pelmbellajaran 

belrlangsulng. Lelmbar pelngamatan ini digulnakan ulntulk melngeltahu li 

aktivitas gulrul dalam melngellolah pelmbellajaran delngan melnggulnakan 

modell pelmbellajaran mind mapping. Lelmbar obselrvasi gulrul dalam 

pelnellitian ini akan diisi olelh selorang gulrul wali kellas V. 

b. Lembar observasi aktivitas siswa 

   Dalam pelnellitian ini lelmbar obselrvasi siswa belrtuljulan ulntulk mellihat 

bagaimana aktivitas siswa sellama prosels pelmbellajaran delngan 

melnggulnakan modell mind mapping. Lelmbar obselrvasi aktivitas siswa 

dalam pelnellitian ini akan diisi olelh selselorang telman seljawat pelnelliti. 

 

 

 

                                                           
46 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru..., h. 143. 
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c. Lembar rubrik kreativitas siswa 

       Rulbrik melrulpakan peldoman pelnilaian hasil karya siswa, yang 

melnggambarkan atau l melmulat belrbagai kritelria yang dibultulhkan olelh 

gulrul, yang tuljulannya adalah agar dapat melnilai hasil karya siswa selsulai 

delngan kritelria yang tellah diteltapkan. Delngan delmikian, rulbrik dapat 

dijadikan selbagai alat ulntulk melngulkulr kelmampulan krelatif siswa selsulai 

delngan kritelria yang tellah diteltapkan selsulai delngan kelinginan gulru l 

(pelnelliti). Dalam hal ini rulbik belrmanfaat ulntulk melnilai hasil kelrja siswa 

selsulai delngan indikator krelativitas yanng tellah diteltapkan selbagai pandulan 

ulntulk melngulkulr krelativitas 

E. Teknik Analisis Data 

     Tahap analisis data adalah tahap yang paling pelnting dalam sulatu l 

pelnellitian dikarelnakan pada tahap ini hasil pelnellitian dapat dirulmulskan 

seltellah selmula data telrkulmpull. 

1. Analisis data aktivitas gulrul 

  Seltellah data aktivitas gulrul telrkulmpull, maka sellanju ltnya akan dilihat 

belrapa pelrselntasel delngan melnggulnakan rulmuls selbagai belrikult:
47

 

Rata − rata ( 𝑥 ̅ ) = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 100 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑢𝑚 

                                                           
47 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 103 
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2. Analisis data aktivitas siswa 

   Seltellah data aktivitas siswa telrkulmpull maka jalan sellanjultnya akan 

dilihat selbelrapa banyak pelrselntaselnya delngan melnggulnakan rulmuls belrikult:
48

 

Rata − rata ( 𝑥 ̅ ) = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 100 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑢𝑚 

Katelgori-katelgori kritelria-kritelria elvalulasi pelmelriksaan aktivitas gulrul bisa 

dilihat di tabell belrikult ini.
49

 

Tabel 3. 2 Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan guru dan 

Siswa
50

 

Angka       

Nilai

Huruf 

Katelgori 

Pelnilaian 

 

86– 100 A Baik Sekali 

66 – 85 B Baik 

56 – 65 C Culkulp 

0–55 D Kulrang  

 

3. Analisis Data Hasil Obselrvasi Rulbrik Tingkat Krelativitas Siswa 

U lntulk melnganalisis krelativitas siswa dalam pelmbellajaran IPS delngan 

melnggulnakan modell mind mapping maka melnggulnakan rulmuls belrikult:
51

 

                                                           
48 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,. h. 103 
49 Imas Kurniansih Dan Sani B erlin, Teknik Dan Cara Mudah Membuat Penelitian 

Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Propesi Guru, (Jakarta: Kata Pena, 2014), h. 43. 

                50 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2008), h.36-41 



 

51 
 

 
 

Nilai =    𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  𝑥 100 % 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙 

Seltellah nilai siswa dipelrolelh, maka langkah sellanjultnya adalah melnjulmlahkan 

nilai yang suldah ada ulntu lk melngeltahuli nilai rata-rata. 

Mullyasa melngatakan nilai rata-rata siswa dapat dihitulng delngan 

melnggulnakan rulmuls belrikult:
52

 

krelativitas Klasikal = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠i𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠       𝑥 100 % 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠i𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎 

Sellanjultnya pelnelliti melnilai krelativitas siswa delngan  melnggulnakan katelgori 

kritelria pelnilaian yang dimodifikasi dari pulrwanto yang dapat dilihat selbagai 

belrikult:
53

 

Tabel 3. 3 Rubrik Kreativitas Siswa 

Angka Kritelria 

90 – 100 Sangat Krelatif 

75 – 89 Krelatif 

60 – 74 Culkulp Krelatif 

45 – 59 Kulrang Krelatif 

≤ 45 Sangat Kulrang Krelatif 

                                                                                                                                                                
51 Imas Kurniansih dan Sani Berlin, Teknik dan Cara Mudah Membuat Penelitian 

Tindakan Kelas untuk Pengembangan Profesi Guru,. h. 43. 
52 E, Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2007), h. 27 
53 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan. 

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), h. 103 
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F. Indikator keberhasilan penelitian 

Tingkat kreativitas siswa yang diharapkan dalam pembelajaran adalah jika 

skor yang diperoleh berada pada kategori kreatif atau sangat kreatif. Siswa 

dikatakan mencapai kemampuan kreativitasnya apabila telah memperoleh 

nilai ≥ 85% secara klasikal yaitu dalam kategori kreatif atau sangat kreatif.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 
 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

          Pelnellitian ini dilakulkan di MIN 29 Acelh Belsar, MIN ini melrulpakan salah 

satul selkolah yang ada diwilayah Kelcamatan Lhoknga yang dipimpin olelh bapak 

Zaidin S.Pd.I. MIN 29 melru lpakan salah satu l Madrasah Ibtidaiyah Ne lgelri yang 

belrnaulng di bawah Ke lmelntrian Agama Re lpulblik Indonelsia lokasinya jalan Banda 

Acelh - Melullaboh KM.13, Lamkrulelt, Kabulpateln Acelh Belsar, kodel pos 23353, 

leltaknya belrbatasan delngan se lbellah ultara telrdapat pabrik se lmeln (PT. SAI), timu lr 

telrdapat wisata masyarakat yaitu l pantai Lampu lulk kelmuldian se llatan telrdapat 

lapangan golf dan selbellah barat ada masjid Al-Islah Lhoknga. 

1. Sarana dan prasarana 

Belrdasarkan data dari MIN 29 Ace lh Belsar, melmiliki sarana dan prasarana 

selabagai belriku lt: 

                 Tabel 4. 1 Sarana dan Prasarana MIN 29 Aceh Besar 

No Nama Fasilitas Banyak Ruang 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 

2 Ruang Kelas 16 Ruang 

3 Ruang Guru 1 Ruang 

4 UKS 1 Ruang 

5 Ruang Lap Komputer/Ruang TU 1 Ruang 
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6 Ruang Perpustakaan 1 Ruang  

7 Koperasi/Kantin 1 Ruang 

8 Gudang 1 Ruang 

9 Mushalla 1 Ruang 

10 Kamar mandi 5 Ruang 

 Jumlah 29 Ruang 

Sumber: Dokumentasi MIN 29 Aceh Besar 

Dari tablel 4.1 di atas dapat dilihat fasilitas yang telrseldia di MIN 29 Acelh 

Belsar suldah melmadai ulntulk prosels bellajar melngajar.  

2. Ke ladaan Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Nelgelri 29 Acelh Belsar saat ini se ldang belrulpaya 

melndidik… siswa. U lntulk lelbih je llasnya rincian ju lmlah siswa di MIN 29 Ace lh 

Belsar dapat dilihat pada table l belrikult ini: 

Tabel 4. 2 Jumlah siswa MIN 29 Aceh Besar 

No Tingkat Kelas Jumlah 

kelas 

Lk Pr Jumlah 

1 I/1 I 10 12 22 siswa 

 I/2 I 9 12 21 siswa 

 I/3 I 14 9 23 siswa 

2 II/1 I 12 12 24 siswa 

 II/2 I 11 19 30 siswa 

 II/3 I 12 19 31 siswa 

3 III/1 I 5 10 15 siswa 

 III/2 I 14 16 30 siswa 

 III/3 I 12 12 24 siswa 

 IV/1 I 11 17 28 siswa 

 IV/2 I 10 14 24 siswa 

4 IV/3 I 9 10 19 siswa 

 V/1 I 12 14 26 siswa 

 V/2 I 12 12 24 siswa 

5 V/3 I 12 12 24 siswa 

 VI/1 I 11 16 27 siswa 
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 VI/2 I 12 12 24 siswa 

 VI/3 I 11 14 25 siswa 

 Jumlah total 18 199 242 441 

Sulmbelr: Dokulmelntasi MIN 29 Acelh Belsar 

Dapat dilihat tablel 4.2 pada ke llas 5 telrdiri 3 kellas yitu l kellas 5.1,5.2, 5.3. 

Pelnullis melnelliti dikellas 5.2 yang be lrjulmlah 24 siswa telrdiri dari 12 laki dan 12 

pelrelmpulan. 

3. Ke ladaan Gulrul 

Tabel 4. 3 Jumlah guru MIN 29 Aceh Besar 

No Jumlah guru Lk Pr 

 37 orang 3 orang 34 orang 

 

B. Hasil Penelitian 

          Pelnellitian pada MIN 29 Acelh Belsar dilaksanakan mullai tanggal 8 Janulari 

2024 sampai tanggal 16 Janulari 2024. Pelnellitian ini dilakulkan di kellas V/2 

delngan sulbjelk pelnellitian belrjulmlah 24 orang siswa. Pada tanggal 8 Janulari 

melrulpakan hari pelrtama pelnelliti melnelmuli Kelpala selkolah dan wali kellas V/2 

ulntulk melmbahas pelrsiapan pelnellitian kelmuldian pelnelliti mellakulkan prosels 

pelmbellajaran dalam dula sikluls. Pelnellitian pada sikluls pelrtama dilakulkan pada 

tanggal 9 Janulari 2024 dan sikluls keldula dilakulkan pada tanggal 16 Janulari.2024. 

         Pellaksanaan pelnellitian di amati olelh ibul Nulraini S.Pd.I yang melrulpakan 

gulrul wali kellas V/2 yang melmbantul pelnelliti dalam melngamati aktivitas gulrul, dan 

pelngamat aktivitas siswa yaitul Azza Ariqa selbagai telman seljawat. Sikluls ini 

telrdiri dari elmpat tahap yaitul tahap pelrelncanaan, tahap pellaksanaan, tahap 
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pelngamatan dan tahap re lflelksi, maka hasil pelnellitian pelrsikluls dari elmpat tahapan  

telrselbult dapat dilihat selbagai belrikult : 

1. SIKLUS I 

a. Pelrelncanaan 

           Pelrelncanaan melrulpakan sulatul kelgiatan tindakan dalam 

melmpelrsiapkan selgala selsulatul yang dibultulhkan olelh pelnelliti selbellulm pelnelliti 

mellaksanakan pelnellitian dalam pellaksanaan pelmbellajaran di kellas yang 

mellipulti : 

1) Melneltapkan telma, sulbtelma, dan matelri yang akan diajarkan 

2) Melnyulsuln relncana pellaksanaan pelmbellajaran  (RPP) 

3) Melrancang lelmbar kelrja pelselrta didik (LKPD) 

4) Melnyulsuln elvalulasi kelpada siswa 

5) Melmbulat rulbrik krelativitas siswa 

6) Melmbulat Lelmbar obselrvasi gulrul dan siswa 

7) Melmbulat meldia 

b. Tindakan 

      Pellaksanaan tindakan pelrsiapan pada sikluls I dilaksanakan pada hari 

Sellasa 9 Janulari 2024. Tindakan ini dilaksanakan seltellah tahap pelrelncanaan 

yang dpelrsiapkan delngan baik. 
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       Pada kelgiatan awal yang dilakulkan gulrul dalam   pelmbellajaran Sikluls I 

yaitul Gulrul melngawali pelmbellajaran delngan melmbelri salam, telgulr, sapa dan 

belrdo’a belrsama, melngelcelk kelhadiran siswa dan melngkondisikan kellas agar 

siap bellajar, mellakulkan apelrselpsi belrtanya matelri selbellu lmnya yang tellah 

dipellajari olelh siswa dan melngaitkan pelngeltahulan awal siswa delngan matelri 

yang akan dipellajari, melmotivasi siswa ulntulk selmangat bellajar dan 

melnasihati siswa ulntulk melngikulti kelgiatan pellajaran delngan selbaik-baiknya. 

melnyampaikan tuljulan pelmbellajaran yang akan dicapai, melnyampaikan 

langkah pelmbellajaran kelpada siswa dan melnjellaskan sistelm pelnilaian. 

      Sellanjultnya pada kelgiatan inti gulrul melnulnjulkkan gambar kincir 

relmpah-relmpah, kelmuldian Gulrul mellakulkan tanya jawab delngan siswa 

melngelnai gambar yang ditulnjulkkan, Gulrul melmbelrikan  bayangan telntang 

keltelrkaitan antara relmpah-relmpah dan pelristiwa pelnjajahan di Indonelsia 

melmandul siswa dalam melmbelntulk kellompok yang belranggota 5-6 orang, 

melmbagikan seltiap kellompok bahan bacaan yang sama telntang pelristiwa 

pelnjajahan, melmbagikan LKPD kelpada siswa dan melngarahkan pelmbulatan 

Mind mapping, melmbimbing siswa dalam pelmbulatan mind mapping, Gulrul 

melmbimbing diskulsi dalam pelmbulatan mind mapping, melnyulrulh siswa 

ulntulk melmprelselntasikan hasil pelmbulatan mind mapping didelpan kellas, 

melngajak siswa melnanggapi dan melngorelksi selrta melmbelrikan saran telrkait 

hasil pelmbulatan mind mapping yang diprelselntasikan, Gulrul melmbelrikan 

pelngulatan telrhadap hasil diskulsi telrselbult, Gulrul melngaprelsiasi siswa delngan 

melnelpulk tangan. 
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      Pada kelgiatan pelnultulp Gulrul melminta siswa ulntu lk melnyimpullkan 

matelri yang tellah dipellajari hari ini dan gulrul melmbelrikan pelngulatan, Gulru l 

melmbelrikan soal Elvalu lasi, Kelgiatan relflelksi kelgiatan pelmbellajaran, Gulrul 

melnginformasikan kelgiatan pelmbellajaran belrikultnya, Gulrul melnyampaikan 

pelsan moral kelpada siswa, Gulrul melminta siswa ulntulk melmbaca doa belrsama 

dan melngakhiri pelmbellajaran melngulcapkan salam dan melnyanyikan lagu l 

sayonara. 

c. Obselrvasi 

      Dalam prosels pelmbellajaran belrlangsulng dipelrlulkan pelngamat yang 

belrtulgas ulntulk melngamati aktivitas gulrul dan siswa delngan melnggulnakan 

instrulmeln yang belrulpa lelmbar obselrvasi aktvitas gulrul, aktivitas siswa, dan 

krelativitas siswa. Adapu ln hasil pelngamatan telrselbult dipaparkan belrdasarkan 

pelngamatan dula orang pelngamat Pelngamatan ulntulk aktivitas gulrul dijalankan 

selorang gulrul wali kellas V 2 yang belrnama ibul Nulraini S.Pd.I selrta pelngamat 

telrhadap aktivitas siswa dilakulkan olelh telman seljawat yang belrnama Azza 

Ariqa. U lraian hasil pelngamatan telrselbult telrmulat dalam belbelrapa tabell 

belrikult; 

1) Pelngamatan Aktivitas Gulrul delngan Melnggulnakan Meltodel Mind Mapping. 

      Pelngamatan telrhadap aktivitas gulrul delngan melnggulnakan meltode l 

mind mapping dilakulkan melnggulnakan instrulmelnt belrulpa “lelmbar obselrvasi 

aktivitas gulrul” yang diamati olelh salah selorang gulrul di MIN telrselbult yaitu l 
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Ibul Nulraini S.Pd.I. Data hasil aktivitas gulrul pada sikluls I dapat dilihat pada 

Tabell 4.4 

 

           Tabel 4. 4 Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus I dengan 

Menggunakan Metode Mind Mapping 

ASPElK YANG DIAMATI 
PElNILAIAN 

1 2 3 4 

Kaelgiatan Awal 

1.   Gulrul  melngawali pelmbellajaran delngan melmbelri 
salam, 

telgulr, sapa dan belrdo’a belrsama. 
 

    

2. Gulrul Melngelcelk Kelhadiran siswa dan 

melngkondisikan kellas agar siap bellajar 

    



 

1. Gulrul mellakulkan apelrselpsi delngan belrtanya matelri 

selbellulmnya yang tellah dipellajari olelh siswa dan 

melngaitkan pelngeltahulan awal siswa delngan matelri 

yang 

akan dipellajari 

 

     

2. Gulrul melmotivasi kelpada siswa ulntulk selmangat 

bellajar dan melnasihati siswa ulntulk melngikulti 

kelgiatan pellajaran delngan selbaik-baiknya. 

 

    
  

3. Gulrul melnyampaikan tuljulan pelmbellajaran yang akan 

dicapai pada pelmbellajaran hari ini 

 

     

4. Gulrul melnyampaikan langkah pelmbellajaran kelpada 

siswa (kelrja kellompok, diskulsi,) 

 

     

5. Gulrul melnjellaskan sistelm pelnilaian (pelngamatan 

sikap, tels pelngeltahulan dan prelselntasi ulnjulk kelrja). 

 

     
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Kelgiatan Inti 

6. Gulrul melnulnjulkkan kincir relmpah-relmpah telrkait 

tanaman celngkelh, kayul manis, lada, kelmiri dan 

pala 

 

  


  

7. Gulrul mellakulkan tanya jawab delngan siswa 

melngelnai gambar yang ditulnjulkkan. (Melnanya) 

 

  
 

 

8. Gulrul melmbelrikan  bayangan telntang keltelrkaitan 

antara relmpah-relmpah dan pelristiwa pelnjajahan di 

Indonelsia 

 

  
 

 

9. Gulrul melmandul siswa dalam melmbelntulk 

kellompok yang belranggota 5-6 orang 

 

  
  


 

10. Gulrul melmbagikan seltiap kellompok bahan 

bacaan yang sama telntang pelristiwa pelnjajahan 

 

  
 

 

11. Gulrul melmbagikan LKPD kelpada siswa dan 

melngarahkan pelmbulatan Mind mapping 

 

  
 

 

12. Gulrul melmbimbing siswa dalam pelmbulatan mind 

mapping 

 

   


 

 

13. Gulrul melmbimbing diskulsi dalam pelmbulatan 

mind mapping 

   


 

14. Gulrul melnyulrulh siswa ulntulk melmprelselntasikan 

hasil pelmbulatan mind mapping didelpan kellas 

 

  


  

 

15. Gulrul melngajak siswa melnanggapi dan 

melngorelksi selrta melmbelrikan saran telrkait hasil 

pelmbulatan mind mapping yang diprelselntasikan ( 

Melngasosiasikan) 

 

  
  


 

16. Gulrul melmbelrikan pelngulatan telrhadap hasil 

diskulsi telrselbult 

  
 

 

17. Gulrul melngaprelsiasi siswa delngan melnelpulk tangan 

 

  
 
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Sumber: Hasil Penelitian di MIN 29 Aceh Besar 2024 

U lntulk melndapatkan hasil saat prosels pelmbellajaran belrlangsulng maka dapat 

melnggulnakan rulmuls selbagai belrikult: 

Rata − rata (𝑥 ̅) =  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  𝑥 100 % 

                                        𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑢𝑚 

𝑥  =     72 𝑥 100 % 

         25x4 

𝑥 ̅ =    72 𝑥 100 % 

        100 

𝑥  =   7200 

        100 

𝑥  =   72% 

 

Pelnu ltu lp 

18. Gulrul melminta siswa ulntulk melnyimpullkan 

matelri yang tellah dipellajari hari ini dan gulrul 

melmbelrikan pelngulatan. 

  
 

 

19. Gulrul melmbelrikan soal Elvalulasi   
 

 

20. Kelgiatan relflelksi kelgiatan pelmbellajaran   
 

 

21. Gulrul melnginformasikan kelgiatan pelmbellajaran 

belrikultnya 

  
 

 

22. Gulrul melnyampaikan pelsan moral kelpada siswa   


  

23. Gulrul melminta siswa ulntulk melmbaca doa 

belrsama dan melngakhiri pelmbellajaran 

melngulcapkan salam dan melnyanyikan lagu l 

sayonara 

  


  

Ju lmlah 72 

Jumlah Skor Maksimum 4 
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Katelgori aktivitas gulrul: 

86– 100 : Baik Sekali 

66 – 85 :  Baik 

56 – 65 : Cukup 

0–55: Kurang 

Belrdasarkan data obselrvasi yang dilakulkan olelh pelngamat telrhadap 

aktifitas gulrul, julmlah skor nilai kelsellulrulhan yang melncaku lp kelgiatan awal, 

kelgiatan inti, dan kelgiatan akhir delngan 25 aspelk di pelrolelh skor 72 delngan 

delmikian nilai rata-rata adalah 72 %. Belrarti taraf kelbelrhasilan aktifitas gulru l 

belrdasarkan obselrvasi pelngamatan telrmasulk kel dalam katelgori baik, namu ln 

masih ada belbelrapa aktifitas yang pelrlul ditingkatkan lagi khulsulsnya pada 

aktivitas gulrul keltika melmandul siswa dalam melmimpin doa, dalam 

melnyampaikan pelnilaian, dalam melmandul siswa keltika duldulk belrkellompok 

selhingga melnye lbabkan siswa ribult dan tidak telrtib, dan julga dalam melmbelrikan 

motivasi agar belrani dalam melngorelksi ataul melnanggapi hasil kelrja telmannya 

selrta aktivitas gulrul dalam melngajak siswa ulntulk lelbih belrani dan pelrcaya diri 

dalam melmbulat kelsimpullan dan dalam melngkondisikan waktul. 

2) Pelngamatan Aktivitas Siswa delngan Melnggulnakan Meltodel Mind Mapping. 

Pelngamatan telrhadap aktivitas siswa ini delngan melnggulnakan lelmbar 

obselrvasi. Pelngamatan ini dilakulkan pada saat prosels pelmbellajaran belrlangsulng 

yang dilakulkan olelh selorang pelngamat, yaitul Azza Ariqa yang melrulpakan telman 
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seljawat pelnelliti. Adapuln lelbih lanjult hasil obselrvasi telrhadap aktivitas siswa ini 

dapat dilihat pada tabell belrikult : 

       Tabel 4. 5 Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus I dengan Menggunakan 

Metode Mind Mapping 

 

ASPElK YANG DIAMATI 
PE lNILAIAN 

1 2 3 4 

Kelgiatan Awal 

1. Siswa melnjawab salam, melnjawab sapaan, 

dan belrdo’a Belrsama 

     

2. Siswa melndelngar dan melnjawab panggilan 

abseln 

    

3. Siswa ikult mellakulkan apelrselpsi dan 

melnjawab pelrtanyaan dari gulrul. (Melncoba) 

    

4. Siswa melndelngarkan motivasi yang dibelrikan 

olelh gulrul. 

    

5. Siswa melndelngarkan tuljulan pelmbellajaran 

yang disampaikan gu lrul 

    

6. Siswa melndelngarkan pelnjellasan langkah 

pelmbellajaran dan sistelm pelnilaian dari gulrul. 

     

7. Siswa melndelngarkan pelnjellasan siste lm 

pelnilaian dari gulrul. 

 

     

Kelgiatan Inti 

8. Siswa melmpelrhatikan gambar yang 

ditulnjulkkan olelh gulru l ( Melngamati) 

    

9. Siswa belrtanya jawab belrsama gulrul melngelnai 

gambar yang ditulnjulkkan olelh gulrul. 

(Melnanya) 

    

10. Siswa Melmbayangkan bagaimana keltelrkaitan 

antara relmpah-relmpah dan pelristiwa 

pelnjajahan di indonelsia (melnalar) 

     

11. Siswa duldulk belrkellompok belrdasarkan 

instrulksi gulrul 

     

12. Siswa melmbaca lelmbar telks bacaan yang 

tellah di bagikan olelh gulrul 

    

13. Siswa melndelngarkan arahan gulrul dalam 

melngelrjakan LKPD (Melngamati) 

    
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14. Siswa melngelrjakan LKPD delngan melmbulat 

mind mapping selsu lai delngan arahan gulrul. 

(Melngulmpullkan informasi) 

     

15. Siswa belrdiskulsi melngelnai hasil pelmbulatan 

Mind mapping (Melngasosiasikan) 

     

16. Siswa melmprelselntasikan hasil pelmbulatan 

mind mapping (Melngkomulnikasikan) 

     

17. Siswa melnanggapi dan melngorelksi hasil 

pelmbulatan mind mapping yang 

diprelselntasikan 

     

18. Siswa melndelngar pelngulatan gulrul telrkait hasil 

diskulsi 

    

19. Siswa belrtelpulk tangan      

Pelnu ltu lp 

20. Siswa melnyimpullkan matelri yang tellah 

dipellajari dan melndelngarkan pelngulatan yang 

dibelrikan olelh gulrul. 

     

21. Siswa melngelrjakan soal elvalulasi     

22. Telrkait selnang tidak selnang dan telrkait biasa 

tidak biasa. 

    

23. Siswa melndelngarkan yang disampaika gulrul.     

24. Siswa melndelngar pelsan moral yang 

disampaikan gulrul 

    

25. Siswa melmbaca doa belrsama dan melnjawab 

salam dari gulrul. 

     

Ju lmlah 64 

Jumlah Skor Maksimum 4 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 29 Aceh Besar 2024 

U lntulk melngeltahuli data aktivitas siswa pada sikluls I delngan melnggulnakan rulmuls 

selbagai belrikult: 

Rata − rata (𝑥 ̅) =  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  𝑥 100 % 

                                     𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑢𝑚 

𝑥  =    64 𝑥 100 % 

         25x4 

𝑥 ̅ =    64 𝑥 100 % 
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         100 

𝑥 ̅ =    6400 % 

        100 

𝑥 ̅ =    64 % 

 

Katelgori aktivitas siswa: 

86– 100 : Baik Sekali 

66 – 85 :  Baik 

56 – 65 : Cukup 

0–55: Kurang 

Belrdasarkan data obselrvasi pada tablel 4.5 yang melrulpakan hasil  

pelngamatan aktivitas siswa pada sikluls I telrlihat siswa masih ku lrang pe lrcaya diri 

dalam me lmimpin doa, siswa kulrang me lmpe lrhatikan dan me lndelngar pelnjellasan 

mate lri yang disampaikan olelh gulrul, siswa tidak telrtib dalam me lngikulti instrulksi 

gulrul dalam me lmbu lat kellompok, siswa masih banyak yang bingulng dalam 

pelmbu latan mind mapping, tidak hanya itul dalam belrdiskulsi siswa julga masih 

kulrang  selhingga belrdampak siswa melnjadi kulrang dapat melnaggapi hasil 

prelselntasi telmannya dan siswa kulrang be lrani dalam me lnyimpu llkan mate lri yang 

dipellajari. Maka julmlah skor nilai selcara kelsellulrulhan yang melncakulp kelgiatan 

awal, kelgiatan inti, kelgiatan pelnultulp dipelrolelh 64 delngan 25 aspelk. Delngan 

delmikian nilai rata-rata belrarti taraf kelbelrhasilan aktifitas siswa belrdasarkan 

data telrmasulk kel dalam katelgori culkulp, namuln masih ada belbelrapa aspelk 

aktifitas yang pelrlul dipelrbaiki lagi. 
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3) Pelngamatan Krelativitas Siswa delngan Me lnggulnakan Meltodel Mind Mapping 

        Pelngamatan krelativitas siswa delngan melnggulnakan meltodel mind 

mapping dilakulkan delngan melnggulnakan rulbrik krelativitas siswa. Rulbrik telrselbult 

digulnakan pelnelliti ulntulk melngeltahuli seljaulh mana tingkat krelativitas siswa sellama 

prosels pelmbellajaran pada sikluls I dapat dilihat pada tabell belriku lt; 

          Tabel 4. 6 Hasil Observasi Siklus I Tingkat Kreativitas Siswa dengan 

Menggunakan Metode Mind Mapping 

Kodel 

Siswa 

Kelancar

an 

Flek 

sabilitas 

Orisinilitas Kolabora 

si 

 

Ju lmlah 

 

Nilai Katagori   Katelgori 

X-1 4 4 4 2 14 87,5 Kreatif      Krelatif 

X-2 4 4 4 2 14 87,5 Kreatif Krelatif 

X-3 4 4 4 2 14 87,5 Kreatif Krelatif 

X-4 4 4 4 2 14 87,5 Kreatif Krelatif 

X-5 2 3 3 2 10 62,5 Cukup 
Kreatif 

              Culkulp 
Krelatif 

X-6 2 4 3 2 11 68,75 Cukup 
Kreatif 

              Culkulp 
Krelatif 

X-7 4 4 4 3 15 93,75 Sangat 
Kreatif 

              Sangat 
Krelatif 

X-8 4 4 4 2 14 87,5 Kreatif Krelatif 

X-9 4 4 4 2 14 87,5 Kreatif Krelatif 

X-10 2 3 3 2 10 62,5 Cukup 
Kreatif 

             Culkulp 
Krelatif 

X-11 4 4 4 2 14 87,5 Kreatif Krelatif 

X-12 4 4 4 2 14 87,5 Kreatif Krelatif 

X-13 4 4 4 2 14 87,5 Kreatif Krelatif 

X-14 4 4 4 2 14 87,5 Kreatif                  Krelatif 

X-15 2 4 3 2 11 68,75 Cukup 
kreatif 

               Culku lp 
krelatif 

X-16 4 4  4 2 14 87,5 Kreatif Krelatif 

X-17 2 2 3 2 9 56,25 Kurang 

kreatif 

               Culku lp 

krelatif 
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X-18 4 4 4 2 14 87,5 Kreatif Krelatif 

X-19 2 4 3 2 11 68, 75 Cukup 

kreatif 

       Culku lp 

krelatif 

X-20 2 3 3 2 10 62,5 Cukup 

kreatif 

       Culku lp 

krelatif 

X-21 2 3 3 2 10 62,5 Cukup 

kreatif 

                Culkulp 

krelatif 

X-22 4 4 4 2 14 87,5 Kreatif Krelatif 

Jumlah 1.443,5    

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 29 Aceh Besar 2024 

Nilai =    𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  𝑥 100 % 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙 

Seltellah nilai siswa dikeltahuli, pelnelliti melnjulmlahkan nilai yang dipelrolelh siswa 

ulntulk melmpelrolelh nilai rata-rata. Adapuln analisis nilai rata-rata selcara klasikal 

yaitul delngan melnjulmlahkan nilai yang dipelrolelh siswa, kelmuldian dibagi julmlah 

siswa dalam kellas telrselbu lt selhingga melmpelrolelh nilai rata-rata. Tingkat 

krelativitas siswa selcara klasikal dapat dikeltahuli delngan rulmuls; 

Krelativitas Klasikal =           𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠i𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠       𝑥 100 % 

                                           𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠i𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎 

𝑥  =    14 𝑥 100 % 

          22 

𝑥  = 1400 

          22 

𝑥  = 63,6% 

Katelgori tingkat kelmampulan krelativitas siswa: 

90 - 100 : sangat krelatif 

75 - 89 : krelatif 
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60 - 74 : culkulp 

45 – 59 : kulrang krelatif 

≤ 45 : sangat kulrang krelatif 

              Belrdasarkan tabell 4.6 melnulnjulkkan bahwa tingkat krelatifitas siswa dapat 

dikeltahuli mellaluli julmlah siswa yang mampul melncapai katelgori krelatif dan sangat 

krelatif selbanyak 14 siswa delngan nilai rata 63,6 dan siswa yang melmpelrolelh 

katelgori culkulp krelatif selbanyak 8 siswa katagori kulrang krelatif  dan kurang 

kreatif. Seldangkan tingkat krelativitas siswa selcara klasikal barul melncapai 63,6 

maka dapat dikatakan bahwa tingkat krelativitas siswa masih dalam katelgori culkulp 

krelatif. . Hal ini diselbabkan olelh siswa masih kelbingulngan dalam melnyellelsaikan 

gambar mind mapping. Katelgori tingkat krelativitas siswa dikatakan tulntas dalam 

kelmampulan krelativitasnya apabila tellah melmpelrolelh nilai >_85 (dalam katelgori 

krelatif dan sangat krelatif) 

d. Relflelksi 

             Relflelksi melrulpakan tindakan yang melngingat dan telruls melngingatkan 

ullang selmula kelgiatan di tahap sikluls sulpaya bisa selmpulrna kelgiatan di siklu ls 

sellanjultnya. Pelngamatan hasil obselrvasi pelngamat pada sikluls I ini yang pelrlul di 

pelrbaiki dapat di lihat pada tabell selbagai belrikult: 

   Tabel 4. 7  Hasil temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran 

Siklus I 

No Relflelksi Telmulan Relvisi 

1. Aktivitas 

Gulrul 

Gulrul masih bellulm 
maksimal keltika melmandul 
siswa dalam melmimpin 
doa, 
 

Pelrtelmulan  sellanjultnya  gulrul 

lelbih maksimal dalam 
Melmandul siswa dalam 
melmimpin doa yaitul delngan 
melmbelrikan icel briking selbellulm 
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belrdoa 
 

Gulrul lulpa dalam 
melnyampaikan pelnilaian, 

Pelrtelmulan  sellanjultnya  gulrul 

haruls melnyampaikan pelnilaian 

 

Gulrul masih ku lrang dalam 
dalam melmandul siswa 
keltika du ldulk belrkellompok 
selhingga melnyelbabkan 
siswa ribu lt dan tidak telrtib 
 

Pelrtelmulan  sellanjultnya  gulrul 

lelbih maksimal dalam 

Melmandul siswa keltika duldulk 

belrkellompok selhingga siswa 

melnjadi telrtib 

Gulrul kulrang maksimal 
dalam melmbelrikan 
motivasi agar belrani dalam 
melngorelksi ataul 
melnanggapi hasil kelrja 
telmannya 
 

Gulrul haruls melmbelrikan relward 

bagi siswa yang aktif dan belrani  

dalam melngorelksi atau l 

melnanggapi hasil kelrja 

telmannya 

Gulrul masih kulrang 
maksimal dalam melngajak 
siswa ulntulk lelbih belrani 
dan pelrcaya diri dalam 
melmbu lat kelsimpullan 
 

Gulrul haruls melmbelrikan relward 

bagi siswa yang aktif dan belrani  

dan pelrcaya diri dalam melmbulat 

kelsimpullan 

Gulrul masih kulrang saat 
melnyulrulh siswa ulntulk 
belrtanya 

Pada pelrtelmulan sellanjultnya 

gulrul diharapkan suldah bisa 

melnyulrulh siswa ulntulk belrtanya 

tanpa kelragulan 

Gulrul julga kulrang dalam 
melngkondisikan waktul. 

Pada pelrtelmulan sellanjultnya 

gulrul diharapkan suldah bisa 

melngkondisikan waktul 

 

 

 

 

2. Aktivitas 

Siswa 

Siswa kulrang pelrcaya diri 
dalam melmimpin doa 

Pelrtelmulan sellanjultnya siswa 

diharapkan agar lelbih pelrcaya 

diri dalam me lmimpin doa yaitu l 

diawali delngan ice l briking 
 

Siswa masih banyak 

belrbicara delngan      

telmannya saat gulrul 

melnyampaikan telma dan 

matelri pelmbellajaran 

Pada pelrtelmulan sellanjultnya  

gulrul haruls melmbelrikan 

pelnjellasan yang me lnarik yaitu l 

delngan melmu ltar videlo telntang 

matelri yang akan dipe llajari agar 

siswa lelbih melmpelrhatikan 
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Siswa kulrang telrtib dan 

ribult keltika duldulk 

belrkellompok 

Gulrul diharapkan lelbih melmandu l 

siswa agar siswa lelbih telrtib dan 

tidak ribult keltika duldulk 

belrkellompok 

Siswa masih banyak yang 

bingulng dan bellulm 

mampu l dalam melmbulat 

mind mapping selsulai 

delngan arahan gulrul 

 

Gulrul haruls lelbih maksimal 

melmbimbing siswa dalam 

melnyellelsaikan mind mapping 

Siswa kulrang belrani dan 

masih malul-malul dalam 

melnyimpullkan matelri 

yang dipellajari 

Gulrul haruls melmbelrikan relward 

bagi siswa yang dapat 

melnyimpullkan matelri pellajaran 

3. Krelativitas 

siswa 

Hanya 14 siswa yang 

melncapai katelgori krelatif 

seldangkan 8 siswa lainnya 

bellulm mampul melncapai 

nilai krelativitas yang 

ditelntulkan ataul bisa 

dikatakan siswa telrselbult 

bellulm krelatf. 

Pada sikluls sellanjultnya gulru l 

haruls melngulpayakan nilai 

krelativitas siswa melnjadi baik 

lagi delngan melnelrapkan meltode l 

mind mapping 

Sumber:Hasil Penelitian MIN 29 Aceh Besar 2024 

Pada tabell 4.7 dapat disimpullkan bahwa aktivitas gulrul dan aktivitas siswa 

dalam prosels pelmbellajaran masih telrdapat belbelrapa kelkulrangan yang belrdampak 

pada nilai krelativitas siswa, baik selcara individul dan klasikal dapat dikatakan 

bellulm mampul melncapai nilai yang selsulai delngan nilai kritelria aspelk krelativitas 

yang tellah ditelntulkan. 
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3. Siklus II 

a. Pelrelncanaan 

Pelrelncanaan pada sikluls II yaitul melmpelrbaiki kellelmahan pada sikluls I 

yang belrdasarkan relflelksi dari pelngamat. Dalam tahap ini pelnelliti melnyiapkan 

pelrsiapan-pelrsiapan instru lmeln, yaitul: melnyulsuln relncana pellaksanaan 

pelmbellajaran (RPP) pada telma pelristiwa dalam ke lhidu lpan matelri sistelm tanam 

paksa selsulai delngan kulrikullulm 2013, melmbulat lelmbar obselrvasi (aktivitas gulru l 

dan siswa) dan rulbrik krelativitas siswa selrta melrancang Lelmbar Kelrja Pelselrta 

Didik (LKPD). 

b. Tindakan 

Pellaksanaan tindakan pelrsiapan pada Sikluls II di laksanakan pada hari 

Kamis 11 Janulari 2024. Tindakan ini dilaksanakan seltellah tahap pelrelncanaan 

yang dipelrsiapkan delngan baik. 

Pada kelgiatan awal yang dilaku lkan gu lrul dalam pelmbellajaran Siklu ls II 

yaitul delngan melngawali pelmbellajaran de lngan melmbelri salam, te lgulr, sapa dan ice l 

brelaking dan dilanjultkan belrdo’a belrsama, melngelcelk kelhadiran siswa dan 

melngkondisikan kellas agar siap be llajar, mellakulkan apelrselpsi belrtanya matelri 

selbellulmnya yang tellah dipellajari olelh siswa dan me lngaitkan pe lngeltahulan awal 

siswa delngan matelri yang akan dipe llajari, melmotivasi siswa ulntulk selmangat 

bellajar dan melnasihati siswa ulntulk melngikulti kelgiatan pellajaran delngan selbaik-

baiknya. melnyampaikan tu lju lan pelmbellajaran yang akan dicapai, melnyampaikan 

langkah pelmbellajaran kelpada siswa dan melnjellaskan sistelm pelnilaian. 
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Sellanjultnya pada kelgiatan inti gulrul melnulnjulkkan gambar miniatu lrel tanam 

paksa, gulrul mellakulkan tanya jawab de lngan siswa me lngelnai gambar miniatu lrel 

yang ditulnju lkkan, gulrul melmultar videlo telrkait tanam paksa dan pe lrlawanan 

telrhadap portulgis, gulrul melmandul siswa dalam me lmbelntulk kellompok selcara acak  

yang belranggota 5-6 orang, Gulrul melmbagikan seltiap kellompok    bahan bacaan 

yang sama telntang sistelm tanam paksa pe lmelrintahan kolonial Be llanda dan 

Pelristiwa Pelrlawanan telrhadap Portulgis, gu lrul melmbagikan LKPD ke lpada siswa 

dan melngarahkan pelmbulatan Mind mapping, gulrul melmbimbing siswa dalam 

pelmbulatan mind mapping, gulrul melmbimbing disku lsi hasil pe lmbulatan mind 

mapping, gulrul melnyu lrulh siswa u lntulk melmprelselntasikan hasil pe lmbulatan mind 

mapping didelpan kellas, gu lru l melngajak siswa me lnanggapi dan me lngorelksi se lrta 

melmbelrikan saran te lrkait hasil pe lmbulatan mind mapping yang diprelselntasikan, 

gulrul melmbelrikan pelngulatan telrhadap hasil disku lsi telrselbult, gu lrul melngaprelsiasi 

siswa de lngan melnelpulk tangan dan siswa yang aktif dibe lrikan aprelsiasi 

pelnghargaan olelh gulrul belrulpa bintang 

Pada kelgiatan pelnultu lp gulrul melminta siswa u lntulk melnyimpu llkan matelri 

yang tellah dipellajari hari ini dan gu lrul melmbelrikan pelngulatan, gu lrul melmbelrikan 

soal Elvalulasi, Ke lgiatan relflelksi kelgiatan pelmbellajaran, gulrul melnginformasikan 

kelgiatan pelmbellajaran belrikultnya, gulrul melnyampaikan pe lsan moral ke lpada 

siswa, gulrul melminta siswa ulntulk melmbaca doa belrsama dan melngakhiri 

pelmbellajaran melngulcapkan salam. 

c. Obselrvasi 
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Pellaksanaan pelmbellajaran pada sikluls II melrulpakan tindakan pelrbaikan dari 

sikluls I ulntulk melningkatkan krelativitas siswa. Delngan delmikian aktivias gulrul dan 

siswa sangat belrpelngarulh delngan melningkatnya krelativitas siswa. Adapuln hasil 

pelngamatan telrhadap aktivitas gulrul dan aktivitas siswa dan krelativitas siswa di 

paparkan selbagai belrikult : 

1) Pelngamatan Aktivitas Gulrul delngan melnggulnakan meltodel mind mapping. 

Pelngamatan telrhadap aktivitas gulrul delngan melnggulnakan meltodel mind 

mapping dilakulkan melnggulnakan Instrulmeln belrulpa “Lelmbar Obselrvasi Aktivitas 

Gulrul delngan Melnggulnakan Meltodel Mind Mapping” 

Pada Sikluls ini aktifitas gulrul diamati olelh obselrvelr yang sama delngan sikluls I. 

Adapuln data hasil aktifitas gu lrul pada sikluls II dapat dilihat pada tabell belrikult: 

        Tabel 4. 8  Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus II dengan 

Menggunakan Metode Mind Mapping 

ASPElK YANG DIAMATI 
PElNILAIAN 

1 2 3 4 

Kelgiatan Awal 

1. Gulrul melngawali pelmbellajaran delngan melmbelri 

salam, telgulr, sapa dan icel brelaking dilanjultkan 

belrdo’a belrsama. 

 

     

2. Gulrul Melngelcelk Kelhadiran siswa dan 

melngkondisikan kellas agar siap bellajar 

   



  

4. Gulrul mellakulkan apelrselpsi delngan belrtanya matelri 

selbellulmnya yang tellah dipellajari olelh siswa dan 

melngaitkan pelngeltahulan awal siswa delngan matelri 

yang akan dipellajari 

     



 

74 
 

 
 

 

5. Gulrul melmotivasi kelpada siswa ulntulk selmangat 

bellajar dan melnasihati siswa ulntulk melngikulti 

kelgiatan pellajaran delngan selbaik-baiknya. 

 

     

6. Gulrul melnyampaikan tuljulan pelmbellajaran yang 

akan dicapai pada pelmbellajaran hari ini 

 

   
  

 

7. Gulrul melnyampaikan langkah pelmbellajaran kelpada 

siswa (diskulsi, melmbulat mind mapping) 

 

     

8. Gulrul melnjellaskan sistelm pelnilaian (pelngamatan 

sikap,  pelngeltahulan dan prelselntasi ulnjulk kelrja). 

 

     

Kelgiatan Inti 

9. Gulrul melnulnjulkkan gambar miniatulrel tanam 

paksa 

  


  

10. Gulrul mellakulkan tanya jawab delngan siswa 

melngelnai gambar miniatulrel yang 

ditulnjulkkan. 

 

  


  

 

11. Gulrul Melmultar videlo telrkait tanam paksa dan 

pelrlawanan telrhadap portulgis 

  
 

 

12. Gulrul melmandul siswa dalam melmbelntulk 

kellompok yang belranggota 5-6 orang 

 

  
 

 

13. Gulrul  melmbagikan seltiap kellompok    bahan 

bacaan yang sama telntang sistelm tanam paksa 

pelmelrintahan kolonial Bellanda dan Pelristiwa 

Pelrlawanan telrhadap Portulgis 

 

  


  

14. Gulrul melmbagikan LKPD kelpada siswa dan 

melngarahkan pelmbu latan Mind mapping 

  


  

15. Gulrul melmbimbing siswa dalam pelmbulatan 

mind mapping 

 

  


  

16. Gulrul melmbimbing diskulsi dalam pelmbulatan 

mind mapping 

  


  
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Sumber: Hasil Penelitian di MIN 29 Aceh Besar 2024 

17. Gulrul melnyulru lh siswa ulntulk 

melmprelselntasikan hasil pelmbulatan mind 

mapping didelpan kellas 

 

  


  

18. Gulrul melngajak siswa melnanggapi dan 

melngorelksi selrta melmbelrikan saran telrkait 

hasil pelmbulatan mind mapping yang 

diprelselntasikan ( Melngasosiasikan) 

 

  
 

 

19. Gulrul melmbelrikan pelngulatan telrhadap hasil 

diskulsi telrselbult 

 

  
 

 

20. Gulrul  melngaprelsiasi siswa delngan melnelpulk 

tangan dan siswa yang aktif dibelrikan aprelsiasi 

pelnghargaan olelh gu lrul belrulpa hati 

  


 

  

Pelnu ltu lp 

21. Gulrul melminta siswa ulntulk melnyimpullkan 

matelri yang tellah dipellajari hari ini dan gulrul 

melmbelrikan pelngulatan. 

  
 

 

22. Gulrul melmbelrikan soal Elvalulasi   


  

23. Kelgiatan relflelksi kelgiatan pelmbellajaran   


  

24. Gulrul melnginformasikan kelgiata pelmbellajaran 

belrikultnya 

 

  


  

25. Gulrul melnyampaikan pelsan moral kelpada 

siswa 

  


  

26. Gulrul melminta siswa ulntulk melmbaca doa 

belrsama dan melngakhiri pelmbellajaran 

melngulcapkan salam dan melmbacakan salawat 

Belrsama 

  


  

Ju lmlah 90 

Jumlah Skor Maksimal 4 
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U lntulk melngeltahuli data aktivitas gulrul pada sikluls II delngan melnggulnakan rulmuls 

selbagai belrikult: 

 

Rata − rata (𝑥 ̅) =  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  𝑥 100 % 

                                     𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑢𝑚 

𝑥  =     90  𝑥 100 % 

          25x4 

𝑥 ̅ =     90 𝑥 100 % 

         100 

𝑥  =   9000 

        100 

𝑥  = 90 % 

 

Katelgori aktivitas gulrul: 

86– 100 : Baik Sekali 

66 – 85 :  Baik 

56 – 65 : Cukup 

0–55: Kurang 

Dari Tabell 4.8 dapat dilihat bahwa belbelrapa itelm kelmampulan gulrul dalam 

melngellola pelmbellajaran melngalami pelningkatan dan melmpelrolelh nilai rata-rata 

90% dalam katelgori sangat baik delngan melmpelrolelh nilai akhir 90, delngan 

delmikian nilai rata-rata ( x ) = 90 % Maka dapat disimpullkan bahwa aktivitas 

gulrul dikatakan suldah elfelktif. Khulsulsnya pada aktivitas gu lrul dalam keltika 

melmandul siswa dalam belrdoa diawali delngan icel brelaking, dalam melnyampaikan 
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pelnilaian, dalam melmandul siswa keltika duldulk belrkellompok  suldah lelbih telrtib, 

dan julga dalam melmbelrikan motivasi belrulpa relaward selhingga siswa lelbih 

selmangat dan belrani dalam melngorelksi ataul melnanggapi hasil kelrja telmannya 

selrta aktivitas gulrul dalam melngajak siswa lelbih belrani dan pelrcaya diri dalam 

melmbulat kelsimpullan dan dalam melngkondisikan waktul. 

2) Pelngamatan Aktivitas Siswa delngan Melnggulnakan Meltodel Mind Mapping. 

Pelngamatan telrhadap aktivitas siswa pada delngan melnggulnakan lelmbar 

obselrvasi. Pelngamatan dilakulkan olelh obselrvelr yang sama delngan sikluls I. 

Adapuln lelbih lanjult hasil obselrvasi telrhadap aktivitas siswa ini dapat dilihat 

selbagai belrikult: 

       Tabel 4. 9 Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus II dengan 

Menggunakan Metode Mind Mapping 

 

ASPElK YANG DIAMATI 
PElNILAIAN 

1 2 3 4 

Kelgiatan Awal 

1. Siswa Siswa melnjawab salam,melnjawab sapaan, 

dan icel brelaking dilanjultkan  belrdo’a belrsama 

 

     

2. Siswa melndelngar dan melnjawab panggilan abseln 

 

     

3. Siswa ikult mellakulkan apelrselpsi dan melnjawab 

pelrtanyaan dari gulrul. (Melncoba) 

 

     

4. Siswa melndelngarkan motivasi yang dibelrikan 

olelh gulrul. 

 

     

5. Siswa melndelngarkan tuljulan pelmbellajaran yang 

disampaikan gulrul 

 

   
  
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6. Siswa melndelngarkan pelnjellasan langkah 

pelmbellajaran dan sistelm pelnilaian dari gulrul. 

 

     

7. Siswa melndelngarkan pelnjellasan sistelm pelnilaian 

dari gulrul. 

 

     

Kelgiatan Inti 

8. Siswa melmpelrhatikan gambar miniatulrel yang 

ditulnjulkkan olelh gulru l ( Melngamati) 

 

     

9. Siswa belrtanya jawab belrsama gulrul melngelnai 

gambar yang ditulnjulkkan olelh gulrul. (Melnanya) 

 

     

10. Siswa melnyimak videlo telrkait tanam paksa dan 

pelrlawanan telrhadap portulgis 

 

     

11. Siswa duldulk belrkellompok belrdasarkan instrulksi 

gulrul 

 

     

12. Siswa melmbaca lelmbar telks bacaan yang tellah di 

bagikan olelh gulrul 

 

     

13. Siswa melndelngarkan arahan gulrul dalam 

melngelrjakan LKPD (Melngamati) 

 

     

14. Siswa melngelrjakan LKPD delngan melmbulat 

mind mapping selsu lai delngan arahan gulrul. 

(Melngulmpullkan informasi) 

 

     

15. Siswa belrdiskulsi melngelnai hasil pelmbulatan 

Mind mapping (Melngasosiasikan) 

 

     

16. Siswa melmprelselntasikan hasil pelmbulatan mind 

mapping (Melngkomulnikasikan) 

 

     

17. Siswa melnanggapi dan melngorelksi hasil 

pelmbulatan mind mapping yang diprelselntasikan 

 

     

18. Siswa melndelngar pelngulatan gulrul telrkait hasil 

diskulsi 

 

     
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19. Siswa yang aktif melndapatkan pelnghargaan 

belrulpa hati 

     

Pelnu ltu lp 

20. Siswa melnyimpullkan matelri yang tellah dipellajari 

dan melndelngarkan pelngulatan yang dibelrikan 

olelh gulrul. 

   
  

 

21. Siswa melngelrjakan soal elvalulasi 

 

     

22. Telrkait selnang tidak selnang dan telrkait biasa 

tidak biasa. 

 

     

23. Siswa melndelngarkan yang disampaika gulrul 

. 

     

24. Siswa melndelngar pelsan moral yang disampaikan 

gulrul 

 

     

25. Siswa melmbaca doa belrsama dan melnjawab 

salam dari gulrul dan belrsalawat belrsama 

     

Ju lmlah 87 

Jumlah Skor Maksimal 4 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 29 Aceh Besar 2024 

U lntulk melngeltahuli data aktivitas siswa pada sikluls II delngan melnggulnakan rulmuls 

selbagai belrikult: 

Rata − rata (𝑥 ̅) =  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  𝑥 100 % 

                                         𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑢𝑚 

𝑥  =     87  𝑥 100 % 

         25x4 

𝑥 ̅ =     87 𝑥 100 % 

         100 

𝑥  =   8700 

         100 

𝑥  =   87 % 
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Katelgori aktivitas gulrul: 

86– 100 : Baik Sekali 

66 – 85 :  Baik 

56 – 65 : Cukup 

0–55: Kurang 

Belrdasarkan tabell 4.9 dapat dikeltahuli bahwa hasil obselrvasi yang 

dilakulkan pelngamat telrhadap aktifitas siswa suldah melngalami pelningkatan 

daripada selbellulmnya, delngan julmlah skor nilai selcara kelsellulrulhan yang 

melncakulp kelgiatan awal, kelgiatan inti, kelgiatan pelnultulp dipelrolelh 87. Delngan 

delmikian nilai rata-rata adalah   x =  87 % belrarti taraf kelbelrhasilan aktifitas siswa 

belrdasarkan obselrvasi pelngamat telrmasulk kel dalam katelgori sangat baik. 

3) Pelngamatan Krelativitas Siswa delngan melnggulnakan meltodel mind mapping 

Pelngamatan krelativitas siswa dalam Telma indahnya kelbelrsamaan delngan 

melnggulnakan meltodel mind mapping dilakulkan pada 24 orang siswa delngan 

melnggulnakan lelmbar obselrvasi belrulpa rulbrik krelativitas siswa. Adapuln hasil 

pelngamatan telrselbult dipaparkan selbagai belrikult : 

         Tabel 4. 10 Hasil Observasi Siklus II Tingkat Kreativitas Siswa dengan 

Menggunakan Metode Mind Mapping 

Kodel 

Siswa 

Kel

anc

ara

n 

Flek 

sabilitas 

Orisini

litas 

Kola

bora 

si 

 

Ju lm 

lah 

 

Nilai Katagor

i 

  Katelgori 

X-1 4 4 3 4 15 93,75 Sangat 
Krelatif 

     Krelatif 

X-2 4 4 4 2 11 68,75 Culkulp 
krelatif 

Kre latif 

X-3 3 3 3 2 11 68,75 Culkulp 
Krelatif 

Kre latif 
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X-4 4 4 4 3 15 93,75 Sangat 
Krelatif 

Kre latif 

X-5 4 2 3 2 11 68,75 Culkulp 
krelatif 

              Cu lkulp 
Krelatif 

X-6 4 4 3 4 15 93,75 Sangat 
Krelatif 

              Cu lkulp 
Krelatif 

X-7 4 3 4 3 14 87,5 Krelatif               Sangat 
Krelatif 

X-8 4 3 3 4 15 93,75 Sangat 
Krelatif 

Kre latif 

X-9 4 4 3 4 15 93,75 Sangat 
Krelatif 

Kre latif 

X-10 4 4 3 3 14 87,5 Krelatif              Cu lkulp 
Krelatif 

X-11 4 3 4 4 15 93,75 Sangat 

Krelatif 

Kre latif 

X-12 4 4 4 3 15 93,75 Sangat 
Krelatif 

Kre latif 

X-13 4 3 4 3 14 87,5 Krelatif Kre latif 

X-14 3 4 4 3 15 93,75 Sangat 

krelatif 

                 Krelatif 

X-15 4 4 3 4 15 93,75 Sangat 
krelatif 

               Cu lkulp 
krelatif 

X-16 4 3 3 4 14 87,5 Krelatif Kre latif 

X-17 4 4 3 4 15 93,75 Sangat 

krelatif 

               Cu lkulp 

krelatif 

X-18 4 3 3 4 14 87,5 Krelatif Kre latif 

X-19 4 3 4 3 14 87,5 Krelatif                Cu lkulp 

krelatif 

X-20 4 3 4 3 14 87,5 Krelatif                Cu lkulp 

krelatif 

X-21 4 3 4 3 14 87,5 Krelatif                 Cu lkulp 

krelatif 

X-22 3 4 4 3 14 87,5 Krelatif              Kre latif 

Jumlah 1.931,25    

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 29 Aceh Besar 2024 

Nilai =    𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ  𝑥 100 % 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙 
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Seltellah nilai siswa dikeltahuli, pelnelliti melnjulmlahkan nilai yang dipelrolelh siswa 

ulntulk melmpelrolelh nilai rata-rata. Adapuln analisis nilai rata-rata selcara klasikal 

yaitul delngan melnjulmlahkan nilai yang dipelrolelh siswa, kelmuldian dibagi julmlah 

siswa dalam kellas telrselbu lt selhingga melmpelrolelh nilai rata-rata. Tingkat 

krelativitas siswa selcara klasikal dapat dikeltahuli delngan rulmuls; 

krelativitas Klasikal = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠i𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠       𝑥 100 % 

                                               𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠i𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎 

𝑥  =    19 𝑥 100 % 

         22 

𝑥  =   1900 

          22 

𝑥  =   86,3 % 

 

Katelgori tingkat kelmampulan krelativitas siswa: 

90 - 100 : sangat krelatif 

75 - 89 : krelatif 

60 - 74 : culkulp 

45 – 59 : kulrang krelatif 

≤ 45 : sangat kulrang krelatif 

Belrdasarkan tabell 4.10 pada sikluls II ini krelativitas siswa suldah 

melngalami pelningkatan delngan baik,  10 orang siswa sangat krelatif, 9 orang 

siswa melmasulki dalam katelgori krelatif, 3 orang siswa melmpelrolelh dalam 

katelgori culkulp krelatif. Belrdasarkan katelgori tingkat krelativitasnya suldah 

melncapai 86,3 yang telrmasu lk keldalam katelgori krelatif, kelmampulan siswa akan 
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dikatakan tulntas jika tingkat krelativitasnya suldah melncapai >_ 85 (yang 

belrkatelgori  krelatif dan julga sangat krelatif). Hal ini, dapat dikatakan bahwa 

pelnelrapan meltodel mind mapping ini bisa melningkatkan krelativitas siswa. 

d. Relflelksi Sikluls II 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dari kelgiatan tindakan pada sikluls II maka 

masing-masing komponeln yang diamati dan dianalisis suldah telrcapai 

selbagaimana yang diharapkan. Relflelksi selcara ulmulm pada siklu ls ini dapat dilihat 

pada tabell di bawah 4.15 belrikult : 

Tabel 4. 11  Hasil temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II 

No Aspelk Hasil Telmulan Relvisi 

1 Aktivitas 

gulrul 

Gulrul suldah mampul 

melngelndalikan belrbagai 

kelndala dalam melngellola 

pelmbellajaran selhingga 

prosels pelmbellajaran lelbih 

baik, aman dan telrtib 

Gulrul haruls 

melmpelrtahankan 

kelmampulan gulrul dalam 

melngellola kellas 
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Sumber:Hasil Penelitian MIN 29 Aceh Besar 2024 

  Pada tabell 4.11 dapat dikeltahuli bahwa kelmapulan aktivitas gulrul dalam 

melngellola pelmbellajaran suldah dalam katelgori sangat baik, tidak hanya itul aspelk 

aktivitas siswa dalam prosels pelmbellajaranpuln delmikian. U lpaya ini didulkulng olelh 

bagaimana cara gulrul melngellola prosels pelmbellajaran hingga belrdampak baik pada 

siswa, olelh karelna itul krelativitas siswa melnjadi lelbih melningkat. Delngan 

2 Aktivitas 

Siswa 

Aspelk aktivitas siswa 

sangat melningkat karelna 

didulku lng delngan 

melningkatnya aktivitas 

kelmampulan gulrul dalam 

melngellola pelmbellajaran 

selpelrti: siswa suldah 

telrmotivasi dalan 

melngelrjakan   tulgas,   aktif 

,telrtib      dan   pelrcaya   diri 

dalam prosels pelmbellajaran. 

Melngarahkan kelpada siswa 

ulntulk melmpelrtahankan 

kelmampulan yang suldah 

ada 

3 Krelativitas 

Siswa 

Krelativitas siswa 

melngalami pelningkatan 

yang cu lkulp signifikan, 

dikarelnakan siswa su ldah 

selrih telrlatih melmbulat mind 

mapping dari siklu ls 

selbellu lmnya se lhingga 

krelativitasnya se lmakin 

melngelmbang, namu ln masih 

ada 3 orang siswa yang 

bellulm mampu l melncapai 

katagori krelatif 

Siswa suldah belrada pada 

katelgori sangat krelatif. 

U lntulk kelelmpat siswa yang 

krelativitasnya bellulm belrada 

pada katelgori krelatif, gulrul 

pelrlul melmbelri bimbingan 

kelpada siswa telrselbult. 
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pelnelrapan meltodel mind mapping siswa melnjadi lelbih belrani dan prelcaya diri 

dalam melgelksprelsikan idel idelnya, julga dapat mampul melmbulat siswa lelbih 

telrmotivasi dan telrinspirasi dalam melngelrjakan tulgasnya yang lelbih krelatif, selrta 

prosels pelmbellajaran melnjadi lelbih melnyelnangkan. Selcara kelsellulrulhan pelnellitian 

ini suldah selsulai delngan yang diharapkan maka olelh selbab itul pelnellitian pada 

sikluls ini suldah bolelh dihelntikan. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

  Jelnis pelnellitian yang digulnakan olelh pelnelliti yaitul pelnellitian tindakan kellas 

(PTK). Dalam pelnellitian ini pelnelliti mellakulkan pelnellitian dalam dula sikluls, 

Seltiap siklulsnya telrdiri dari pelrelncanaan, pellaksanaan, obselrvasi dan relflelksi. 

pellaksanaan Pelnellitian Tindakan Kellas dimullai delngan sikluls pelrtama, apabila 

suldah dikeltahuli leltak kelbelrhasilan dan hambatan dari tindakan yang dilaksanakan 

pada sikluls pelrtama, maka pelnelliti haruls melnyiapkan selgala pelrelncanaan, 

pellaksanaan, obselrvasi dan relflelksi ulntulk sikluls sellanjultnya selhingga prosels 

pelmbellajaran belrlangsulng selsulai yang diharapkan. 

1. Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

  Belrdasarkan data yang tellah dipaparkan, melnulnjulkkan bahwa kelmampulan 

aktivitas gulrul dalam melngellola pelmbellajaran melngalami pelningkatan diseltiap 

siklulsnya. Selsulai delngan data hasil obselrvasi pada sikluls I dan sikluls II 

kelmampulan aktivitas gulrul pada seltiap sikluls yang dipelrolelh dari pelngamat dapat 

dilihat selbagai belrikult : 
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Gambar 4. 1 Aktivitas guru 

 Dari diagram telrselbu lt melnulnjulkkan bahwa hasil obselrvasi aktivitas gulrul 

dalam prosels pelmbellajaran pada sikluls I melmpelrolelh nilai rata-rata 81 dan sikluls 

II 90 pada sikluls I telrdapat banyak kelkulrangan dan kellelmahan gulrul dalam 

melngellola pelmbellajaran, maka dalam hal ini gulrul mellakulkan pelrbaikan telrhadap 

kelkulrangan dan kellelmahan yang ada pada sikluls I delngan melningkatkan lagi 

kelmampulannya dalam melngellola pelmbellajaran, kelmuldian pada sikluls II aktifitas 

gulrul melngalami pelningkatan yang signifikan dari sikluls selbellulmnya selhingga 

prosels pelmbellajaran telrjadi selbagaimana yang diharapkan. 

2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran dengan Penerapan metode 

Mind Mapping 

   Dari hasil yang tellah dipaparkan selbellulmnya, melnu lnjulkkan adanya 

pelningkatan aktivitas siswa dalam prosels pelmbellajaran ulntulk seltiap siklulsnya. 

Pelningkatan ini di ulkulr belrdasarkan nilai data yang dipelrolelh dari masing-masing 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

SIKLUS I SIKLUS II

AKTIVITAS GURU 

81% 90% 



 

87 
 

 
 

sikluls. Adapuln pelningkatan aktivitas siswa pada seltiap sikluls dapat dililhat 

selbagai belrikult : 

 

Gambar 4. 2 Aktivitaas siswa 

  Belrdasarkan tabell telrselbult melnulnjulkkan bahwa hasil obselrvasi aktivitas 

siswa dalam prosels pelmbellajaran pada sikluls I melmpelrolelh nilai rata-rata 64 dan 

sikluls II 87. dari hasil analisis data telrselbult telrlihat adanya pelningkatan aktivitas 

siswa delngan pelnelrapan meltodel mind mapping. Pelningkatan aktivitas siswa 

didorong olelh kelmamapulan gulrul yang telruls melmpelrbaiki dan melningkat aktivitas 

dalam melngellola pelmbellajaran. Melningkatnya aktivitas siswa melnulnjulkkan 

bahwa pelmbellajaran telrselbult belrmakna bagi siswa, hal ini jellas telrlihat pada saat 

siswa selcara aktif dan krelatif melngelmbangkan imajinasinya dalam melmbulat mind 

mapping. 
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3. Kreativitas Siswa 

Julmlah siswa yang tulntas selbanyak 14 orang siswa, siswa yang tidak 

tulntas selbanyak 8 orang siswa. Seltiap siswa dikatakan krelatif jika julmlah skor 

yang dipelrolelhnya minimal melncapai 14 delngan nilai 86,3 dan skor maksimulm 

16. Krelativitas siswa diulkulr melnggulnakan hasil mind mapping. Hal ini dilakulkan 

pada seltiap sikluls, selhingga tingkat krelativitas siswa melningkat selsulai yang 

diharapkan. Maka dari itul pelnellitian ini dilakulkan selbanyak II sikluls, delngan 

delmikian ulntulk melngeltahuli tingkat krelativitas pada seltiap sikluls dapat dilihat 

pada diagram belrikult: 

 

Gambar 4. 3 Kreativitas siswa 

Belrdasarkan diagram telrselbult dapat dikeltahuli bahwa hasil pelngolahan data 

krelativitas siswa melngalami pelningkatan pada seltiap siklulsnya, dari sikluls I 

delngan nilai 63,6 dalam katelgori culkulp krelatif, kelmuldian dilanjultkan pada sikluls 

II melngalami pelningkatan krelativitas yang sangat signifikan delngan nilai 86,3 
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dalam katelgori krelatif. Dari pelnjellasan telrselbult jellas bahwa pelnelrapan meltode l 

mind mapping mampul melningkatkan krelativitas siswa di MIN 29 Acelh Belsar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari pelnellitian melngelnai hasil pelnellitian yang diteliti olelh pelnelliti 

delngan juldull “Pelnelrapan Meltodel Mind Mapping U lntulk Melningkatkan Krelativitas 

Siswa Kellas V MIN 29 Acelh Belsar”. Pelnelliti dapat melngelmulkakan belbelrapa 

kelsimpullan yaitul: 

1. Aktivitas siswa dalam pelnelrapan meltodel mind mapping delngan 

melngalami pelningkatan dari sikluls I melmpelrolelh nilai yaitul 64 % 

telrmasulk katelgori baik. Dan aktivitas siswa pada sikluls II melngalami 

pelningkatan yang nilai pelrolelhannya selbelsar 87 % suldah melmasulki ke l 

dalam katelgori sangat baik. 

2. Aktivitas gulrul dalam pe lnelrapan meltodel mind mapping delngan 

melngalami pelningkatan dari siklu ls I se lbelsar 72% masu lk keldalam 

katelgori yang baik, dan pada siklu ls II melningkat kel katelgori sangat baik 

delngan pelrolelhan nilai 90 %. 

3. Krelativitas siswa de lngan melnggulnakan meltodel mind mapping di sikluls I 

nilai pelrolelhannya hanya 63,6 % yang belrkatelgori culkulp krelatif 

seldangkan di Siklu ls II melngalami pe lningkatan se lcara klasikal yang 

kelbelrhasilannya 86,3 % yang telrmasulk dalam katelgori sangat kre latif 
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B. Saran 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh pelnelliti, maka saran 

yang dapat dikelmulkakan adalah selbagai belrikult: 

1. Bagi siswa diharapkan lelbih melmpelrbanyak lagi pelngalaman bellajarnya 

delngan melnggulnakan meltodel mind mapping dan meldia lainnya agar 

melningkatkan krelativitas dan daya selrap bellajar selhingga krelativitasnya 

melningkat. 

2. Bagi gulrul disarankan ulntulk melnggulnakan meltodel yang belrvariasi dalam 

prosels pelmbellajaran, khulsulsnya meltodel mind maping agar siswa lelbih 

aktif pada saat prosels pelmbellajaran belrlangsulng selrta melningkatkan daya 

selrap siswa selhingga krelativitasnya lelbih tinggi. 

3. Bagi kelpala selkolah agar selnantiasa melnghimbaul, melmbantul dan 

melmbelrikan arahan gulrul ulntulk mellaksanakan meltodel pelmbellajaran yang 

belragam selsulai delngan pokok matelri pelmbellajaran selhingga dapat 

dijadikan relfelrelnsi ulntulk melningkatkan kulalitas pelmbellajaran di selkolah. 

4. Bagi pelnelliti lain yang ingin melndalami melngelnai meltodel mind mapping 

helndaknya lelbih melmpelrhatikan lama waktul pelnellitian dan dapat 

melngkombinasikan mind mapping delngan meltodel dan telknik 

pelmbellajaran lain selsulai selhingga kajian pelnelliti melnjadi lelbih dalam. 

Dalam penelitian ini terdapat kelemahan penelitian yaitu pada jenis 

penelitian PTK harus mengukur hasil belajar sedangkan dalam penelitian 

yang peneliti lakukan hanya terfokus pada kemampuan kreativitas 

sedangkan hasil belajar harus menjadi syarat utama. Jadi, untuk peneliti 

lain tidak melakukan kesalahan yang sama. 
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RPP SIKLUS I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 29 ACEH BESAR 

Kelas/Semester         : V/II 

Tema 7                      : Peristiwa dalam kehidupan 

Sub Tema  1              : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran           : 1 ( IPS) 

Alokasi Waktu         : 2x45 menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR (KD)& INDIKATOR 

IPS 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya 

3.4.1 Menentukan faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

3.4.2 Menjelaskan faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenaifaktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya. 

4.4.1     Menuliskan hasil identifikasi mengenai 

faktor-faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu Menentukan faktor-

faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia dengan baik. 

2. Setelah membaca teks berdiskusi, siswa mampu Menjelaskan faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dengan baik 

3. Dengan membuat peta pikiran, siswa mampu menuliskan hasil identifikasi 

mengenai apa 

saja faktor-faktor penting  penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

IPS : (faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia ) 
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Cengkeh merupakan salah satu jenis rempah-rempah yang banyak manfaatnya. 

Harganya juga cukup tinggi sehingga sampai kini masih banyak masyarakat 

yang membudidayakannya. Untuk dapat mengambi manfaat cengkeh secara 

maksimal, setelah dipetik, cengkeh kemudiandikeringkan dengan cara dijemur. 

Selama proses penjemuran, terjadi perubahan warna pada cengkeh, dari yang 

semula kuning dan merah menjadi hitan dan coklat. 
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Bersama ayahnya, Beni berkunjung ke kebun cengkih milik Pak Rudi. Kebun 

cengkih Pak Rudi sangat luas. Pohon cengkihnya pun banyak dan tumbuh 

subur. Sebagian besar pohon cengkih di kebun itu sudah memasuki masa 

panen. Bangsa kita mengalami penjajahan cukup lama. Selama masa 

penjajahan,bangsa kita mengalami penderitaan akibat adanya penindasan. Pada 

masa kerajaan-kerajaan islam di indonesia, datanglah orang- orang Eropa yang 

mengadakan pelayaran samudra. Kedatangan orang-orang Eropa yang di 

Nusantara mula-mula disambut baik oleh bangsa Indonesia. Namun, ketika 

orang- orang Eropa itu berusaha menguasai Nusantara, mereka mendapat 

reaksi keras berupa perlawanan-perlawanan di berbagai daerah. 

 

 

Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat 

Mulai akhir abad XV, bangsa Eropa berusaha melakukan penjelajahan 

samudra. Bangsa Eropa yang pernah melakukan penjelajahan dan penjajahan 

di Indonesia dimulai oleh bangsa Portugis. Kapal mereka pertama kali 

mendarat di Malaka pada tahun 1511. Berikutnya ialah bangsa Spanyol yang 

mendarat di Tidore, Maluku pada tahun 1521. Kemudian disusul oleh bangsa 

Inggris dan Belanda. Kapal-kapal Belanda pertama kali mendarat di Pelabuhan 

Banten 
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b. Adanya keinginan menyebarkan agama (gospel) 

Selain mencari kekayaan dan tanah jajahan, bangsa Eropa juga membawa misi 

khusus. Misi khusus tersebut adalah menyebarkan agama kepada penduduk 

daerah yng dikuasainya. Tugas mereka ini dianggap sebagai tugas suci yang 

harus dilaksanakan ke seluruh dunia dan dipelajari oleh bangsa Portugis. 

a. Adanya keinginan mencari kekayaan (gold) 

 

Kekayaan yang mereka cari terutama dalam rempah-

rempah. Sekitar abad XP di Eropa, harga rempah-rempah 

sangat mahal. Harga rempah- rempah semahal emas (gold), 

mereka sangat membutuhkan rempah-rempah untuk industri 

obat-obatan dan bumbu masak. 
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c.Adanya keinginan mencari kejayaan (glory) 

Di Eropa, ada suatu anggapan bahwa apabila suatu negara mempunyai banyak 

tanah jajahan, negara tersebut termasuk negara yang jaya (glory). Dengan 

adanya anggapan ini, negara-negara Eropa berlomba-lomba untuk mencari 

tanah jajahan sebaik-baiknya. 

 

d. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat. Contohnya: dikembangkan 

teknik pembuatan kapal yang dapat digunakan untuk mengurangi samudra 

luas, ditemukannya mesium untuk persenjataan yang dapat digunakan untuk 

melindungi pelayaran dari ancaman bajak laut, dan ditemukannya kompas 

yang digunakan sebagai petunjuk arah sehingga parah penjelajah tidak lagi 

bergantung pada kebiasaan alam. 



104 
 

 

 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode          : Mind Mapping 

 

F. SUMBER, BAHAN DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 SUMBER: 

-Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 7: Peristiwa dalam 

Kehidupan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

-Sumber lain yang relavan 

-LKPD 
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 BAHAN DAN ALAT: 

- Spidol 

- Papan tulis 

- Isolasi 

- kertas HVS 

- cat 

…… 

 MEDIA: 

- Kincir gambar rempah-rempah 

- Buku 

- Teks bacaan 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

METODE MIND 

MAPPING 

 

 

 

Aktivitas Guru 

 

 

 

Aktivitas Siswa 

Alokasi 

Waktu 

 Kegiatan Awal 10 Menit 

 Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

memberi salam, tegur, sapa, 

dan berdo’a Bersama. 

 

Siswa menjawab salam, 

menjawab sapaan, dan 

berdo’a bersama 

 

Guru Mengecek Kehadiran 

siswa dan mengkondisikan 

kelas agar siap belajar 

Siswa mendengar dan 

menjawab panggilan 

absen 

Guru melakukan apersepsi 

dengan bertanya materi 

sebelumnya yang telah 

dipelajari oleh siswa dan 

mengaitkan pengetahuan 

awal siswa dengan materi 

yang akan dipelajari 

 

Siswa ikut melakukan 

apersepsi dan 

menjawab pertanyaan 

dari guru. (Mencoba) 

Guru memotivasi kepada 

siswa untuk semangat 

belajar dan menasihati 

siswa untuk mengikuti 

kegiatan pelajaran 

dengan 

sebaik-baiknya. 

Siswa mendengarkan 

motivasi yang diberikan 

oleh guru. 
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Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai pada 

pembelajaran hari ini 

Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru. 

Guru menyampaikan 

langkah pembelajaran 

kepada siswa (kerja 

kelompok, diskusi,) 

 

Siswa mendengarkan 

penjelasan langkah 

pembelajaran dan 

sistem penilaian dari 

guru. 

Guru menjelaskan sistem 

penilaian (pengamatan 

sikap, tes pengetahuan dan 

presentasi unjuk kerja). 

 

 

 

 

 

Siswa mendengarkan 

penjelasan sistem 

penilaian dari guru. 

 Kegiatan Inti 70 Menit 

 

 

 

 

Guru menunjukkan 

kincir rempah-rempah 

terkait tanaman 

cengkeh, kayu manis, 

lada, kemiri dan pala 

 

Siswa memperhatikan 

gambar yang 

ditunjukkan oleh guru 

( Mengamati) 
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Guru melakukan tanya jawab 

dengan siswa mengenai 

gambar yang ditunjukkan. 

(Menanya) 

 

 

Siswa bertanya jawab 

bersama guru mengenai 

gambar yang ditunjukkan 

oleh guru. (Menanya) 

 

Guru memberikan  bayangan 

tentang keterkaitan antara 

rempah-rempah dan 

peristiwa penjajahan di 

Indonesia 

 

 

 

Siswa Membayangkan 

bagaimana keterkaitan 

antara  rempah-rempah 

dan peristiwa penjajahan 

di indonesia (menalar) 

 

Guru memandu siswa dalam 

membentuk kelompok yang 

beranggota 5-6 orang 

 

Guru membagikan setiap 

kelompok    bahan bacaan 

yang sama tentang peristiwa 

penjajahan 

 

Siswa duduk 

berkelompok berdasarkan 

instruksi guru 

 

Siswa membaca lembar 

teks bacaan yang telah di 

bagikan oleh guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru membagikan LKPD 

kepada siswa dan 

mengarahkan pembuatan 

Mind mapping 

Siswa mendengarkan 

arahan guru dalam 

mengerjakan LKPD 

(Mengamati) 
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Guru membimbing siswa 

dalam pembuatan mind 

mapping 

Siswa mengerjakan 

LKPD dengan membuat 

mind mapping sesuai 

dengan arahan guru. 

(Mengumpulkan 

informasi) 

Guru membimbing 

diskusi dalam pembuatan 

mind mapping 

Siswa berdiskusi 

mengenai hasil 

pembuatan Mind 

mapping 

(Mengasosiasikan) 

 

Guru menyuruh siswa 

untuk mempresentasikan 

hasil pembuatan mind 

mapping didepan kelas 

 

Siswa 

mempresentasikan 

hasil pembuatan mind 

mapping 

(Mengkomunikasikan) 
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Guru mengajak siswa 

menanggapi dan 

mengoreksi serta 

memberikan saran terkait 

hasil pembuatan mind 

mapping yang 

dipresentasikan ( 

Mengasosiasikan) 

Siswa menanggapi dan 

mengoreksi hasil 

pembuatan mind 

mapping yang 

dipresentasikan 

Guru memberikan 

penguatan terhadap hasil 

diskusi tersebut 

 

Siswa mendengar 

penguatan guru terkait 

hasil diskusi 

Guru mengapresiasi siswa 

dengan menepuk tangan 

 

Siswa bertepuk tangan 

 Kegiatan Akhir 10 Menit 

 Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari hari 

ini dan guru memberikan 

penguatan. 

Siswa menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari dan 

mendengarkan 

penguatan yang diberi- 

kan oleh guru. 

 

Guru memberikan soal 

Evaluasi 

 

Siswa mengerjakan soal 

evaluasi 

Kegiatan refleksi kegiatan 

pembelajaran 

Terkait senang tidak 

senang dan terkait biasa 

tidak biasa. 

 



111 
 

 

 

Guru 

menginformasikan 

kegiatan pembelajaran 

berikutnya 

 

Siswa mendengarkan 

yang disampaika guru. 

Guru menyampaikan 

pesan moral kepada siswa 

 

Siswa mendengar pesan 

moral yang disampaikan 

guru 

 

 

Guru meminta siswa 

untuk membaca doa 

bersama dan mengakhiri 

pembelajaran 

mengucapkan salam dan 

menyanyikan lagu 

sayonara 

Siswa membaca doa 

bersama dan menjawab 

salam dari guru. 

 

H. PENILAIAN PEBELAJARAN 

Teknik : Tugas Individu 

Bentuk : Lembar Kerja Peserta Didik 

Instrumen : Rubrik (Terlampir) 

 

1. Rubrik Penilaian Kreativitas Siswa 

 

INDIKATOR 

 

ASPEK 

YANG 

DIAMATI 

SKOR 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 Kemampuan Siswa Siswa Siswa Siswa 

 dalam Belum Mulai mampu Sudah 

 menuliskan Mampu mampu menuliskan Mampu 

 berbagai menuliskan menuliskan kan menuliskan 
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 gagasan Gagasan gagasan gagasan gagasan 

Kefasihan 

/Kelancaran 

Materi faktor-

faktor penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dalam mind 

mapping 

Materi 

faktor-faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

membuat 

mind 

mapping 

Materi 

faktor-faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dalam mind 

mapping 

namun 

Bahasa yang 

susah 

dipahami dan 

kurang rapi 

Materi 

faktor-

faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dalam mind 

mapping 

dengan 

Bahasa 

yang mudah 

dipahami 

namun 

kurang rapi 

Materi faktor-

faktor penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dengan 

bahasa yang 

mudah 

dipahami dan 

rapi 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

Fleksabilitas 

Kemampuan 

Mengembangk

an imajinasi 

dalam 

membuat 

bentuk mind 

mapping 

Siswa 

belum 

mampu 

mengemba

ng 

Kan 

imajinasiny

a dalam 

membuat 

bentuk 

mind 

mapping 

Imajinasi 

siswa dalam 

membuat 

bentuk mind 

mapping 

mulai terlihat 

Imajinasi 

siswa dalam 

membuat 

bentuk mind 

mapping 

sudah 

terlihat 

Imajinasi 

siswa dalam 

membuat 

bentuk mind 

mapping 

Sangat terlihat 
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Orisinalitas Kemampuan 
membuat mind 
mapping yang 

unik  tanpa 
meniru teman 

Siswa belum 
mampu 

membuat 
mind 

mapping 

Siswa 

mampu 

membuat 

mind 

mapping 

namun 

belum 

terlihat unik 

dan sebagian 

besar masih 

meniru 

teman 

Siswa 
mampu 

membuat 
mind 

mapping dan 
sudah  terlihat 
unik   namun 

sebagian 
kecil masih       

meniru 
teman 

Siswa mampu 
membuat 

mind mapping 
dan sudah 

terlihat unik, 
tanpa meniru 

teman 

Elaborasi Kemampuan 

menambah- 

kan 

warna- warna 
pada mind 

mapping agar 
lebih menarik 

Belum 

mengguna

kn warna 

dalam 
membuat 

mind 
mapping 

Mengguna kan 
warna     namun 
masih sedikit 

Mengguna

kan banyak     

warna 

namun 

belum 

menarik 

Mengguna-

kan 

banyak warna 
dan terlihat 
menarik 

Kemampuan 

membuat mind 

mapping 

dengan 

penjelasan 

yang lengkap 

dan  sesuai 

pokok 

permasalahan 

 

Penjelasa n 

isi Mind 

mapping 

belum 

lengkap 

dan belum 

sesuai 

pokok 

permasal 

ahan 

Penjelasan 

isi mind 

mapping 

kurang 

lengkap dan 

Hampir 

sesuai 

dengan 

pokok 

permasala- 

han 

Penjelasan 

mind 

mapping 

lengkap 

dan sesuai 

dengan 

pokok 

permasalah

an 

Penjelasan 

mind 

mapping 

sangat 

lengkap dan 

sesuai dengan 

pokok 

permasala – 

Han 
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2. Penilaian Sikap Siswa 

 

 

No 

Nama Siswa Perubahan Sikap 

Percaya Diri Disiplin Bertanggung 

Jawab 

Toleran 

  BT T ST BT T ST BT T ST BT T ST 

1              

2              

3              

4              

.....              

 

Keterangan 

BT = Belum Terlihat 

T   = Terlihat 

ST = Sangat Terlihat 

 

I. Remedial dan Pengayaan 

 

a. Remedial 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan diberikan bimbingan tentang 

materi faktor faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia. 

 

b. Pengayaan 

Peserta didik yang sudah tuntas dapat membantu teman yang belum mengerti 

tentang materi faktor-faktor penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia. 

 

Mengetahui,                                               Banda Aceh,. ............................... 2024 

Guru Pengamat Peneliti 

 

 

 

 

(..............................................)     Wahyuni 

NIP.                                                                                          NIM: 200209094
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE MIND MAPPING 

SIKLUS I 

Satuan Pendidikan  : MIN 29 ACEH BESAR 

Kelas/Semester         : V/II 

Tema 7                      : Peristiwa dalam kehidupan 

Sub Tema  1              : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran           : 1 ( IPS) 

Alokasi Waktu         : 2x45 menit 

Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai 

jika ada tingkah laku siswa dalam pembelajaran tresebut yang muncul. 

Lembar Pengamat 

 

ASPEK YANG DIAMATI 

PENILAIAN 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

3. Siswa menjawab salam, menjawab sapaan, dan 

berdo’a Bersama 

     

4. Siswa mendengar dan menjawab panggilan absen      

5. Siswa ikut melakukan apersepsi dan menjawab 

pertanyaan dari guru. (Mencoba) 

     

6. Siswa mendengarkan motivasi yang diberikan oleh 

guru. 

     

7. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru 

     

8. Siswa mendengarkan penjelasan langkah 

pembelajaran dan sistem penilaian dari guru. 

     

9. Siswa mendengarkan penjelasan sistem penilaian dari 

guru. 

     



116 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

10. Siswa memperhatikan gambar yang ditunjukkan oleh 

guru ( Mengamati) 

     

11. Siswa bertanya jawab bersama guru mengenai gambar 

yang ditunjukkan oleh guru. (Menanya) 

     

12. Siswa Membayangkan bagaimana keterkaitan antara 

rempah-rempah dan peristiwa penjajahan di indonesia 

(menalar) 

     

13. Siswa duduk berkelompok berdasarkan instruksi guru      

14. Siswa membaca lembar teks bacaan yang telah di 

bagikan oleh guru 

     

15. Siswa mendengarkan arahan guru dalam mengerjakan 

LKPD (Mengamati) 

     

16. Siswa mengerjakan LKPD dengan membuat mind 

mapping sesuai dengan arahan guru. (Mengumpulkan 

informasi) 

     

17. Siswa berdiskusi mengenai hasil pembuatan Mind 

mapping (Mengasosiasikan) 

     

18. Siswa mempresentasikan hasil pembuatan mind 

mapping (Mengkomunikasikan) 

     

19. Siswa menanggapi dan mengoreksi hasil pembuatan 

mind mapping yang dipresentasikan 

     

20. Siswa mendengar penguatan guru terkait hasil diskusi      

21. Siswa bertepuk tangan      

Penutup 

22. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan 

mendengarkan penguatan yang diberikan oleh guru. 

     

23. Siswa mengerjakan soal evaluasi      

24. Terkait senang tidak senang dan terkait biasa tidak 

biasa. 

     
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25. Siswa mendengarkan yang disampaika guru.      

26. Siswa mendengar pesan moral yang disampaikan guru 
     

27. Siswa membaca doa bersama dan menjawab salam 

dari guru. 

     

Jumlah 64 

 

Keterangan : 

1 = Tidak baik 

2 = cukup 

3 = baik 

4 = sangat baik. 

 

Saran Pengamat : 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

................................................................................................................................. 

 

BandaAceh. 2024 

Pengamat/Observer 

 

 

(.........................................) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE MIND MAPPING 

SIKLUS I 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 29 ACEH BESAR 

Kelas/Semester         : V/II 

Tema 7                      : Peristiwa dalam kehidupan 

Sub Tema  1              : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran           : 1 ( IPS) 

Alokasi Waktu         : 2x45 menit 

 

A. Petunjuk 

1. Berikut adalah daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan penerapan 

metode mind mapping yang di lakukan guru dalam kelas. 

2. Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom 

yang sesuai jika ada tingkah laku guru dalam pembelajaran tresebut yang 

muncul. 

B. Lembar Pengamatan 

ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 

1 2 3 4 

Kaegiatan Awal 

1. Guru  mengawali pembelajaran dengan memberi 
salam,tegur, sapa dan berdo’a bersama. 

 

     

2. Guru Mengecek Kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas agar siap belajar 

    

 

 

3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya materi      
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sebelumnya yang telah dipelajari oleh siswa dan 

mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan materi 

yang 

akan dipelajari 

 

4. Guru memotivasi kepada siswa untuk semangat 

belajar dan menasihati siswa untuk mengikuti 

kegiatan pelajaran dengan sebaik-baiknya. 

 

    

  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai pada pembelajaran hari ini 

 

     

6. Guru menyampaikan langkah pembelajaran kepada 

siswa (kerja kelompok, diskusi,) 

 

     

7. Guru menjelaskan sistem penilaian (pengamatan 

sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja). 

 

     

Kegiatan Inti 

8. Guru menunjukkan kincir rempah-rempah terkait 

tanaman cengkeh, kayu manis, lada, kemiri dan 

pala 

 

  
 

  

9. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 

mengenai gambar yang ditunjukkan. (Menanya) 

 

  
  

 

10. Guru memberikan  bayangan tentang keterkaitan 

antara rempah-rempah dan peristiwa penjajahan di 

Indonesia 

 

  
  

 

11. Guru memandu siswa dalam membentuk 

kelompok yang beranggota 5-6 orang 

  

  
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12. Guru membagikan setiap kelompok bahan 

bacaan yang sama tentang peristiwa penjajahan 

 

  
  

 

13. Guru membagikan LKPD kepada siswa dan 

mengarahkan pembuatan Mind mapping 

 

  
  

 

14. Guru membimbing siswa dalam pembuatan mind 

mapping 

 

   
 

 

 

15. Guru membimbing diskusi dalam pembuatan 

mind mapping 

   
 

 

16. Guru menyuruh siswa untuk mempresentasikan 

hasil pembuatan mind mapping didepan kelas 

 

  
 

  

 

17. Guru mengajak siswa menanggapi dan 

mengoreksi serta memberikan saran terkait hasil 

pembuatan mind mapping yang dipresentasikan ( 

Mengasosiasikan) 

 

  

  

 
 

18. Guru memberikan penguatan terhadap hasil 

diskusi tersebut 

  
  

 

19. Guru mengapresiasi siswa dengan menepuk tangan 

 

  
  

 

Penutup 

20. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari hari ini dan guru 

memberikan penguatan. 

  
  

 

21. Guru memberikan soal Evaluasi   
  

 

22. Kegiatan refleksi kegiatan pembelajaran   
  
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Keterangan : 

1 = Tidak baik 

2 = cukup 

3 = baik 

4 = sangat baik 

 

Saran Pengamat : 

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

...............................................................................................................................................

................................................................................................... 

 

Mengetahui,                                               Banda Aceh,. ....................... 2024 

Guru Pengamat Peneliti 

 

 

 

 

 

(..............................................)     Wahyuni 

                       NIP.                                                                                   NIM:200209094 

  

23. Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran 

berikutnya 

  
  

 

24. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa   
 

  

25. Guru meminta siswa untuk membaca doa 

bersama dan mengakhiri pembelajaran 

mengucapkan salam dan menyanyikan lagu 

sayonara 

  
 

  

Jumlah 72 
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Berikan penilaian dengan menggunakan angka 1, 2, 3 atau 4 pada skor dengan 

ketentuan pada penilaian indikator kreativitas sebagai berikut : 

Skor 1 : Perlu bimbingan dalam aspek kreativitas  

Skor 2 : Cukup baik dalam aspek kreativitas  

Skor 3 : Baik dalam aspek Kreativitas 

Skor 4 : Sangat baik dalam aspek kreativitas. 

LEMBAR RUBRIK KREATIVITAS SISWA 

SIKLUS I 

Petunjuk Pengisian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama 

Aspek Yang Diamati  

 

 

 

 

 

 

 

 

Total 

Kefasihan 

 

/Kelancaran 

Fleksabilitas Orisinalitas Elaborasi 

Kemampuan dalam 

menuliskan berbagai 

materi  dalam mind 

mapping 

Kemampuan 

mengembangkan 

imajinasinya dalam 

membuat bentuk 

mind mampping 

Kemampuan 

membuat mind 

mapping yang unik 

tanpa meniru teman 

Kemampuan 

membuat mind 

mapping dengan 

penjelasn yang 

lengkap dan sesuai 

pokok 

permasalahan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 16 

1 X1                     14 

2 X2                     14 

3 X3                     14 
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Kreativitas Klasikal = 
j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠i𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎 
𝑥100 % 

 

4 X4                     14 

5 X5                     10 

6 X6                     11 

7 X7                     15 

8 X8                     14 

9 X9                     14 

10 X10                     10 

11 X11                     14 

12 X12                     14 

13 X13                     14 

14 X14                     14 

15 X15                     11 

16 X16                     14 

17 X17                     9 

18 X18                     14 

19 X19                     11 

20 X20                     10 

21 X21                     14 

22 X22                  

23 X23                  

24 X24                  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 29 ACEH BESAR 

Kelas/Semester         : V/II 

Tema 7                      : Peristiwa dalam kehidupan 

Sub Tema  1              : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran           :  3 ( IPS) 

Alokasi Waktu         : 2x45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD)& INDIKATOR 

IPS 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya 

3.4.1 Mengidentifikasi terkait sistem tanam 

paksa yang dilakukan pemerintah 

kolonial Belanda 

3.4.2 Menjelaskan peristiwa perlawanan 

terhadap portugis 

4.4 Menyajikan hasil identifikasi mengenai 

faktor-faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya. 

4.4.1     Menuliskan hasil identifikasi mengenai 

sistem tanam paksa yang dilakukan 

pemerintah kolonial Belanda dan 

peristiwa perlawanan terhadap portugis 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati gambar miniature dan mendengarkan vidio, siswa mampu 

Mengidentifikasi terkait sistem tanam paksa yang dilakukan pemerintah kolonial Belanda 

dengan baik. 

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu Menjelaskan peristiwa perlawanan terhadap portugis 

dengan tepat. 

3. Dengan membuat peta pikiran, siswa mampu mengidentifikasi mengenai sistem tanam 

paksa yang dilakukan pemerintah kolonial Belanda dan Peristiwa perlawanan terhadap 

portugis dengan benar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

IPS : (Sistem tanam paksa pemerintahan kolonial Belanda dan Peristiwa Perlawanan terhadap 

Portugis ) 

 

 

 

 

 

 

1. Sistem Tanam Paksa Pemerintah Kolonial Belanda 

Pada masa kepemimpinan Johanes Van Den Bosch, Belanda memperkenalkan sistem tanam 

paksa. Sistem tanam paksa pertama kali diperkenalkan di Jawa dan dikembangkan di daerah-

daerah lain di luar Jawa. Di Sumatra Barat, sistem tanam paksa dimulai sejak tahun 1847. Saat 

itu, penduduk yang telah lama menanam kopi secara bebas dipaksa menanam kopi untuk 

diserahkan kepada pemerintah kolonial. Sistem yang hampir sama juga dilaksanakan di tempat 

lain seperti Minahasa, Lampung, dan Palembang. Kopi merupakan tanaman utama di Sumatra 

Barat dan Minahasa. Adapun lada merupakan tanaman utama di Lampung dan Palembang. Di 

Minahasa, kebijakan yang sama kemudian juga berlaku pada tanaman kelapa. Pelaksanaan tanam 

paksa banyak terjadi penyimpangan, di antaranya sebagai berikut: 
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a. Jatah tanah untuk tanaman ekspor melebihi seperlima tanah garapan, apalagi jika 

tanahnya subur. 

b. Rakyat lebih banyak mencurahkan perhatian, tenaga, dan waktunya untuk tanaman 

ekspor sehingga banyak yang tidak sempat mengerjakan sawah dan ladang sendiri. 

c. Rakyat yang tidak memiliki tanah harus bekerja melebihi 1/5 tahun. 

d. Waktu pelaksanaan tanam paksa ternyata melebihi waktu tanam padi (tiga bulan) sebab 

tanaman-tanaman perkebunan memerlukan perawatan terus- menerus. 

e. Setiap kelebihan hasil panen dari jumlah pajak yang harus dibayarkan kembali kepada 

rakyat ternyata tidak dikembalikan kepada rakyat. 

f. Kegagalan panen tanaman wajib menjadi tanggung jawab rakyat petani. 

 

Adanya penyimpangan-penyimpangan pelaksanaan tanam paksa membawa akibat yang 

memberatkan rakyat Indonesia. Akibat penyimpangan pelaksanaan tanam paksa tersebut 

antara lain: banyak tanah terbengkalai sehingga panen gagal, rakyat makin menderita, wabah 

penyakit merajalela, bahaya kelaparan melanda Cirebon dan memaksa rakyat mengungsi ke 

daerah lain untuk menyelamatkan diri. Kelaparan hebat juga terjadi di Grobogan yang 

mengakibatkan banyak kematian sehingga jumlah penduduk menurun tajam. Tanam paksa 

yang diterapkan Belanda di Indonesia ternyata mengakibatkan aksi penentangan. Berkat 

adanya kecaman dari berbagai pihak, akhirnya pemerintah Belanda menghapus tanam paksa 

secara bertahap. Salah satu tokoh Belanda yang menentang sistem tanam paksa adalah  
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Douwes Dekker dengan nama samaran Multatuli. 

Dia menentang tanam paksa dengan mengarang buku berjudul Max Havelaar. Edward 

Douwes Dekker mengajukan tuntutan kepada pemerintah kolonial Belanda untuk lebih 

memperhatikan kehidupan bangsa Indonesia karena kejayaan negeri Belanda itu merupakan 

hasil tetesan keringat rakyat Indonesia. Dia mengusulkan langkah-langkah untuk membalas 

budi baik bangsa Indonesia. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Pendidikan (edukasi). 

b) Membangun saluran pengairan (irigasi). 

c) Memindahkan penduduk dari daerah yang padat ke daerah yang jarang penduduknya 

(transmigrasi). 

 

2. Peristiwa Perlawanan terhadap Portugis 

Pada awalnya, Portugis diterima dengan baik oleh raja setempat dan diizinkan mendirikan 

benteng. Namun, lama-kelamaan, rakyat Ternate mengadakan perlawanan karena Portugis 

serakah, ikut campur dalam pemerintahan, membenci agama rakyat Ternate, dan bersikap 

sewenangwenang. Rakyat Ternate dipimpin oleh Sultan Hairun bersatu dengan Tidore 

melawan Portugis sehingga Portugis terdesak. Pada waktu terdesak, Portugis mendatangkan 

bantuan dari Malaka dipimpin oleh Antoni Galvo sehingga Portugis mampu bertahan di 

Maluku. Pada tahun 1565, rakyat Ternate bangkit kembali di bawah pimpinan Sultan Hairun. 

Portugis berusaha menangkap Sultan Hairun, tetapi rakyat bangkit untuk melawan Portugis 

dan berhasil membebaskan Sultan Hairun dan tawanan lainnya. Akan tetapi, Portugis 

melakukan tindakan licik dengan mengajak Sultan Hairun berunding. Dalam perundingan, 

Sultan Hairun ditangkap dan dibunuh. 

Perlawanan rakyat Ternate dilanjutkan di bawah pimpinan Sultan Baabullah (putra Sultan 

Hairun). Pada tahun 1574, benteng Portugis dapat direbut, kemudian Portugis menyingkir ke 
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Hitu dan akhirnya menguasai dan menetap di Timor- Timur sampai tahun 1975. Setelah 

Malaka dapat dikuasai oleh Portugis pada tahun 1511, terjadilah persaingan dagang antara 

pedagang-pedagang Portugis dan pedagang di Nusantara. Portugis ingin selalu menguasai 

perdagangan. Maka, terjadilah perlawanan-perlawanan terhadap Portugis. Perlawanan 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Sultan Ali Mughayat Syah (1514–1528) berhasil membebaskan Aceh dari upaya 

penguasaan bangsa Portugis. 

b. Sultan Alaudin Riayat Syah (1537–1568) berani menentang dan mengusir Portugis yang 

bersekutu dengan Johor. 

c. Sultan Iskandar Muda (1607–1636). 

Raja Kerajaan Aceh yang terkenal sangat gigih melawan Portugis adalah Iskandar Muda. Pada 

tahun 1615 dan 1629, Iskandar Muda melakukan serangan terhadap Portugis di Malaka. Pada 

awalnya, Portugis diterima dengan baik oleh raja setempat dan diizinkan mendirikan benteng. 

Namun, lama-kelamaan, rakyat Ternate mengadakan perlawanan karena Portugis serakah, 

ikut campur dalam pemerintahan, membenci agama rakyat Ternate, dan bersikap 

sewenangwenang. 

Rakyat Ternate dipimpin oleh Sultan Hairun bersatu dengan Tidore melawan Portugis 

sehingga Portugis terdesak. Pada waktu terdesak, Portugis mendatangkan bantuan dari Malaka 

dipimpin oleh Antoni Galvo sehingga Portugis mampu bertahan di Maluku. Pada tahun 1565, 

rakyat Ternate bangkit kembali di bawah pimpinan Sultan Hairun. Portugis berusaha 

menangkap Sultan Hairun, tetapi rakyat bangkit untuk melawan Portugis dan berhasil 

membebaskan Sultan Hairun dan tawanan lainnya. Akan tetapi, Portugis melakukan tindakan 

licik denganmengajak Sultan Hairun berunding. Dalam perundingan, Sultan Hairun ditangkap 

dan dibunuh. Perlawanan rakyat Ternate dilanjutkan di bawah pimpinan Sultan Baabullah 

(putra Sultan Hairun). Pada tahun 1574, benteng Portugis dapat direbut, kemudian Portugis 

menyingkir ke Hitu dan akhirnya  menguasai dan menetap di Timor-Timur sampai tahun 1975 
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E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan  : Saintifik 

Metode          : Mind Mapping 

F. SUMBER, BAHAN DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 SUMBER: 

-Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 7: Peristiwa dalam Kehidupan. Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

-Sumber lain yang relavan 

-LKPD 

 BAHAN DAN ALAT: 

- Spidol 

- Papan tulis 

- Isolasi 

- kertas HVS 

- Cat 

 MEDIA: 

-Gambar miniatur tanam paksa, 

- buku 

- Teks bacaan 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

METODE MIND 

MAPPING 

 

 

 

Aktivitas Guru 

 

 

 

Aktivitas Siswa 

Alokasi 

Waktu 

 Kegiatan Awal 10 Menit 

 Guru mengawali 

pembelajaran dengan 

memberi salam, tegur, sapa, 

dan ice breaking dilanjutkan 

Siswa menjawab salam, 

menjawab sapaan, dan 

ice breaking dilanjutkan 

berdo’a bersama 
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berdo’a bersama. 

Guru Mengecek Kehadiran 

siswa dan mengkondisikan 

kelas agar siap belajar 

Siswa mendengar dan 

menjawab panggilan 

absen 

Guru melakukan apersepsi 

dengan bertanya materi 

sebelumnya yang telah 

dipelajari oleh siswa 

Siswa ikut melakukan 

apersepsi dan 

menjawab pertanyaan 

dari guru. (Mencoba) 

Guru memotivasi kepada 

siswa untuk semangat belajar 

dan menasihati siswa untuk 

mengikuti kegiatan pelajaran 

dengan 

sebaik-baiknya. 

Siswa mendengarkan 

motivasi yang diberikan 

oleh guru. 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai pada pembelajaran hari 

ini 

Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru. 

Guru menyampaikan langkah 

pembelajaran kepada siswa ( 

diskusi, membuat mind 

mapping) 

 

Siswa mendengarkan 

penjelasan langkah 

pembelajaran dan 

sistem penilaian dari 

guru. 

Guru menjelaskan sistem 

penilaian (pengamatan sikap,  

pengetahuan dan presentasi 

unjuk kerja). 

 

Siswa mendengarkan 

penjelasan sistem 

penilaian dari guru. 

 Kegiatan Inti 70 Menit 

 

 

 

 

 

 

Guru menunjukkan gambar 

miniature tanam paksa 

 

Siswa memperhatikan 

gambar miniature yang 

ditunjukkan oleh guru 

( Mengamati) 

 

Guru melakukan tanya jawab 

dengan siswa mengenai gambar 

miniature yang ditunjukkan. 

Siswa bertanya jawab 

bersama guru mengenai 

gambar miniatur yang 

ditunjukkan oleh guru. 



132 
  

 

 

 

 

 

 

(Menanya) 

 

Guru Memutar video terkait 

tanam paksa dan perlawanan 

terhadap portugis 

https://youtu.be/4wCoyNLIalg?

feature=shared 

 

 

Siswa menyimak video 

terkait tanam paksa dan 

perlawanan terhadap 

portugis 

Guru memandu siswa dalam 

membentuk kelompok secara 

acak  yang beranggota 5-6 orang 

Guru membagikan setiap 

kelompok    bahan bacaan yang 

sama tentang sistem tanam 

paksa pemerintahan kolonial 

Belanda dan Peristiwa 

Perlawanan terhadap Portugis 

 

Siswa duduk 

berkelompok berdasarkan 

instruksi guru 

 

Siswa membaca lembar 

teks bacaan yang telah di 

bagikan oleh guru 

 

 

 

 

Guru membagikan LKPD 

kepada siswa dan 

mengarahkan pembuatan 

Mind mapping 

Siswa mendengarkan 

arahan guru dalam 

mengerjakan LKPD 

(Mengamati) 

Guru membimbing siswa 

dalam pembuatan mind 

mapping 

Siswa mengerjakan 

LKPD dengan membuat 

mind mapping sesuai 

dengan arahan guru. 

(Mengumpulkan 

informasi) 

Guru membimbing diskusi 

hasil pembuatan mind 

mapping 

Siswa berdiskusi 

mengenai hasil 

pembuatan Mind 

mapping 

(Mengasosiasikan) 

 

Guru menyuruh siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

pembuatan mind mapping 

didepan kelas 

 

Siswa 

mempresentasikan 

hasil pembuatan mind 

mapping 

(Mengkomunikasikan) 
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Guru mengajak siswa 

menanggapi dan mengoreksi 

serta memberikan saran 

terkait hasil pembuatan mind 

mapping yang dipresentasikan 

( Mengasosiasikan) 

Siswa menanggapi dan 

mengoreksi hasil 

pembuatan mind 

mapping yang 

dipresentasikan 

Guru memberikan penguatan 

terhadap hasil diskusi tersebut 

 

Siswa mendengar 

penguatan guru terkait 

hasil diskusi 

Guru mengapresiasi siswa 

dengan menepuk tangan dan 

siswa yang aktif diberikan 

apresiasi penghargaan oleh guru 

berupa hati 

siswa yang aktif dalam 

pembelajaran 

mendapatkan 

penghargaan berupa 

bintang 

 Kegiatan Akhir 10 Menit 

 Guru meminta siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari hari ini dan 

guru memberikan penguatan. 

Siswa menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari dan 

mendengarkan 

penguatan yang diberi- 

kan oleh guru. 

 

Guru memberikan soal Evaluasi 

 

Siswa mengerjakan soal 

evaluasi 

Kegiatan refleksi kegiatan 

pembelajaran 

Terkait senang tidak 

senang dan terkait biasa 

tidak biasa. 

Guru menginformasikan 

kegiatan pembelajaran 

berikutnya 

Siswa mendengarkan 

yang disampaika guru. 

Guru menyampaikan pesan 

moral kepada siswa 

Siswa mendengar pesan 

moral yang disampaikan 

guru 

Guru meminta siswa untuk 

membaca doa bersama dan 

mengakhiri pembelajaran 

mengucapkan salam dan 

membacakan salawat bersama 

Siswa membaca doa 

bersama dan menjawab 

salam dari guru dan 

bersalawat bersama 
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H. PENILAIAN PEBELAJARAN 

Teknik : Tugas Individu 

Bentuk : Lembar Kerja Peserta Didik 

Instrumen : Rubrik (Terlampir) 

1. Rubrik Penilaian Kreativitas Siswa 

S 

INDIKATO

R 

 

ASPEK 

YANG 

DIAMATI 

SKOR 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 Kemampuan Siswa Siswa Siswa Siswa 

 Dalam Belum Mulai mampu Sudah 

Kefasihan 

/Kelancaran 

Menuliskan 

gagasan 

Berbagai Materi 

Sistem tanam 

paksa 

pemerintahan 

kolonial Belanda 

dan Peristiwa 

Perlawanan 

terhadap 

Portugis 

dalam mind 

mapping 

Mampu 

menuliskan 

Gagasan 

Materi 

Sistem 

tanam paksa 

pemerintaha

n kolonial 

Belanda dan 

Peristiwa 

Perlawanan 

terhadap 

Portugis 

dalam 

membuat 

mind 

mapping 

Mampu 

Menuliskan 

gagasan 

Materi 

Sistem 

tanam paksa 

pemerintaha

n kolonial 

Belanda dan 

Peristiwa 

Perlawanan 

terhadap 

Portugis 

dalam mind 

mapping 

namun 

Bahasa yang 

susah 

dipahami 

dan kurang 

rapi 

Menuliska

n gagasan 

Materi 

masa 

penjajahan 

dalam 

mind 

mapping 

dengan 

Bahasa 

yang 

mudah 

dipahami 

namun 

kurang rapi 

Mampu 

menuliska

n gagasan 

Materi 

masa 

penjajahan 

dengan 

bahasa 

yang 

mudah 

dipahami 

dan rapi 

      

 

 

 

 

 

Fleksabilitas 

Kemampuan 

Mengembangka

n imajinasi 

dalam membuat 

bentuk mind 

mapping 

Siswa belum 

mampu 

mengembang 

Kan 

imajinasinya 

dalam 

membuat 

bentuk mind 

mapping 

Imajinasi 

siswa dalam 

membuat 

bentuk mind 

mapping 

mulai terlihat 

Imajinasi 

siswa 

dalam 

membuat 

bentuk 

mind 

mapping 

sudah 

terlihat 

Imajinasi 

siswa 

dalam 

membuat 

bentuk 

mind 

mapping 

Sangat 

terlihat 
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Orisinalitas 

Kemampuan 

membuat 

mind 

mapping 

yang unik  

tanpa meniru 

teman 

Siswa belum 

mampu 

membuat 

mind 

mapping 

Siswa 

mampu 

membuat 

mind 

mapping 

namun 

belum 

terlihat 

unik dan 

sebagian 

besar 

masih 

meniru 

Teman 

Siswa 

mampu 

membuat 

mind 

mapping dan 

sudah  terlihat 

unik   namun 

sebagian 

kecil masih       

meniru 

teman 

Siswa 

mampu 

membuat 

mind 

mapping 

dan sudah 

terlihat 

unik, tanpa 

meniru 

teman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elaborasi 

Kemampuan 

menambah- 

kan 

warna- warna 

pada mind 

mapping agar 

lebih menarik 

Belum 

menggunakn 

warna 

dalam 

membuat 

mind 

mapping 

Mengguna- 

kan warna 

namun 

masih 

sedikit 

Mengguna- 

kan banyak     

warna namun 

belum 

menarik 

Mengguna-

kan 

banyak 

warna dan 

terlihat 

menarik 

Kemampuan 

membuat 

mind 

mapping 

dengan 

penjelasan 

yang lengkap 

dan  sesuai 

pokok 

permasalahan 

 

Penjelasa n 

isi Mind 

mapping 

belum 

lengkap dan 

belum sesuai 

pokok 

permasal 

ahan 

Penjelasan 

isi mind 

mapping 

kurang 

lengkap 

dan 

Hampir 

sesuai 

dengan 

pokok 

permasala- 

Han 

Penjelasan 

mind 

mapping 

lengkap dan 

sesuai 

dengan 

pokok 

permasalahan 

Penjelasan 

mind 

mapping 

sangat 

lengkap 

dan sesuai 

dengan 

pokok 

permasala – 

Han 
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c. Penilaian Sikap Siswa 

 

 

No 

Nama Siswa Perubahan Sikap 

Percaya Diri Disiplin Bertanggung 

Jawab 

Toleran 

  BT T ST BT T ST BT T ST BT T ST 

1              

2              

3              

4              

.....              

 

Keterangan 

BT = Belum Terlihat 

T   = Terlihat 

ST = Sangat Terlihat 

 

I. Remedial dan Pengayaan 

 

a. Remedial 

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan diberikan bimbingan tentang materi sistem 

tanam paksa pemerintah kolonial Belanda 

d. Pengayaan 

Peserta didik yang sudah tuntas dapat membantu teman yang belum mengerti tentang materi 

sistem tanam paksa pemerintah kolonial Belanda 

 

Mengetahui,                                               Banda Aceh,. ............................... 2024 

Guru Pengamat Peneliti 

 

 

 

 

 

(..............................................) Wahyuni 

        NIP.                                                                                 NIM: 200209094
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE MIND MAPPING 

SIKLUS II 

 

Satuan Pendidikan  : MIN 29 ACEH BESAR 

Kelas/Semester         : V/II 

Tema 7                      : Peristiwa dalam kehidupan 

Sub Tema  1              : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran           : 3 ( IPS) 

Alokasi Waktu         : 2x45 menit 

Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai 

jika ada tingkah laku siswa dalam pembelajaran tresebut yang muncul. 

Lembar Pengamat 

 

ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 

1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

1. Siswa Siswa menjawab salam,menjawab sapaan, 

dan ice breaking dilanjutkan  berdo’a bersama 

 

     

2. Siswa mendengar dan menjawab panggilan absen 

 

     

3. Siswa ikut melakukan apersepsi dan menjawab 

pertanyaan dari guru. (Mencoba) 

 

     

4. Siswa mendengarkan motivasi yang diberikan 

oleh guru. 

 

     

5. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan guru 

 

   

  

 

6. Siswa mendengarkan penjelasan langkah 

pembelajaran dan sistem penilaian dari guru. 

 

     

7. Siswa mendengarkan penjelasan sistem penilaian 

dari guru. 

     
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Kegiatan Inti 

8. Siswa memperhatikan gambar miniature yang 

ditunjukkan oleh guru ( Mengamati) 

 

     

9. Siswa bertanya jawab bersama guru mengenai 

gambar yang ditunjukkan oleh guru. (Menanya) 

 

     

10. Siswa menyimak video terkait tanam paksa dan 

perlawanan terhadap portugis 

 

     

11. Siswa duduk berkelompok berdasarkan instruksi 

guru 

 

     

12. Siswa membaca lembar teks bacaan yang telah di 

bagikan oleh guru 

 

     

13. Siswa mendengarkan arahan guru dalam 

mengerjakan LKPD (Mengamati) 

 

     

14. Siswa mengerjakan LKPD dengan membuat 

mind mapping sesuai dengan arahan guru. 

(Mengumpulkan informasi) 

 

     

15. Siswa berdiskusi mengenai hasil pembuatan 

Mind mapping (Mengasosiasikan) 

 

     

16. Siswa mempresentasikan hasil pembuatan mind 

mapping (Mengkomunikasikan) 

 

     

17. Siswa menanggapi dan mengoreksi hasil 

pembuatan mind mapping yang dipresentasikan 

 

     

18. Siswa mendengar penguatan guru terkait hasil 

diskusi 

 

     

19. Siswa yang aktif mendapatkan penghargaan 

berupa hati 

     

Penutup 

20. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

dan mendengarkan penguatan yang diberikan 

oleh guru. 

   

  

 

21. Siswa mengerjakan soal evaluasi 

 

     

22. Terkait senang tidak senang dan terkait biasa 

tidak biasa. 

 

     
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23. Siswa mendengarkan yang disampaika guru      

24. Siswa mendengar pesan moral yang disampaikan 

guru 

 

     

25. Siswa membaca doa bersama dan menjawab 

salam dari guru dan bersalawat bersama 

     

Jumlah 87 

 

Keterangan : 

1 = Tidak baik 

2 = cukup 

3 = baik 

4 = sangat baik. 

Saran Pengamat : 

 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

.................................................................................................................................. 

BandaAceh. 2024 

Pengamat/Observer 

 

 

 

(.........................................) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE MIND MAPPING 

SIKLUS II 

Satuan Pendidikan  : MIN 29 ACEH BESAR 

Kelas/Semester         : V/II 

Tema 7                      : Peristiwa dalam kehidupan 

Sub Tema  1              : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran           : 3 ( IPS) 

Alokasi Waktu         : 2x45 menit 

A. Petunjuk 

1. Berikut adalah daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan penerapan metode 

mind mapping yang di lakukan guru dalam kelas. 

2. Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai 

jika ada tingkah laku guru dalam pembelajaran tresebut yang muncul. 

B. Lembar Pengamatan 

ASPEK YANG DIAMATI 
PENILAIAN 

1 2 3 4 

Kaegiatan Awal 

1. Guru mengawali pembelajaran dengan memberi 

salam, tegur, sapa dan ice breaking dilanjutkan 

berdo’a bersama. 

 

     

2. Guru Mengecek Kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas agar siap belajar 

   

 

  

3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya materi 

sebelumnya yang telah dipelajari oleh siswa dan 

mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan materi 

yang akan dipelajari 

 

     

4. Guru memotivasi kepada siswa untuk semangat 

belajar dan menasihati siswa untuk mengikuti 

kegiatan pelajaran dengan sebaik-baiknya. 

     
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5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai pada pembelajaran hari ini 

 

   

  

 

6. Guru menyampaikan langkah pembelajaran kepada 

siswa (diskusi, membuat mind mapping) 

 

     

7. Guru menjelaskan sistem penilaian (pengamatan 

sikap,  pengetahuan dan presentasi unjuk kerja). 

 

     

Kegiatan Inti 

8. Guru menunjukkan gambar miniature tanam 

paksa 

  
 

  

9. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 

mengenai gambar miniature yang 

ditunjukkan. 

 

  
 

  

 

10. Guru Memutar video terkait tanam paksa dan 

perlawanan terhadap portugis 

  
  

 

11. Guru memandu siswa dalam membentuk 

kelompok yang beranggota 5-6 orang 

 

  
  

 

12. Guru  membagikan setiap kelompok    bahan 

bacaan yang sama tentang sistem tanam paksa 

pemerintahan kolonial Belanda dan Peristiwa 

Perlawanan terhadap Portugis 

 

  
 

  

13. Guru membagikan LKPD kepada siswa dan 

mengarahkan pembuatan Mind mapping 

  
 

  

14. Guru membimbing siswa dalam pembuatan 

mind mapping 

 

  
 

  

15. Guru membimbing diskusi dalam pembuatan 

mind mapping 

  
 

  

16. Guru menyuruh siswa untuk 

mempresentasikan hasil pembuatan mind 

  
 

  
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Keterangan : 

1 = Tidak baik 

2 = cukup 

3 = baik 

4 = sangat baik 

mapping didepan kelas 

 

17. Guru mengajak siswa menanggapi dan 

mengoreksi serta memberikan saran terkait 

hasil pembuatan mind mapping yang 

dipresentasikan ( Mengasosiasikan) 

 

  
  

 

18. Guru memberikan penguatan terhadap hasil 

diskusi tersebut 

 

  
  

 

19. Guru  mengapresiasi siswa dengan menepuk 

tangan dan siswa yang aktif diberikan apresiasi 

penghargaan oleh guru berupa hati 

  
 

 

  

Penutup 

20. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari hari ini dan guru 

memberikan penguatan. 

  
  

 

21. Guru memberikan soal Evaluasi   
 

  

22. Kegiatan refleksi kegiatan pembelajaran   
 

  

23. Guru menginformasikan kegiata pembelajaran 

berikutnya 

  
 

  

24. Guru menyampaikan pesan moral kepada 

siswa 

  
 

  

25. Guru meminta siswa untuk membaca doa 

bersama dan mengakhiri pembelajaran 

mengucapkan salam dan membacakan salawat 

Bersama 

  
 

  

Jumlah 90 
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Saran Pengamat : 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

.............................................................................................................................. 

 

Mengetahui,                                               Banda Aceh,. ............................... 2024 

     Guru Pengamat                         Peneliti 

 

 

 

 

(..............................................)                                                       Wahyuni 

NIP.                                                                                           NIM: 200209094
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Berikan penilaian dengan menggunakan angka 1, 2, 3 atau 4 pada skor 

dengan ketentuan pada penilaian indikator kreativitas sebagai berikut : 

Skor 1 : Perlu bimbingan dalam aspek 

kreativitas  

Skor 2 : Cukup baik dalam aspek kreativitas  

Skor 3 : Baik dalam aspek Kreativitas 

Skor 4 : Sangat baik dalam aspek kreativitas. 

LEMBAR RUBRIK KREATIVITAS SISWA 

SIKLUS II 

 

Petunjuk Pengisian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama 

Aspek Yang Diamati  

 

 

 

 

 

 

 

   

Total 

Kefasihan 

 

/Kelancaran 

Fleksabilitas Orisinalitas Elaborasi 

Kemampuan dalam 

menuliskan berbagai 

materi dalam mind 

mapping 

Kemampuan 

mengembangkan 

imajinasinya dalam 

membuat bentuk 

mind mapping 

Kemampuan membuat 

mind mapping yang 

unik tanpa meniru 

teman 

Kemampuan 

membuat mind 

mapping dengan 

penjelasn yang 

lengkap dan sesuai 

pokok 

permasalahan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 16 

1 X1                     15 

2 X2                     11 

3 X3                     11 
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Kreativitas Klasikal = 
j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠i𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎 
𝑥100 % 

4 X4                     15 

5 X5                     11 

6 X6              4       15 

7 X7                     14 

8 X8                     15 

9 X9                     15 

10 X10                     14 

11 X11                     15 

12 X12                     15 

13 X13                     14 

14 X14                     15 

15 X15                     15 

16 X16                     14 

17 X17                     15 

18 X18                     15 

19 X19                     14 

20 X20                     14 

21 X21                     14 

22 X22                     14 

23 X23                  

24 X24                  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

SIKLUS I 

 

 

Tema 7                     : Peristiwa dalam kehidupan 

Sub Tema  1               : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran               : 1 ( IPS) 

 

 

Muatan : IPS 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Mengidentifikasi faktor-

faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya 

3.4.1 Menentukan faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia 

3.4.2 Menjelaskan  faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia 

 

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  



147 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Menyajikan hasil 

identifikasi mengenai 

faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4.1 Membuat hasil identifikasi  

Mengenai faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

1. Dengan membaca teks siswa mampu Menentukan faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan bangsa Indonesia 

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu Menjelaskan upaya bangsa 

indonesia dalam mempertahakan kedaulatannya 

3. Dengan membuat peta pikiran siswa mampu menyajikan hasil 

identifikasi mengenai apa saja faktor-faktor penting  penyebab 

penjajahan bangsa Indonesia dan upaya bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya 

 

 

Tujuan Pembelajaran 
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PERTANYAAN MIND MAPPING 

Apa saja faktor penyebab penjajahan! 

Negara apa yang pernah menjajah Indonesia! 

Contoh rempah-rempah yang ingin dikuasai bangsa penjajah! 

Manfaat dari tanaman rempah-rempah 

Kemiri        cengkeh 

lada 

 

 

        Petunjuk Membuat  mind mapping 

 

 

1. Mulailah dengan membaca Basmallah! 

2. Gambarkanlah sebuah peta pikiran dengan tekun dan 

teliti dengan mengikuti langkah berikut ini 

 Buatlah sebuah tema mengenai materi yang 

telah kamu pelajari hari ini ! 

 Buatlah gambar pada topik utama 

 Gunakanlah berbagai warna yang telah 

disediakan untuk menghiasi mind mapping agar 

terlihat menarik 

 Buatlah topik cabang dari Tema yang sudah 

kamu tentukan! 

 Hubungkan tiap-tiap topik cabang 

 Gunakan gambar dan warna atau kode pada 

tiap cabang 

 Sisakan ruang kosong untuk penambahan 

gagasan. 
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SOAL EVALUASI 

SIKLUS I 

 

1. Sejak dahulu Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan hasil rempah 

rempah yang begitu beragam. Dampak rempah pada masa itu terkenal sangat mahal 

semahal harga emas. Dan rempah rempah menjadi incaran bangsa bangsa barat 

karena begitu banyak khasiatnya. Coba uraikan (C4) beberapa contoh jenis rempah 

rempah? 

 

2. Bangsa Indonesia dulunya pernah dijajah oleh bangsa bangsa asing di mana 

Indonesia berjuang untuk kemerdekaan dan kesejahteraan tanpa adanya penjajahan. 

Namun coba rincikan (C4)  Negara mana saja yang pernah menjajah Indonesia? 

 

3. Bangsa barat datang ke Indonesia dilatarbelakangi oleh beberapa hal sehingga 

mereka tertarik untuk mencoba jelajahi samudra luas dan datang ke Indonesia coba 

berikan saranmu (C5) terkait apa saja faktor faktor yang menyebabkan datangnya 

bangsa barat ke Indonesia? 

 

4. Bangsa barat pernah melakukan penjajahan di Indonesia dengan menjelajahi 

samudra dan berhasil mendarat di pesisir pantai namun coba kamu rincikan (C4) di 

manakah mereka pertama kali mendarat di Indonesia dan pada tahun berapa? 

 

5. Pada masa penjajahan negara negara Barat berupaya merebut hak rakyat Indonesia 

namun coba kamu simpulkan (C5) Bagaimana kondisi rakyat Indonesia pada masa 

penjajahan tersebut? 
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Kunci jawaban 

1. Cengkeh, lada, kemiri, bunga lawang, kayu manis, kapulaga, pala, jahe, lengkuas 

2. Portugis(1509-1595), 

 Spanyol(1521-1692),   

Belanda(1602-1942),  

Perancis(1806-1811),  

Inggris(1811-1816),  

Jepang(1942-1945) 

3.  

 Gold (Emas) Adanya keinginan mencari kekayaan (gold). Yaitu mengambil 

rempah-rempah 

 Gospel (Agama) Adanya keinginan menyebarkan agama (gospel). ... 

 Glory (Kejayaan) Faktor pendorong kedatangan bangsa barat ke Indonesia 

adalah adanya keinginan mencari kejayaan (glory). 

4. Bangsa Portugis pertama kali mendarat di Indonesia yaitu di Malaka pada tahun 

1511 

5. kondisi rakyat pada saat penjajahan sangat menderita, sengsara, disiksa, dianiaya 

bahkan ada yang dibunuh, tidak diberikan Pendidikan  

 

Bobot soal 

Soal 1 : 20  

Soal 2 : 20 

Soal 3 : 30 

Soal 4 : 15 

Soal 5 : 15 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

SIKLUS II 

 

Tema 7                      : Peristiwa dalam kehidupan 

Sub Tema  1                : Peristiwa Kebangsaan Masa 

                                Penjajahan 

Pembelajaran               :  3 ( IPS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
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No. Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Mengidentifikasi faktor-

faktor penting penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya 

3.4.1 Mengidentifikasi terkait sistem 

tanam paksa yang dilakukan 

pemerintah kolonial Belanda 

3.4.2 Menjelaskan peristiwa 

perlawanan terhadap portugis 

4.4 Menyajikan hasil 

identifikasi mengenai 

faktor-faktor penting 

penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan 

upaya bangsa Indonesia 

dalam mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4.1  Menuliskan hasil identifikasi 

mengenai sistem tanam paksa yang 

dilakukan pemerintah kolonial Belanda 

dan peristiwa perlawanan terhadap 

portugis 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

 

1. Dengan membaca teks, siswa mampu Mengidentifikasi terkait 

sistem tanam paksa yang dilakukan pemerintah kolonial 

Belanda dengan baik. 

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu Menjelaskan peristiwa 

perlawanan terhadap portugis dengan tepat. 

3. Dengan membuat peta pikiran, siswa mampu mengidentifikasi 

mengenai sistem tanam paksa yang dilakukan pemerintah 

kolonial Belanda dan Peristiwa perlawanan terhadap portugis 

dengan benar. 
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1. Mulailah dengan membaca Basmallah! 

2. Gambarkanlah sebuah peta pikiran dengan tekun 

dan teliti dengan mengikuti langkah berikut ini  

o Buatlah sebuah tema mengenai materi 

yang telah kamu pelajari hari ini ! 

o Buatlah gambar pada topik utama 

o Gunakanlah berbagai warna yang telah 

disediakan untuk menghiasi mind mapping 

agar terlihat menarik 

o Buatlah topik cabang dari Tema yang 

sudah kamu tentukan! 

o Hubungkan tiap-tiap topik cabang 

o Gunakan gambar dan warna atau kode 

pada tiap cabang 

o Sisakan ruang kosong untuk penambahan 

gagasan. 

 

        Petunjuk Membuat  mind mapping 

 

 

PERTANYAAN MIND MAPPING 

Dimanakah tanam paksa dilaksanakan! 

siapa yang menerapkan sistem tanam paksa! 

Kapan tanam paksa dimulai! 

Siapa penentang tanam paksa 
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SOAL EVALUASI 

SIKLUS II 

 

 

1. Pada masa kolonial Belanda pada tahun 1847, Dikenal dengan sistem tanam 

paksa coba uraikan (C4) dimaksud dengan tanam paksa itu? 

2. ⁠ Sistem tanam paksa Belanda atau dikenal dengan nama Cultuur stelelsel 

Merupakan aturan yang ditetapkan oleh gubernur jenderal Belanda pada saat itu 

namun coba sebutkan (C1) siapakah nama gubernur jenderal Belanda yang 

memimpin sistem tanam paksa pada waktu itu? 

3. ⁠ Belanda memperkenalkan sistem tanam paksa di mana pada saat itu penduduk 

yang telah lama menanam kopi secara bebas dipaksa menanam kopi untuk 

diserahkan kepada pemerintah kolonial Belanda coba uraikan (C4) di daerah 

manakah tersebut dilaksanakan? 

4. ⁠ Pada San sistem tanam paksa berlangsung banyak rakyat yang disiksa dibunuh 

ataupun ada yang mati kelaparan sehingga menyebabkan banyaknya kematian dan 

jumlah penduduk pun menurun tajam, Ada seorang tokoh yang berasal dari pihak 

Belanda yang menentang sistem tanam paksa dia mengarang sebuah buku dengan 

judul max hevelaar, Dia seorang tokoh yang sangat berpengaruh di kalangan 

Belanda dia berpikir ingin memberikan kehidupan yang layak kepada rakyat 

Indonesia karena pada saat itu kejayaan bangsa Belanda berasal dari keringat 

rakyat Indonesia namun siapakah koh yang dirincikan (c4) tersebut? 
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5. ⁠ Portugis berhasil menguasai Indonesia dengan membuat benteng pertahanan 

namun benteng tersebut runtuh dan berhasil direbut dan berhasil mengusir 

Portugis dari daerah daerah terutama dari daerah Aceh dan dari daerah Ternate 

namun siapakah (C1) tokoh yang berhasil mengusir tau mengalahkan Portugis 

yang berasal dari daerah Aceh atau yang berasal dari daerah Ternate tersebut? 
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Kunci jawaban 

1. Sistem tanam paksa adalah salah satu sistem yang diberlakukan oleh 

pemerintah kolonial Belanda di Indonesia pada abad ke-19. Sistem ini 

mengharuskan rakyat Indonesia, khususnya di Pulau Jawa, untuk 

menanam tanaman ekspor yang menguntungkan Belanda. Peraturan ini 

mewajibkan seluruh penduduk yang menanam kopi, tebu, teh, tarum dan 

tanaman komoditas ekspor lainnya untuk diserahkan kepada pemerintah 

kolonial. Rakyat harus menyisihkan 20% dari lahan pertaniannya untuk 

ditanami tanaman wajib tersebut. Selain itu, rakyat juga harus 

menyediakan tenaga kerja gratis untuk mengurus tanaman wajib tersebut. 

Tujuan dari sistem tanam paksa adalah untuk meningkatkan pendapatan 

pemerintah kolonial Belanda yang sedang mengalami krisis keuangan 

akibat perang. 

2. Jendra Johannes van den Bosch 

3. Di pulau Jawa seperti didaerah daratan tinggi jawa barat, Minahasa, 

Lampung, Palembang 

4. Yang menentang sistem tanam paksa watu itu iyalah Eduard Douwes 

Dekker atau dengan nama samara Multatuli 

5. Yang berhasil mengusir portugis iyalah dari  

Daerah Aceh yaitu  

 Sultan Ali Mughayat Syah (1514–1528) berhasil membebaskan Aceh dari 

upaya penguasaan bangsa Portugis. 

 Sultan Alaudin Riayat Syah (1537–1568) berani menentang dan mengusir 

Portugis yang bersekutu dengan Johor. 

 Sultan Iskandar Muda (1607–1636). 

Dari daerah ternate yaitu sultan Harun dan Sultan Babullah 

Bobot soal 

Soal 1 : 40                    Soal 4: 15 

Soal 2 : 15                   Soal 5 : 15 
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Soal 3 : 15 

DOKUMENTASI 

SIKLUS I 

 
Guru memberikan Salam, Tegur sapa bersama siswa 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      

Guru Mengecek kehadiran siswa 
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Guru melakukan tanya jawab bersama siswa dan menjelaskan keterkaitan antara rempah 

dengan peristiwa penjajahan 

 

Guru memandu siswa duduk berkelompok 
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Siswa membuat mind mapping 
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 SIKLUS II 

Siswa melakukan ice briking

 

guru menunjukkan gambar miniature tanam paksa 
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memutar video terkait tanam paksa 

 

 

Memandu siswa duduk berkelompok 
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Presentasi mind mapping 
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Siswa mengambil kesimpulan
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